PROLOG 
WARN ING! 
CERITA MENGANDUNG KONFLIK MEN YE-MEN YE! 


BACA YA! WAJIB JANGAN SAMPAI KELEWATAN, BIAR 
CANTIK/TAMPANN YA AJA YANG KELEWATAN. 


HAPP Y READ ING:) 


KKK 


Seorang wanita janda sedang menatap gundukan tanah 
sambil meneteskan air mata. Gundukan tanah yang 
bertuliskan nama mendiang suaminya, Aditya Virselo yang 
baru saja meninggal akibat kecelakaan dengan bus trans. 
Padahal pernikahan mereka baru berumur satu bulan. 


Matanya menatap ke arah batu nisan yang bertuliskan nama 
mantan suaminya itu. Perlahan-lahan tangannya mengelus- 
elus batu nisan itu. 


"Bagaimana bisa kamu meninggalkanku?" 
"Aku tidak akan pernah rela melihat kamu pergi secepat 
ini!" 


Shiren terus menangis tersedu-sedu sambil memeluk batu 
nisan itu. Dari belakang Shiren, keluarganya. Bunda Shiren, 
Alena mencoba merangkul Shiren yang sedang terluka. 
Shiren bangkit dan langsung memeluk bundanya sambil 
menangis. 


"Shiren, nggak rela, Bund!" 


aaa 


Satu tahun kemudian, Shiren terpaksa menikah dengan 
seorang berondong. Akibat perbuatan mereka berdua. 
Pernikahan ini tidak didasari dengan cinta. Tapi, dengan 
kebencian. 


Shiren menatap ke arah, Arga yang terlihat panik dengan 
amarahnya yang tidak bisa dikendalikan. 


"Bagaimana, ini? Hiks." tanya Shiren. 


"Gugurin aja! Gue nggak peduli!" bentak Arga membuat 
jantung Shiren tersudut. 


daaa 
Siap-siaplah kalian emosi dengan cerita ini. 


Entah sudah berapa cerita yang aku stock. Tapi, baru 
satu yang tamat. 


See you next part! 


1. SAH 


Tebarkan coment dan bintangnya sebanyak- 
banyaknya. Jangan lupa bagikan ke teman-teman 
kalian juga. 


kakak 


"SAH!" 


Ucapan itu menggema di seluruh ruangan tempat akad 
berlangsung. Dengan ikhlas Shiren mencium punggung 
tangan suaminya. Walaupun suaminya Arga berat hati 
untuk menjulurkan tangannya. Tidak ada balasan ciuman 
kening pada Shiren. Wanita itu tetap memberikan senyuman 
manisnya. Walaupun hatinya terluka. 


Keluarga Shiren tersenyum melihat putrinya telah memiliki 
suami baru yang mapan. Karena, orang tua Arga yang 
memiliki banyak aset dan perusahaan. Bagi Shiren ini 
pernikahan terkutuk. Dia terjebak dalam permainan 
sahabatnya sendiri. 


Sekarang masa depan Shiren hancur. Untung saja suaminya 
mapan ralat, wanita itu juga bisa memenuhi kehidupannya 
sendiri karena dia seorang dokter. Tapi, tidak ada guna juga 
kemapanan suaminya itu. Karena, wanita itu tidak matre. 
Dia juga tidak mencintai Arga. Lagian Arga juga tidak 
mencintai Shiren, malahan pria itu membenci Shiren 
dengan sepenuh jiwa. Dengan berat hati, Shiren mencoba 
untuk belajar mencintai suaminya, Arga. Walaupun, Arga 
masih muda untuk menikah. Tapi, sikapnya sudah cukup 
dewasa untuk menghadapi situasi ini. 


Telah 30 menit mereka menyalami semua tamu undangan. 
Terlihat raut wajah Shiren yang memasang wajah bahagia. 


Walaupun di dalamnya menderita. Sedangkan Arga, seakan- 
akan menganggap Shiren tidak ada di sisinya, hanya 
manusia yang tidak ada artinya. Pria itu hanya sibuk 
menyalami tamu undangannya. 


"Sekarang lo telah berada di dalam neraka," bisik Arga keji 
ke telinga Shiren. Wanita itu menelan takut ludahnya. 


aaa 


Tak ada yang lebih menyedihkan dari mengalami kegagalan 
rumah tangga sejak di malam pertama menikah. 
Kehancuran seorang istri yang dialami oleh Salsabilla 
Shireena, wanita itu mendapatkan penderitaan di hari 
pertama pernikahannya. Bukannya bahagia di malam 
pertama. Malahan mendapatkan sejarah pahit dalam 
hidupnya. 


Perayaan pesta pernikahan telah berlalu. Sekarang mereka 
berdua telah sampai di apartemen milik Arga. Dan berada di 
dalam kamar yang memiliki bau mawar yang semerbak 
dengan hiasan kamar pengantin di malam pertama. 


Seorang wanita dengan gaun indahnya sedang duduk di 
atas ranjang pengantinnya, sambil menatap ke arah Arga 
yang sedang membelakanginya dengan jas hitam, sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celananya. 
Tangan Shiren terjulur ke depan ingin memanggil suaminya. 
Tapi juluran itu terhenti saat Arga hendak membalikkan 
badannya. Pria itu melangkahkan kakinya menghampiri 
Shiren yang sedang duduk di atas ranjang yang dihiasi 
dengan bunga mawar. 


Arga duduk di sebelah Shiren sambil menatap tajam ke arah 
wanita itu. Shiren hanya tertunduk takut sambil menggerak- 
gerakkan kedua jarinya. 


Arga mencengkeram dagu runcing Shiren dan mengarahkan 
tatapan wanita itu ke arah bola matanya. 


"Apakah sekarang lo ingin bermain-main seperti malam 
pertama yang sangat orang idam-idamkan?" 


"Jangan harap lo akan mendapatkan hal itu, gue akan 
membuat malam pertama lo menderita. Dan, ingat! Gue 
menikahi lo bukan karena cinta. Tapi, karena kasihan sama 
anak yang ada di dalam perut lo!" lanjut Arga sarkas. 


Shiren menelan susah salivanya. Wanita itu merintih 
kesakitan. Badannya gemetaran hebat melihat tatapan Arga 
yang sangat menakutkan. Wanita itu tidak bisa berbuat apa- 
apa. 


Arga melempar kuat cengkeramannya dari wajah Shiren. 
Sehingga wajah Shiren terlempar kuat ke samping. Tangan 
wanita itu memegang bekas cengkeraman Arga 
meninggalkan bekas merah. 


Arga membaringkan badannya sambil membentangkan 
lebar kedua tangannya. Kedua tangannya mengacak-acak 
bunga mawar yang berserakan di atas ranjang itu. 


Sedangkan Shiren kembali tertunduk sambil memegang 
dagunya yang sakit. "Ga, aku..." 


Arga bangkit dan menatap tajam ke arah Shiren. Tangan 
kanannya memunguti beberapa bunga mawar yang 
berserakan di atas ranjang. 


"Apa, lo mau ini, Mm-u-r-a-h-a-n." ucap Arga terpotong-potong 
sambil mengguyurkan bunga mawar yang dipungutnya itu 
di atas kepala Shiren. 


Mata Arga menatap gaun indah berwarna putih yang sedang 
dikenakan oleh Shiren. "Lo tu, nggak ada pantes-pantesnya 
memakai gaun ini." 


Arga menjulurkan tangan kanannya memegang pundak 
Shiren. Tangannya itu mencengkram baju pengantin Shiren 
dengan kuat dan menariknya. 


Robek. 

Baju pengantin itu telah robek. Shiren menoleh ke arah baju 
gaunnya yang robek itu lalu melirik ke arah Arga dengan 
perasaan kesal. Arga memberikan senyuman sarkasnya. 


"Arga?!" 
"Apa? | H 


Dengan spontan Shiren mendorong kesal dada bidang Arga. 
Dengan sengaja Arga menjatuhkan badannya dan terbaring 
di atas ranjang diikuti oleh Shiren yang tidak bisa 
mengendalikan dorongannya. Akhirnya, badan mereka 
berdua saling berdempetan, wajahnya hanya berjarak satu 
senti. 


Hembusan nafas Shiren terasa jelas di wajah Arga. Bola 
mata Shiren menatap kagum ke arah bola mata Arga yang 
sangat indah. Tatapan mereka berdua begitu dalam. Apakah 
malam pertama ini akan indah bagi Shiren? 


Tbc.. 
Bagaimana ceritanya? 


Ada tanggapan atau masukkan tentang cerita ini? 
Dengan senang hati aku akan menerimanya. Karena 


aku sangat butuh itu. 

Tim mana nih! 

Salsabilla Shireena ( Irena- Red Velvet) 
Arga Martilusca ( Kim Taehyung- BTS ) 


See you next part! 


2. Halusinasi 


Boleh minta bintang kirinya sama coment-nya 
nggak? Buat yang mau kasih. Makasih, ya. 


aaa 


Dengan spontan Shiren mendorong kesal dada bidang Arga. 
Dengan sengaja Arga menjatuhkan badannya dan terbaring 
di atas ranjang diikuti oleh Shiren yang tidak bisa 
mengendalikan dorongannya. Akhirnya, badan mereka 
berdua saling berdempetan, wajahnya hanya berjarak satu 
senti. 


Hembusan nafas Shiren terasa jelas di wajah Arga. Bola 
mata Shiren menatap kagum ke arah bola mata Arga yang 
sangat indah. Tatapan mereka berdua begitu dalam. 


Arga mendorong jauh tubuh Shiren dari dirinya, hingga 
Shiren terbaring di sebelahnya. Pria itu bangkit dari atas 
ranjangnya. Lalu menoleh ke arah Shiren yang terbaring 
takut di atas ranjang. 


Arga menghampiri Shiren. Pria itu melepaskan jasnya dan 
melepaskan satu kancing atas kemeja putihnya. Pria itu 
semakin dekat dengan Shiren dan menjatuhkan tubuhnya di 
depan tubuh Shiren. Sekarang tubuh mereka hanya berjarak 
beberapa senti. Kedua tangan Arga tertancap di kiri-kanan 
tubuh Shiren. Matanya menatap sarkas ke arah Shiren. 
Wanita itu memejamkan takut matanya. 


"Mari kita bersenang-senang," ujar Arga lembut sambil 
mengangkat tangan kirinya dan mengelus-elus lembut leher 
putih nan mulus Shiren. 


Wanita itu menggeliat dengan mata tertutup. Dan tidak 
ingin melihat apa yang akan dilakukan pria itu kepadanya. 
Dengan ekspresif tangan Arga terus mengelus lembut leher 
dan wajah Shiren. 


Tangan kanannya kembali tertancap di samping tubuh 
Shiren sedangkan tangan kirinya mengambil segelas air 
yang terletak di atas nakas. Mata Shiren masih terpejam. Dia 
tidak percaya, jika Arga sangat manis kepadanya. Walaupun 
sering membuatnya ketakutan. Wanita itu sangat menikmati 
elusan tangan suaminya, Arga. 


Perlahan-lahan tangan kiri Arga yang memegang gelas 
berisi air, terguyur di depan wajah Shiren. Sontak, Shiren 
membuka matanya dan langsung mengusap-usap air yang 
jatuh di wajahnya. 


Arga menjauhkan tubuhnya dari wajah Shiren sambil 
meletakkan kembali gelas di atas nakas. 


"Gimana basah-basahan malam pertamanya? Nikmat 
nggak?" tanya Arga seperti mengejek. 


Shiren bangkit dari atas ranjang dan berdiri di depan Arga 
sambil menatap kesal ke arah pria itu. 


"Sekarang mau lo apa?! Gue udah coba buat belajar 
menerima kenyataan pahit ini dan belajar mencintai lo. 
Kalau bukan karena anak ini gue nggak bakalan mau nikah 
sama lo! Ini semua bukan sepenuhnya kesalahan gue. Ini 
juga kesalahan lo!" ucap Shiren kesal sambil menangis 
tersedu-sedu. 


Arga semakin kesal mendengar ucapan Shiren. Tanpa aba- 
aba, dia langsung mencengkeram erat dagu Shiren. Wanita 
itu merintih kesakitan sambil meneteskan air mata. 


"Kalau, juga bukan karena anak ini! Gue nggak bakalan sudi 
buat nikahin lo! Gara-gara lo gue gagal nikah sama pacar 
gue!" 


Arga melepaskan cengkeramannya dan mengarahkan 
pandangannya ke arah perut Shiren. Tangannya terjulur 
sambil mengelus-elus lembut perut Shiren yang berisi 
seorang buah hati yang terlahir dalam kekhilafan. 
Sedangkan Shiren mencoba mengingat kembali, hari 
terburuk yang menimpa dirinya itu. 


"Saat kamu lahir, papa akan menceraikan mama kamu dan 
membawa kamu pergi bersama, papa." 


daaa 
Flashback on. 


Satu bulan yang lalu di sebuah apartemen, Shiren sedang 
mengantarkan pesanan makanan untuk temannya, Fira. 
Tangan kiri Shiren memegang plastik yang berisi makanan, 
sedangkan tangan kanannya mengetuk-ngetuk pintu 
apartemen itu. 


Tok..tok..tok.. 
Krek... 


Shiren mendapati Fira membuka pintu dan berdiri di 
depannya. Matanya menoleh ke arah botol alkohol yang 
sedang di pegang Fira. Terlihat Fira yang mabuk berat. 


"Masuk, Ren!" seru Fira. 
"Lo mabuk, Fir?" 


"Argh!" rutuk Fira 


Shiren melangkahkan kakinya masuk ke dalam apartemen 
menyusul Sheila yang telah masuk duluan. Ruangan itu 
membuat telinganya terasa mau pecah mendengar stelan 
musik DJ yang begitu deras. 


Terlihat di dalam ruangan ini hanya ada tiga orang. Dua 
orang pria salahsatunya pacar Sheila dan satu wanita yaitu 
Sheila. Sheila sedang duduk di samping pacarnya, Kevin. 


Shiren meletakkan makanan yang dipegangnya di atas meja 
dan juga tas sandang berwarna merahnya. Wanita itu 
menoleh ke arah dua orang pria yang sedang bercanda 
gurau sambil mabuk di atas sofa. Tanpa berpikir panjang, 
Shiren menghampiri kedua cowok itu. 


"Hei, Shiren!" sapa Kevin sambil mual-mual, karena terlalu 
overdosis meminum alkohol. Sheila yang duduk di samping 
Kevin kembali menyodorkan botol alkohol kepadanya. 


Shiren mengangguk takut dan cemas melihat kedua pria 
dan sahabatnya itu yang hilang kendali. Apalagi seorang 
pria yang tidak dia kenal sama sekali, menatapnya dengan 
penuh gairah. Ya, itu adalah Arga. Perasaan buruk 
menghampirinya. 


Sekarang, Shiren hanya ingin keluar dari apartemen ini. 
Badannya berbalik dan segera mengambil tas sandangnya 
di atas meja lalu melangkahkan kakinya keluar dari 
apartemen. Tapi. 


"Mau kemana lo, Ren?" tanya Sheila yang memegang 
tangan Shiren, sehingga membuat langkahnya terhenti. 


"Gu-e ma-u bali-k du-lu." ujar Shiren terbata-bata. 


"Udah, sini duduk!" seru Sheila sambil menarik Shiren 
duduk di sofa berwarna putih itu. Shiren menelan salivanya 


sambil menatap cemas ke arah Sheila. 


Tangan Sheila mengambil gelas kosong di atas meja dan 
mengisinya dengan air alkohol. Lalu menyodorkannya 
kepada Shiren. Shiren mencoba untuk menolak. Tapi, Sheila 
terus memaksanya. Dan akhirnya, Shiren terpaksa 
meminum alkohol itu dan terjebak di dalam halusinasinya. 


Setelah satu jam lamanya, mereka bersenang-senang dan 
menghabiskan waktu sambik meminum alkohol. Sheila dan 
Kevin pamit pulang dan meninggalkan apartemen tersebut. 
Kebetulan itu adalah apartemennya Arga. 


"Kami berdua pulang dulu, ya! Dadah," seru Shiren dalam 
keadaan mabuk kepada Shiren dan Arga. Sepasang kekasih 
itu keluar dari apartemen sambil oleng kanan oleng kiri. 


"Dadah," sahut Shiren juga dalam keadaan mabuk berat. 


Shiren berdiri sambil oleng kesana-kemari dan mengambil 
tas sandangnya di atas meja. Sedangkan, Arga tertunduk 
dengan kepalanya yang nanar. Tubuh dan otaknya sudah 
benar-benar hilang kendali. Karena kebanyakan minum 
alkohol. 


"Gue pulang dulu, ya! Siapa nama lo? Ar... dahlah lupakan 
saja." seru Shiren lalu melangkahkan kakinya menuju pintu 
keluar apartemen. 


Langkah Shiren berhenti. Tangan kanannya terasa ada yang 
menahan dari belakang. Dia membalikkan badannya. 


Sret... 
Brak! 


Tbc.. 


Gimana part ini menurut kalian? 


Jangan lupa follow. 


Aku butuh kritik dan sarannya dong! Beri 
tanggapannya, ya. Kalau ada yang kurang nanti aku 
perbaiki. 


Ketemu sama cast baru nih! 
Ayok! Sekarang kalian berada di tim mana nih! 


1. Salsabilla Shireena 

2. Arga Mertilusca 

3. Sheila Marsia ( Rose Blackpink ) 
4. Kevin Darvion ( Jungkook-BTS ) 


See you next part! 


3. Luka Tapi Tak Berdarah 


Minta vote dan coment-nya, ya. Aku suka orang yang 
ikhlas. Tanpa, keterpaksaan sedikitpun. 


KKKKK 


Langkah Shiren berhenti. Tangan kanannya terasa ada yang 
memegang. Dia membalikkan badannya. 


Sret... 
Brak! 


Shiren di tarik ke dalam sebuah kamar dan terhempas hebat 
ke atas ranjang berwarna putih. Ruangan ini terlihat rapi 
dan wangi dengan aroma lemon yang melekat. 


Arga menatap penuh gairah ke wajah cantik Shiren yang 
terlihat menggoda. Cowok itu menggulung lengan 
kemejanya sebatas siku lalu melepaskan dua kancing atas 
kemejanya. Sontak, membuat Shiren terpesona dengan 
ketampanan brondong di depannya itu. 


Halusinasi hanya membuat seseorang menjadi hilang akal 
dan gila. 


Itulah yang sedang mereka berdua rasakan. Arga 
melangkah maju dan menindihkan tubuhnya di atas tubuh 
Shiren. Dua tangannya tertancap di samping kiri-kanan 
tubuh Shiren. Terlihat Shiren yang malu-malu sambil 
menggigit bibir bawahnya. 


"Aku tidak mengenalimu, kakak. Tapi, kamu terlihat cantik 
dan menggoda." ucap Arga lirih dalam keadaan mabuk 
berat. 


Shiren memegang pipi cowok itu dengan kedua tangannya. 
"Kamu terlihat manis. Apakah kita akan melakukan 
hubungan itu?" 


Perlahan-lahan Shiren mendekatkan wajahnya di depan 
wajah Arga. Begitu juga dengan Arga yang mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Shiren. Sebuah kecupan mesra 
mereka lakukan dengan hangat. 


Sekarang mereka berdua benar-benar melepaskan segala 
amarah, kegetiran, luka dan gairah yang menggebu-gebu. 
Dua orang dalam satu keterjebakan. Beradu salurkan energi 
negatif dengan penuh atraksi. Mengamuk rasa dalam gelora 
sesaat tanpa sebongkah cinta. Sisakan peluh yang penuh 
akan kenikmatan dalam dekapan dosa. [Aku tidak ingin 
memperjelas situasi dan deskripsinya. Ini hanya deskripsi 
yang melambangkan kejadian tanpa bayangan.l 


Satu jam kemudian. 


"Maafkan aku..," ucap Shiren lirih, sudah mengenakan 
pakaian lengkap sambil bersandar ke dinding ranjang. Dan 
memegang selimut sedada yang masih menyisakan 
rengkuhan hangat Arga di tubuhnya. Pulas terlelap usai 
hasratnya tersalurkan dengan sangat hebat. 


Tak peduli ada keinginan yang masih menggantung tanpa 
penyelesaian. Entah apa yang akan terjadi setelah ini. 
Mungkin bagi Arga kejadian ini tidak berat. Tapi, sebagai 
wanita Shiren merasakan ke khawatiran hebat dalam 
tubuhnya. Badannya terus menggigil menatap pria shirtless 
yang sedang tertidur dalam pelukannya. 


Flashback off. 


daaa 


Sekarang jam menunjukkan pukul tujuh pagi. Ruangan 
pembatas apartemen yang biasannya dipakai untuk makan. 
Dinding dan langit-langit yang berwarna putih dengan dua 
hiasan pajangan dinding berupa lukisan pemandangan. Di 
tengah ruangan terdapat meja makan berbentuk bulat 
dengan empat kursi dan hiasan buah yang terdapat di 
tengahnya. 


Seorang gadis sedang berdiri di depan meja makan dengan 
baju daster dan celemeknya sambil menyiapkan makanan 
untuk suaminya. Ini adalah hal yang lumrah dilakukan oleh 
seorang Shiren sebagai istri. Tangan kanan Shiren 
memegang semangkuk sayur sup. Dan makanan lainnya 
yang telah tersaji di atas meja makan. 


Dari pintu kamar, Shiren mendapati Arga yang baru saja 
bangun dari tidurnya dengan memakai baju kaos hitam 
dengan celana panjang halus berwarna cokelat tua. 


Shiren meletakkan sayur sup itu di atas meja lalu 
menghampiri Arga yang baru keluar dari kamarnya. Wanita 
itu mencoba bersikap manis kepada suaminya, Arga. 


"Mas, mau aku siapin air hangat buat mandi?" tawar Shiren 
manis. 


"Nggak perlu! Gue nggak butuh itu semua dari lo!" ketus 
Arga. Beberapakali Shiren memundur-mundurkan kepalanya 
saat mendengarkan bentakan Arga. 


Shiren menundukkan kepalanya kaku. Pria yang 
dipanggilnya sebagai suami itu melangkah pergi 
meninggalkan Shiren menuju toilet. Wanita itu 
mendongakkan kepalanya menatap sendu punggung 
suaminya. 


Seandainya kamu tahu, hatiku sakit untuk mencintaimu, 
batin Shiren. 


Tangan kanan Shiren memegang gagang pintu berwarna 
cokelat itu lalu melangkah masuk kedalamnya. Tapak 
kakinya berjalan beriringan dengan tetesan air mata yang 
tertahan. Matanya melirik setiap sudut sisi kamar yang 
berwarna cream dengan berbagai hiasan astetik. Bukannya 
kebahagiaan yang dia dapat dari ruangan ini tapi 
malapetaka. 


Bola matanya menoleh ke arah perut yang belum terlihat 
membesar sambil tangan kanannya mengelus-elus lembut 
sang buah hati yang membuatnya terjebak dalam takdir 
persetan. Kristal bening dari mata wanita itu menetes. 


"Jika kamu lahir nanti, berjanjilah sama Mama. Kalau, kamu 
akan selalu ada di sisi Mama." 


Perlahan-lahan Shiren mencoba untuk tegar sambil 
menghapus kasar air matanya. Tanpa berpikir lagi kakinya 
melangkah menuju lemari dengan tiga pintu yang berwarna 
putih kekuning-kuningan. 


Tangan kanannya membuka pintu lemari itu, terlihat hanya 
beberapa baju yang dia bawa dari rumah, termasuk jas 
berwarna putih yang sering dia gunakan saat hendak 
bekerja di salah satu rumah sakit terkenal di kota. Sebelum 
berangkat kerja, wanita itu mengganti daster dan 
celemeknya dengan pakaian dokternya. Kebetulan dia juga 
seorang direktur di rumah sakit itu. 


Di waktu yang bersamaan, Shiren keluar dari pintu kamar, 
sedangkan Arga keluar dari pintu toilet sambil 
mengeringkan rambutnya dengan handuk. Mereka berdua 
saling memandang, Arga dengan pandangan benci 
sedangkan Shiren dengan pandangan sendunya. 


Dengan berat hati dan yakin jika Shiren berpamitan, dia 
pasti akan merasakan sakit hati lagi. Tapi, itu semua tetap 
dia lakukan. Kakinya melangkah mendekati suaminya yang 
berdiri di depan pintu toilet yang berbentuk stainless. 
Tangan kanannya terjulur ke arah Arga. 


"Mas, aku pa---," 


Sontak Arga melewati tangan istrinya itu yang hendak 
berpamitan menuju ruang meja makan. Mata wanita itu 
menoleh sendu ke arah punggung suaminya yang telah 
menjauh dari dirinya. 


Haruskah aku membencimu? Benciku Belum tentu sama 
dengan bencimu. Bisa saja melebihi kebencianmu pada 
diriku, batin Shiren. 


aaa 
Tbc.. 


Aku yakin pasti nggak ada yang baca cerita gaje ini, 
wkwkwk. 


Nggak papa-lah yang penting nulis dan nulis. Urusan 
ada yang baca atau enggak nanti aja. 


Karena, aku nulis hanya untuk bersenang-senang. 
Dengan menulis aku bisa mencapai dunia yang tak 
pernah ku capai. 


AK HIRK ATA 
Follow! 


Salsabilla Shireena 


See you next part! 


4. Penyesalan 


Minta vote dan coment-nya, ya. Aku suka orang yang 
ikhlas. Tanpa, keterpaksaan sedikitpun. 


aaa 


"Dokter! Tolong adik saya!" 


Teriakan melengking itu menggema di loby rumah sakit 
yang memiliki ciri Khas bau rumah sakit. Seorang wanita 
berumur 25 tahun bersimpuh lutut di lantai keramik 
berwarna putih mengkilat. Lalu berteriak terus-terusan 
memanggil dokter. Bagaimana tidak panik, adiknya sedang 
Kritis dengan darah yang bercucuran di bagian kening, 
tangan dan tengkorak lututnya yang tergores dalam 
pangkuannya. 


Puluhan mata orang yang berada di lobby itu menatap sedih 
akan perjuangan kakak kepada seorang adik. Mereka hanya 
bisa memandang dari kejauhan. Karena, mereka merasa ini 
bukan tugas mereka. Tapi, tugas dokter. 


Wanita berumur 25 tahun itu bernama Fiona Revata. 
Sedangkan adiknya yang baru berumur 17 tahun itu 
bernama Selia Revata. 


Selia yang sedang rapuh dan hancur dalam pangkuan 
kakaknya mendongak menatap sendu Fiona. 


"Kakak, cowok itu pengkhianat!" seru Selia hancur. Gadis itu 
tidak menangis, tapi air matanya terus menetes perlahan- 
lahan. Bibirnya mencoba untuk tegar dengan situasi yang 
menimpanya. 


Bahagia dalam tangis itu sangat menyenangkan. Bagi orang 
yang hanya bisa tegar tanpa melihat kalau hatinya sedang 
terluka. Terluka karena pengkhianatan. 


Fiona menyeka darah yang bercucuran di kening adiknya 
lalu mengelus-elus lembut pipi adiknya, sambil meneteskan 
beberapa butir air mata yang keluar tanpa di sengaja. 


"Kamu harus kuat. Kakak di sini untukmu." 
"Kak, aku udah nggak kuat." ucap Selia parau. 
"Kamu harus kuat," ucap Fiona. "Dokter!" 


Dari pintu lobby, terlihat Shiren yang baru datang untuk 
melaksanakan prakteknya. Pintu lobby yang terbuat dari 
kaca dengan ketebalan lima sentimeter. Pintu yang otomatis 
terbuka jika kita berada di depannya. 


Mata Shiren mendelik ke arah dua orang wanita yang 
sedang bersimpuh lutut sambil menangis. Tanpa berpikir 
panjang, dia langsung berlari ke arah wanita itu. Dari 
belakang, pintu kaca itu tertutup seiring dengan kepergian 
Shiren. Matanya yang hitam melotot melihat gadis remaja 
dengan lumuran darah yang sedang di pangku oleh 
kakaknya. 


Dengan raut wajah panik, Shiren langsung memanggil 
suster. 


"Suster!" 


Mendengar teriakkan yang berasal dari belakang, Fiona 
langsung menoleh dan mendongak, menatap ke arah Shiren 
dengan mata yang memerah. Wanita itu tidak mampu lagi 
melihat adiknya yang sudah teramat menderita. 


Tak lama kemudian suster datang sambil mendorong 
ranjang rumah sakit ke arahnya. 


"Cepetan, sus!" titah Shiren. 


Dengan cekatan, Fiona, Shiren dan Suster, membantu, 
membaringkan Selia ke atas ranjang. Lalu langsung 
membawa Selia ke ruang gawat darurat yang diikuti oleh 
Selia, Shiren dan dua orang suster lainnya. 


aaa 


Di taman belakang sekolah, Arga mengajak Kevin untuk 
menyelesaikan masalah secara jantan. Hanya ada rumput 
dengan warna hijau segar, ditambah pepohonan nan 
rindang, dengan hembusan angin yang seakan-akan 
menggoda untuk melakukan hal yang lebih nekat lagi. 


"Gimana nikah mudanya?" 
Bruk! 


Mendengar ucapan Kevin, membuat Arga emosi tingkat 
tinggi, hingga memukul Kevin satu pukulan kuat. Dua orang 
cowok, memakai baju putih abu-abu dengan style 
brandalnya. 


Dahulu, Arga memang cukup dekat dengan Kevin. Arga 
sudah menganggap Kevin itu seperti saudaranya sendiri. 
Tapi, Kevin terus memanas-manasi Arga, sehingga membuat 
Arga emosi tingkat tinggi dan memukulnya berkali-kali. Arga 
itu labil, jika dia emosi, akan sulit untuk dihindari. 


Cowok yang akan menjadi papa itu, menatap ke arah Kevin 
yang tertunduk dan terengah-engah sambil memegang 
perutnya kesakitan. 


"Bangsat, lo!" umpat Arga. 


"Santai, bro," seru Kevin sambil menjulurkan satu tangannya 
ke arah Arga. 


"Argh!" teriak Arga sambil mencengkram kuat rambutnya, 
sampai membuat rambutnya jadi berantakan. Yang kena 
pukul siapa, yang teriak siapa. 


Kaki Arga menendang kesal botol kaleng yang berada tepat 
dihadapannya. "Kenapa gue harus terjebak dalam 
permainan bejat ini?!" 


Kevin menatap punggung Arga yang membelakanginya, 
menghampiri Arga dan menyampirkan tangan kirinya ke 
pundak Arga, sedangkan tangan kanannya masih 
memegang perutnya yang kesakitan. 


"Gue tahu lo sedang kalut. Lo harus berusaha menerima 
kenyataan ini. Lo haru belajar mencintainya. Ingat! Dia 
mengandung anak lo." 


"Gue tahu, tapi gue nggak mencintainya!" seru Arga sambil 
membalikkan badannya ke arah Kevin. 


deko 
Ting! 
Ting! 
Ting! 


Suara notifikasi itu muncul di seluruh ponsel siswa-siswi 
yanga ada di SMA Rumba. Suatu berita tersebar sangat 
cepat. Padahal ini baru hari pertama memasuki semester 


dua. Dan tak lama lagi Arga akan pergi meninggalkan 
sekolah ini. 


Seorang cowok berjalan menyusuri koridor lantai dua 
sekolah menuju ke kelasnya. Di koridor terlihat banyak 
siswa-siswi yang menatap tajam ke arah layar ponselnya 
masing-masing sambil membicarakan seseorang. 


Arga merasa heran dengan pandangan aneh siswa-siswi 
yang menatapnya. Mata cowok itu melirik ke seluruh siswa- 
siswi yang ada di sekelilingnya. Pandangan benci apa itu? 


Ting! 


Notifikasi muncul dari ponsel Arga. Tanpa berpikir panjang, 
Arga langsung mengambil ponselnya yang ada di dalam 
saku celananya. Lalu membuka screen lock-nya. Sontak dia 
terkejut melihat gambar yang ada di ponselnya. Tidak kuat 
menahan emosi Arga mencengkeram erat ponselnya dan 
membantingnya dengan keras ke lantai keramik berwarna 
cream. Tempat saat ini dia berpijak. 


Bruk! 
"Bangsat!" 
Tbc... 


Makasih buat yang udah mampir, walaupun akan 
pergi dengan sendirinya. Aku harap kalian tidak akan 
pergi setelah mampir. Tetap di sini, ya. 


Love all 
AK HIRK ATA 
FOLLOW! 


See you next part! 


5. Tak Dianggap 
Ting! 


Notifikasi muncul dari ponsel Arga. Tanpa berpikir panjang, 
Arga langsung mengambil ponselnya yang ada di dalam 
saku celananya. Lalu membuka lock screen-nya. Sontak dia 
terkejut melihat gambar yang ada di handphonenya. Tidak 
kuat menahan emosi Arga mencengkeram erat ponselnya 
dan membantingnya dengan keras ke lantai keramik 
berwarna cream. Tempat saat ini dia berpijak. 


Bruk! 
"Bangsat!" 


Emsoi Arga meluap, kondisinya tidak bisa dikendalikan. Akal 
dan pikiran tidak ada gunanya lagi bagi Arga. Tangannya 
terkepal kuat dan matanya melirik ke arah kaca jendela 
kelas yang berada di sampingnya. Satu pukulan keras 
terlempar ke kaca itu. Tidak tahu ke siapa lagi Arga harus 
meluapkan semua emosinya. 


Bruk! 
"Argh..," teriak histeris seluruh siswi yang ada di koridor itu. 


Sakit. 

Tidak ada kata sakit bagi seorang Arga, kecuali sakit hati 
dan penyesalan. Setelah melakukan pukulan tadi, tangan 
kiri Arga menyampir ke kayu penyangga kaca sambul 
tertunduk dan menatap nanar ke arah tangan kanannya 
yang dilumuri dengan darah. 


"Ck, dasar cowok bejat!" 


"Ternyata, idola cewek-cewek di sekolah kita memiliki 
perlakuan bangsat kek gitu." 


"Tampang aja yang tampan, tapi otaknya mesum." 


Emosi Arga kembali meluap mendengar celotehan demi 
celotehan yang mengusik telinganya. Dia membalikkan 
badannya dan menatap ke arah cewek yang berani- 
beraninya membicarakan hal-hal buruk padanya. Walaupun, 
itu memang kenyataannya. 


Arga mengepalkan kembali tangan kanannya yang dilumuri 
darah dan melemparkannya ke arah tiga orang cewek yang 
berani-beraninya membicarakannya. Padahal, bukan mereka 
saja yang membicarakan Arga. Siswi lain juga ikut 
membicarakan Arga. Walaupun itu tidak terdengar di telinga 
cowok itu. 


Sontak pukulan Arga di tahanan oleh seorang gadis remaja 
yang menatapnya tidak suka. Gadis itu melemparkan jauh 
tangan Arga lalu memeluk Arga dengan hangat, agar emosi 
Arga menjadi reda. 


"Kakak, jangan emosi. Nanti, Misel takut kakak kenapa- 
kenapa." 


Skokokokok 


Seorang wanita keluar dari mobil sedan berwarna hitam 
sambil membawa dua paper bag berwarna cokelat yang di 
dalamnya berisikan makanan dan mainan. Matanya 
menatap ke arah rumah berwarna cream yang lumayan 
besar. Ya, itu adalah rumah mertuanya Shiren. 


Dindingnya yang diperkirakan memiliki tinggi 16 meter 
untuk dua tingkatan. Dengan hiasan taman yang indah 
yang di tengah-tengahnya terdapat air mancur. 


Kaki jenjang Shiren melangkah di jalan khusus yang 
menghubungkan teras rumah dengan pintu masuk. Langit- 
langit teras berwarna putih yang di desain dengan sangat 
minimalis dan mewah. 


Shiren menghela nafas panjang lalu mengetuk-ngetuk pintu 
rumah mertuanya itu beberapa kali. 


Tok...tok...tok... 
Tok.. tok...tok.. 


Shiren mendapati Ibu mertuanya membuka pintu dan 
berdiri tepat dihadapannya. Ibu mertua Shiren bernama 
Aluska Sisian, biasa dipanggil Aluska. Wanita paruh baya 
yang sedang memakai balutan daster nan elegan. 
Kelihatannya baju dasternya mahal, perhiasannya aja 
sangat memcolok dan banyak melekat di tubuh wanita 
paruh baya itu. 


Tangan kanan Shiren memindahkan paper bag-nya ke 
tangan kirinya. Sekarang kedua paper bag itu dipegang 
Shiren dengan tangan kirinya. Sedangkan tangan kanannya 
terjulur menyalami Aluska. Wanita paruh baya itu, 
mengabaikan tangan mantunya dengan membalikkan 
badannya dan beranjak meninggalkan Shiren sendirian di 
luar, menuju ruang tamu. 


Hancur. 

Hatu Shiren teriris tapi tak berdarah. Ingin rasanya air kristal 
keluar dari matanya. Tapi, semua itu hanya sia-sia dan 
percuma. Dengan kuat, Shiren menahan air kristal yang 
akan jatuh dimatanya. 


Mama kira, mama aja yang sakit hati. Hatiku lebih sakit, ma. 
Batin Shiren. 

Tbc... 

Sebatas luka, tapi tak berdarah. 

Jangan lupa vote dan coment-nya. 


See you next part! 


6. Mertuaku 
"Kak, Shiren," ujar Rian girang, menghampiri Shiren. 


Shiren meletakkan paper bag-nya di atas lantai keramik 
yang terlihat memiliki ruang kotak begitu besar. Rian 
memeluk hangat Shiren. Sedangkan, Aluska melirik benci ke 
arah Shiren. Perlahan Shiren melepaskan pelukan Rian lalu 
menyampirkan kedua tangannya di pundak mungil Rian. 


"Kakak ada bawa sesuatu Iho, untuk adik tercinta, kakak." 
ujar Shiren lembut. 


"Apaan, kak?" tanya Rian girang. 


Shiren dan Rian emang begitu dekat. Apalagi, Rian yang 
senangnya minta ampun jika Shiren datang ke rumahnya. 
Padahal, mereka baru beberapa bulan saling kenal. Emang, 
Shiren mempunyai daya tarik bagi anak kecil. Mungkin, 
karena sifatnya. 


Shiren melepaskan sampirannya dari pundak Rian lalu 
mengambil paper bag yang berada di sampingnya yang 
berisi mobil-mobilan untuk Rian. Tanpa, dia sadari, Aluska 
terus meliriknya dengan tatapan kalut. Antara benci dan 
bangga, melihat sikap Shiren yang sangat keibuan. 


"Coba tebak, apa isinya?" tanya Shiren sambil menggoyang- 
goyangkan paper bag itu di depan wajah Rian, tersenyum. 


Anak laki-laki itu terlihat berpikir sambil mengusap-usap 
dagunya dengan tangan kanannya yang tertumpu di tangan 
kiri. 


"Mainan!" jawab Rian. 


"Betul, adek kakak memang pintar," ucap Shiren sambil 
mengelus-elus lembut rambut Rian lalu memberikan paper 
bag itu kepada Rian. 


Dengan girang, Rian berlari ke arah Aluska yang sedang 
berpura-pura menatap ke arah TV seolah-olah tidak melihat 
kejadian tadi. Dan diikuti oleh Shiren dari belakang. Pinggul 
Rian meloncat dan duduk di sebelah mamanya, Aluska. 
Sedangkan Shiren duduk di sofa satu lagi sambil 
meletakkan paper bag yang satunya lagi di atas meja 
dihadapannya. 


Rian mendongak ke arah Aluska. "Mama, kak Shiren bawain 
Rian mainan lho." 


Tangan kanan Rian masuk dan menelusuri seluruh sisi yang 
ada di dalam paper bag itu. Tangannya memegang sesuatu 
yang berbentuk mobil-mobilan. Tanpa berpikir panjang lagi, 
Rian langsung mengeluarkannya. Sedari tadi Shiren terus 
tersenyum indah ke arah anak laki-laki itu yang terlihat 
sangat gembira dengan barang pemberiannya. Sikapnya 
sangat berbeda dengan Arga yang lebih kasar. 


"Ternyata mobil-mobilan, Ma," seru Rian girang sambil 
memainkan mobil-mobilan berwarna kuning di atas udara 
yang entah dimana jalannya. Aluska mencoba tersenyum ke 
arah Rian. Walaupun terpaksa. 


"Mama, Rian mau main di lantai, ya. Dekat kok, di situ," seru 
Rian menoleh ke arah Aluska sambil menunjuk ke arah 
lantai yang hanya berjarak tiga meter darinya. Rian 
beranjak dari sofa menuju tempat yang ditunjuknya. 


Shiren tersenyum ke arah Rian yang berlari melewatinya. 
Ingin rasanya Shiren cepat-cepat melahirkan anak yang ada 
di dalm perutnya. Pasti, kalau udah besar mirip seperti Rian, 
tampan. Matanya mengalihkan pandangan dari Rian ke arah 


perutnya yang belum cukup besar. Lalu menoleh ke arah 
Aluska yang memalingkan wajahnya dari Shiren ke arah TV. 


Shiren bangkit dari sofa menghampiri Aluska sambil 
mengambil paper bag yang diletakkannya di atas meja. 
Perlahan-lahan dia duduk di sebelah Aluska. Aluska tidak 
menghiraukan Shiren yang berada di sampingnya. Dia 
hanya fokus ke layar TV sambil membelakangi Shiren. 
Wanita paruh baya itu sangat kecewa dengan sikap anak 
dan calon mantunya. 


"Ma, Shiren bawain Mama makanan, sayur sup. Shiren bikin 
sendiri," ujar Shiren sambil menyodorkan paper bag-nya ke 
arah Aluska. Aluska menoleh ke arah Shiren. 


Aluska mengambil paper bag pemberian Shiren. Hati Shiren 
merasa lega saat pemberiannya diterima baik oleh Aluska. 
Tapi. Aluska beranjak dari sofa menuju sebuah kotak yang 
berbentuk tabung dengan diameter cukup besar di depan 
pintu masuk. Sontak, Shiren sakit hati saat melihat Aluska 
membuang pemberinya dengan tulus. Ternyata pikirannya 
salah. Pemberiannya tidak diterima baik oleh mertuanya, 
Aluska. 


Pada saat Aluska membuang pemberian Shiren, Rian 
melihat itu semua. Anak sekecil itu memang belum 
mengerti apa-apa tentang urusan orang dewasa. Tapi, dia 
merasa dirinya emang benar. 


"Kenapa dibuang, Ma?" tanya Rian menghentikan bermain 
mobil-mobilannya. 


"Nggak papa, makanannya udah basi, nggak sehat untuk 
dimakan." jawab Aluska sambil berjalan ke arah tangga 
yang terlihat berputar-putar dengan pagar berwarna emas. 


"Tapi..." 


Pandangan Rian tidak lepas dari mamanya, Aluska. 
Sekarang Aluska sudah tidak terlihat lagi oleh bola mata 
hitam anak laki-laki itu. Rian menoleh ke arah Shiren yang 
masih duduk di sofa. Terlihat, Shiren menangis sambil 
tertunduk. Mata Rian melihat jelas air mata yang jatuh dari 
mata Shiren. 


Rian bangkit meninggalkan mainan, menghampiri Shiren 
yang duduk di sofa. Sekarang, Rian tepat berada di depan 
Shiren. Anak laki-laki itu jongkok sambil menumpu kedua 
tangannya di dagunya, mendongak ke arah bola mata 
Shiren yang berada di atas kepalanya. 


Benar. 

Shiren sedang bersedih. Perlahan-lahan, Rian merangkak 
duduk di atas sofa sebelah Shiren. Dan mendongak ke arah 
Shiren. Shiren tidak menghiraukan anak kecil yang ada 
disebelahnya. Dia masih saja bersedih. 


Sontak Rian memeluk Shiren dengan hangat. "Kakak, 
jangan menangis." 


Shiren melepaskan pelukan Rian lalu menatap bola mata 
Rian yang terlihat berkaca-kaca. Sedangkan bola mata 
Shiren masih berair dan memerah. 


"Kakak, nggak papa," balas Shiren. Perlahan tangan mungil 
Rian menyeka air mata yang jatuh dari mata Shiren. 


"Tuh, kan. Kakak nangis." 


"Kakak baik-baik saja kok." ucap Shiren, tegar. "Kakak, 
temani Rian main mobil-mobilan, ya?" 


Rian mengangguk sambil tersenyum indah ke arah Shiren. 
Tangan Shiren menghapus kasar air matanya lalu ditarik 


oleh Rian beranjak dari sofa, menuju lantai keramik yang di 
atasnya tergeletak mainan mobil-mobilan. 


Sekarang, Shiren tidak menangis lagi, luka hatinya terobati 
dengab senyuman indah yang terpancar dari Rian sambil 
bermain. Dengan sifat keibuannya Shiren bersenang-senang 
dengan Rian. Terlihat raut wajah mereka berdua 
memancarkan gelak tawa tanpa ada rasa sakit. 


Dari lantai atas, Aluska selalu memperhatikan Shiren yang 
sedang bermain dengan Rian sambil tersenyum. Matanya 
tidak pernah melihat Rian sebahagia itu sebelumnya. 
Biasanya Rian sering murung dan tidak suka bergaul 
dengan siapapun. 


Shiren menoleh ke lantai atas dan langsung mendapti 
Aluska yang memberikan senyuman miring kepadanya. 


Aku sudah mencoba untuk bersikap baik. Tapi, kenapa itu 
semua tidak ada harga dirinya di mata mereka, batin 
Shiren. 


aaa 
Tbc.. 


Kalau suka bagikan juga ke teman-temannya, ya. 
Nggak baca juga nggak papa. Aku malas menjadi 
orang yang egois. 


See you next part! 


7. Tepi Bibir 
Prang! 
Brak! 


Seorang pria sedang meluapkan emosinya dengan 
melemparkan vas bunga dan memukul-mukul dinding 
beberapa kali dengan tangannya, hingga jarinya terluka dan 
mengeluarkan darah segar. Darag segar itu menetes, hingga 
mengenai lantai. Kejadian itu tepat terjadi di ruang tamu 
apartemen. 


"Bangsat! Gue benci semua ini!" 


Dari pintu masuk apartemen, Shiren mendapati pecahan 
beling berceceran di atas lantai. Raut wajahnya terlihat 
cemas. Apalagi, matanya yang mendelik, menatap ke arah 
darah segar yang berceceran di atas lantai. 


Tanpa berpikir panjang, Shiren menoleh ke arah seorang 
pria yang sedang membelakanginya sambil menumpukan 
kedua tangannya di atas nakas panjang. Pria yang 
mengenakan seragam putih abu-abu sambil menaik, 
turunkan pundaknya, seperti orang yang sedang emosi. 


"Arga!" teriak Shiren berlari menghampiri Arga yang sedang 
emosi. 


"Jangan deketin gue!" pekik Arga sambil melayangkan 
tangannya ke belakang. 


Plak! 


"Arkh." Shiren merintih kesakitan, akibat tangan Arga yang 
tidak sengaja melayang ke pipinya. Tepat, saat Shiren 


berada di belakang Arga. Sontak, Arga menoleh ke arah 
Shiren. Bukannya bertanya dengan keadaan wanita itu. Pria 
itu hanya diam, seakan-akan tidak peduli apa yang telah dia 
lakukan. 


"Aku nggak papa," ujar Shiren bohong sambil menjulurkan 
satu tangan kirinya ke depan. Lagian, Arga juga nggak 
peduli dengan istrinya itu. 


Wanita itu memegang pipinya yang terlihat membiru dan 
tepi bibirnya yang berdarah dengan tangan kanannya. Raut 
wajahnya terlihat sangat sendu sambil menahan air mata 
yang akan menetes. Perlahan-lahan, dia melangkah mundur 
menjauhi Arga beberapa langkah. 


Bruk. 


Punggungnya terbentur di sofa yang sangat besar. Itu 
membuat langkahnya terhenti. Perlahan tubuhnya luruh ke 
bawah sampai pinggulnya menyentuh lantai. Sakit. 


Kami berdua berada di waktu yang salah, batin Shiren. 


Arga melangkahkan kakinya menghampiri Shiren. Dia 
jongkok dan menatap Shiren dengan tajam dan menusuk. 


"Lo jangan sok drama di depan gue!" ketus Arga. "Lo pikir 
gue bakalan kasihan sama, lo!" 


Air mata yang tidak bisa di tahan lagi, mulai bercucuran. 
Tangannya menghapus kasar air matanya. Lalu menatap 
sendu ke arah Arga. Tak lekat, matanya yang menatap tajam 
ke arah tangan kanan Arga yang terluka dengan darah 
segar yang mengalir jatuh ke atas lantai. Perlahan-lahan, 
Shiren meraih tangan Arga dan memegangnya, mengecek 
luka itu. 


"Kamu nggak papa?" tanya Shiren sangat peduli dengan 
pria itu. Walaupun, dia sadar kalau dirinya sedang terluka. 
Tapi, kebaikan itu malah dibalas dengan sebuah tepisan 
yang membuat tangan Shiren menjauhi tangannya yang 
terluka. 


"Sebegitu bencinya kamu denganku?" tanya Shiren parau, 
menatap Arga. 


"Iya!" semprot Arga. "Gue benci sama lo! Gue benci takdir 
ini! Seharusnya gue bahagia dengan pacar gue! Tapi, 
kenapa gue harus terjebak sama, lo?!" 


"Apakah kamu pikir aku bahagia? Aku punya hati. Bukankah 
kamu tahu apa itu fungsi hati? Untuk merasakan, jadi 
sekarang aku merasakan sebuah penderitaan. Malahan 
penderitaan itu berlipat-lipat menghampiriku," ucap Shiren 
sambil meneteskan air matanya dan berusaha untuk tegar. 


Arga mencengkeram erat rahang Shiren. 


"Lo pikir, lo saja yang menderita! Gue lebih menderita. 
Harga diri gue jatuh! Gue yang seharusnya sekolah dan 
bahagia bersama teman-teman gue. Sekarang, itu semua 
sudah sirna. Itu semua gara-gara, lo! Masa remaja gue telah 
hancur dan itu gara-gara, lo!" 


Arga melepaskan cengkeramannya lalu melayangkan 
tangannya di pipi Shiren. Terlihat raut wajah Shiren yang 
ketakutan sambil meletakkan tangannya di pipinya. 
Matanya terpejam takut. Tapi, tamparan itu terhenti dan 
tidak jadi melayang ke pipi Shiren yang sudah lebam sedari 
tadi. 


"Argh!" pekik Arga kesal lalu bangkit meninggalkan Shiren 
menuju kamar. 


Kamu tahu harga diri siapa yang sedang jatuh? Harga diriku. 
Karena, aku seorang wanita, batin Shiren. 


. Married.By.Injury. 


Tbc.. 
Aku hanya ingin mengatakan: 


See you next part! 


8. Manis tanpa sadar 


Di dalam kamar, Arga terlelap kaku di atas ranjang dengan 
baju putih abu-abunya yang terlihat lusuh. Berantakan. 
Nggak keurus. Apalagi dasinya yang sudah tidak benar 
posisinya. Badannya memilih posisi tidur lurus sambil 
membentangkan kedua tangannya. 


Krek... 


Perlahan-lahan, pintu kamar itu terbuka dengan sangat hati- 
hati. Shiren masuk ke dalam kamar itu lalu langsung 
melepaskan jas putihnya, menggantungkannya di 
gantungan pakaian stainless yang tertempel di dinding 
berwarna putih kekuningan, di samping pintu kamar. 


Bola matanya menoleh ke arah Arga yang sedang terlelap. 
Mungkin pria itu letih dengan semua emosinya. Shiren 
menghampiri pria itu. Wanita itu berdiri tepat di samping 
suaminya. Tak lepas, matanya menatap tangan kanan Arga 
yang masih mengeluarkan cairan merah segar. 


"Aku mencoba untuk menerima kenyataan ini. Bukan kamu 
saja yang terluka. Aku juga terluka. Tapi, aku tahu kalau 
kamu sebenarnya baik. Hanya saja waktu yang mengubah 
itu semua," gumam Shiren. 


Shiren jongkok dan mengalihkan pandangannya dari Arga, 
menatap ke nakas dan mengambil kotak P3K yang berada di 
dalam nakas itu. 


Matanya kembali menatap ke arah luka yang ada di tangan 
kanan Arga. Shiren bangkit dan duduk di atas ranjang, 
tepatnya di samping Arga. Tangannya membuka kotak P3K 
dan mengambil perban serta obat merah. Lalu mengoleskan 


obat merah dan melilitkan perban ke telapak tangan kanan 
Arga. 


"Rasa peduliku sangat besar padamu, walaupun kamu tidak 
akan pernah menghargai itu." 


Setelah selesai mengobati tangan Arga, perlahan-lahan 
Shiren kembali membaringkannya di atas ranjang. Lalu 
kembali meletakkan kotak P3K ke dalam nakas dan menatap 
ke arah Arga kembali. 


Perlahan-lahan, Shiren membaringkan badannya yang 
sudah lelah di samping Arga sambil menatap ke arah wajah 
Arta. Di atas kepalanya terdapat tangan kanan Arga yang 
terbentang. Terlihat mata Shiren yang mengeluarkan bulir 
bening dari air matanya. Perlahan tangannya menghapus air 
mata yang jatuh itu. 


Tak lama kemudian, Shiren terlelap sambil memeluk Arga 
dengan hangat. Mungkin hanya saat ini dia bisa melakukan 
itu. 


Ternyata Arga belum tertidur saat Shiren mengobati 
lukanya. Sekarang perasaannya campur aduk. Antara emosi 
dan kasihan. Pandangannya menoleh ke arah wajah Shiren 
yang terlihat lusuh dengan luka lebam dan darah segar 
yang mengalir di tepi bibirnya. 


Dengan hati-hati, Arga menjauhkan tangan Shiren yang 
memeluknya ke atas ranjang. Lalu dia mengubah posisinya 
menatap ke arah Shiren. Sekarang mereka saling 
berhadapan, walaupun mata Shiren sedang tertutup. 


Arga melihat tangan kanannya yang di perban sempurna 
oleh Shire. Emang dia sudah menjadi seorang dokter yang 
ahli bagi orang lain. Tapi, tidak dengan dirinya. 


Perlahan-lahan, Arga menjulurkan tangannya ke arah pipi 
Shiren yang lebam membiru dan beralih ke arah tepi bibir 
Shiren yang berdarah. 


"Kenapa kamu peduli denganku? Walaupun aku sering 
menyakitimu?" tanya Arga sambil mengelus-elus lembut 
tapi bibir Shiren yang terluka dan mengelapnya ke 
celananya. 


"Sebenarnya aku tak ingin membencimu. Tapi, aku benci 
dengan kenyataan ini." 


Perlahan-lahan Arga mendekatkan wajahnya ke depan 
wajah Shiren. Sedikit kecupan lembut menempel di bibir 
Shiren. Kecupan itu terlihat manis sambil mengelus-elus 
lembut rambut istrinya itu. Bukankah ini terlihat sangat 
ikhlas? 


Setelah selesai memberikan kecupannya, Arga memeluk 
Shiren dengan hangat sambil memejamkan matanya 
dengan nikmat. Perlahan sudut bibir Shiren berubah 
menjadi sebuah senyuman manis. 


daaa 
Tbc... 
Tinggalin jejaknya, ya. 


See you next part, buat yang baca. 


9. Spidol dan Kata 


Tak ada lagi air mata. Kelelahan yabg wanita itu rasakan 
telah terobati semalam. Tangannya memegang tepi bibirnya 
yang telah diberi hansaplast berwarna kulit. Senyuman 
indah terpancar di bibirnya. 


Belum tentu suasana yang sekarang tenang akan tetap 
sama. Air yang tenang saja bisa berubah jadi ganas jika di 
guyur hujan deras. 


Matahari pagi menembus kaca jendela dan memberi 
penerangan di setiap sisi ruangan itu. Shiren bangkit dari 
atas ranjang. Lalu menoleh ke arah pria yang sedang 
bercermin di depan kaca sambil mengenakan seragam 
sekolahnya yang terlihat berantakan. 


Kaki wanita itu berjalan menghampiri suaminya yang 
sedang membelakanginya. Perlahan pelukan hangat dia 
suguhkan untuk suami tercintanya. Apakah itu benar cinta 
atau tidak? 


Sontak, Arga terkejut dan menatap ke arah pinggangnya 
yang dilingkari oleh kedua tangan istrinya. 


"Makasih telah mengobatiku, aku kira kamu tidak akan 
pernah peduli padaku. Ternyata, aku salah," ucap Shiren 
manis. 


Arga melepaskan tangan Shiren dari pinggangnya lalu 
membalikkan badannya dan menatap tajam ke arah Shiren. 
"Jangan lo pikir gue bakalan nerima, lo. Gue cuman nggak 
mau nanti terjadi apa-apa sama calon bayi gue!" 


"Jadi, aku ini siapa?" tanya Shiren sambil menunjuk dirinya. 


"Cuman sampah! Yang membuat hidup gue menderita! 
Andaikan gue bisa meninggalkan, lo. Udah gue tinggalkan 
lo sendirian di sini. Tapi, gue masih peduli dan akan 
bertanggung jawab atas kehamilan, lo. Ingat! Setelah anak 
ini lahir. Kita akan berpisah!" jawab Arga ketus. 


"Kalau aku mati, apakah kamu bakalan peduli?" tanya 
Shiren sambil menjatuhkan beberapa tetes air mata yang 
membasahi pipinya. 


"Enggak! Gue nggak bakalan peduli. Mau lo mati ataupun 
hidup. Gue nggak bakalan oernah menganggap lo ada di 
dalam hidup gue!" jawab Arga membuat hati Shiren tersurat 
jauh ke dalam lingkaran hitam yang tak bertepi. Seakan- 
akan wanita itu tidak ada gunanya tinggal di apartemen ini. 
Apakah dia harus pergi tanpa disuruh? 


Arga melangkah pergi mengambil tasnya yang tergantung 
di gantungan samping pintu keluar, mata sendu Shiren 
terus menatap ke arah suaminya. Wanita itu terus menahan 
tangisnya. Tegar. Arga beranjak dari kamar itu, tanpa 
memperdulikan Shiren sedikit pun. 


"Ternyata sikap manismu itu hanya sebatas kasihan," 
gumam Shiren. 


Shiren menatap wajahnya yang berada di dalam cermin. 
Bayangan itu terlihat lusuh sekarang. Perlahan dia 
menduduk kursi yang berbentuk kotak dan menghadap, 
menatap bayangannya yang terlihat sendu. 


Wanita itu terus menahan air matanya. Walaupun, sudah 
tergenang banyak di dalam hatinya. Cermin yang berukuran 
1x1 mitu menampakkan setengah tubuh Shiren. 


Satu tetes bulir air tidak dapat ditahan lagi. Sehingga, air 
itu jatuh melewati pipi Shiren dan terjatuh di depan meja 


rias yang berbentuk balok. 


"Aku harus kuat," ucap Shiren seraya menghapus lembut air 
matanya. 


"Aku tidak boleh berperan seakan-akan sebagai orang jahat. 
Aku tahu, menjadi orang baik itu memang tidak selalu 
menyenangkan. Tapi, ada kalanya yang baik disia-siakan 
dengan sendirinya." 


Mata Shiren melirik ke arah spidol hitam yang terletak di 
dalam kotak yang berbentuk kubus. Tangan kanan Shiren 
terjulur dan mengambil spidol itu. Lalu membukanya 
dengan tangan kirinya. Tutup Spidol itu terjatuh ke lantai 
dengan dentuman bunyi yang lembut. 


Perlahan-lahan Shiren menjulurkan tangan kanannya 
mendekati cermin yang mengkilap itu. Ujung spidol 
tertancap di cermin itu. Wanita itu menulis dua kata dengan 
menggunakan bahasa Inggris. 

'Broken Heart. 

Kata yang melambangkan suasana hatinya saat ini. 

daaa 

Tbc... 

-Married By Injury- 


See you next part! 


10. Main Tarik-ulur 


Arga sang mos wanted di SMA Rumba, kini sudah menjadi 
seseorang yang paling hina. Tidak ada satupun gadis-gadis 
remaja SMA yang mau menghampirinya. Apalagi berpacaran 
dengannya. Ya, jelas nggak mau lah, Arga aja sudah 
memiliki seorang istri. Emangnya ada orang yang mau 
dimadu atau dijadiin selingkuhan? 


Pria itu berjalan menyusuri koridor sekolah bersama 
temannya, Kevin. Mereka memang selalu bermusuhan. Tapi, 
ujung-ujungnya pasti baikan. 


Di dalam kelas X IPA 2. Ruangan dengan ukuran 6 x 6 m. 
Dipenuhi oleh beberapa siswa-siswi yang sibuk dengan 
urusannya masing-masing. Di depan kelas, sebuah 
pertunjukan sedang terjadi. Tiga orang siswi yang berlagak 
seperti ratu istana itu sedang menindas teman sekelasnya. 
Yang terlihat lugu namun mematikan. Semua mata siswa- 
siswi yang berada di kelas itu tertuju pada mereka. 


"Ck, adiknya si tukang bejat!" 


"Tampang aja yang good looking. Tapi, otaknya macam taik 
anjing!" 


"Untung gue nggak sempat pacaran sama tuh orang. Kalau 
nggak pasti dah bunting gue." 


Jangan-jangan, adiknya juga bunting, nih?" 


"Udah berapa bulan usia kandungannya, neng?" ejek salah 
satu siswi itu 


Umpatan demi umpatan itu terus mengusik telinga gadis 
yang sedang terduduk di bawah lantai sambil menangis 


tersedu-sedu. Tiba-tiba dia emosi. Muak dengan semua 
hinaan yang terlontar dari mulut cabe-cabean itu. 
Tangannya mencengkram erat rambutnya hingga 
berantakan. Rambut yang lurus dengan warna hitam 
mengkilap itu sudah terlihat lusuh. Miselia bangkit dari 
keterpurukannya. 


"BANGSAT!" umpat Miselia sembari melayangkan tangannya 
ke wajah salah satu siswi itu. 


Plak! 


"Argh." rintihan sakit yang keluar dari mulut gadis yang 
mendapatkan tamparan dari Miselia menggema ke seluruh 
ruangan kelas. 


"Dasar pelacur!" pekik gadis itu seraya menjambak-jambak 
rambut Miselia. 


Tak sengaja, Arga dan Kevin melewati kelas X IPA 2. Suara 
hujatan menderu-deru di dalam ruangan itu. Matanya 
mendelik ke arah dua orang wanita yang sedang bermain 
tarik-ulur rambut dengan emosi tinggi. Telinga mereka 
berdua mendengar berbagai macam jenis umpatan yang 
keluar dari mulut gadis itu. 


Arga yang menyadari kalau salah satu dari cewek itu adalah 
adiknya. Tepatnya yang sedang main jambak-jambakan, 
langsung menghampiri adiknya, Miselia. Diikuti oleb Kevin 
dibelakangnya. Cowok itu mencoba menjauhkan adiknya 
dari gadis yang jadi lawan main Miselia. 


Lawan main Miselia bernama Kelia. Mantan Arga sekaligus 
ketua geng cabe-cabean imut, makmur dan sentosa. Keloa 
memalingkan wajahnya sinis dari mereka berdua. 


Kedua rambut gadis itu sudah tidak terurus. Lusuh! Sudah 
seperti gembel yang bergelantungan di atas pagu. Tidak 
ada lagi wajah cantik yang terlihat. Arga merangkul pundak 
adiknya. 


"Ngapain kamu berantem? Kakak nggak pernah ajarin kamu 
berantem di sekolah, ya." ujar Arga menatap mata Miselia 
yang berpaling darinya. 


Mendengar ucapan itu membuat Kelia merasa jijik dengan 
sosok cowok yang sedang berdiri dihadapannya. 


"Ck, jangan sok deh, lo! Munafik! Dasar tukang mesum. 
Maunya sama tante-tante jalang!" umpat Kelia. 


Sontak telinga Arga memanas mendengar semua ucapan 
Kelia. Tangannya terkepal dengan kuat. Ingin rasanya Arga 
memberikan sedikit stempel biru di wajah gadis itu. Tapi, 
Miselia menahan tangan Arga sambil menggelengkan 
kepalanya ke arah Arga. Arga menatap ke arah adiknya lalu 
mengalihkan pandangannya menoleh ke arah Kelia. 
Sedangkan di belakang Kelia adalah teman-temannya. 


"Jangan pernah lo sentuh tangan adik gue! Apalagi lo 
menghina-hina istri maupun keluarga gue. Lo urus aja hidup 
lo sendiri. Jangan urus hidup orang lain!" ujar Arga dengan 
emosi laly menarik tangan adiknya keluar dari kelas itu, 
diikuti oleh Kevin dibelakangnya. 


aaa 
Tbc... 
Vote dan coment. 


See you next part! 


11. Sama-sama Merasakan 


"Gimana pasiennya?" tanya Shiren selaku dokter yang 
merawat seorang gadis yang sedang koma di atas ranjang. 


"Belum, ada perkembangan, Dok." jawab suster mangecek 
buku berwarna biru yang sedang dia pegang. Lalu suster itu 
keluar meninggalkan ruangan itu. 


Ruangan yang tidak terlalu besar hanya berukuran 5 x 5 m 
itu di desain dengan sangat minimalis, dilengkapi dengan 
berbagai macam fasilitas yang ada. Ini sudah sangat 
nyaman bagi pasien yang menempatinya. 


Dinding dan langit-langit berwarna putih. Tingginya sekitar 
lima meter. Perabotan di ruangan ini juga cukup lengkap. 
Satu kursi sofa berwarna biru muda sedang di duduki oleh 
wanita berumur 25 tahun. 


Ya, itu adalah Fiona Revata, kakaknya Selia. Yang selalu 
menemani adiknya dari koma, terkadang gantian juga 
dengan orang tuanya. Tapi, sekarang orang tua mereka lagi 
sibuk dengan urusannya masing-masing. Jadi, giliran Fiona 
buat jaga adik kesayangannya. 


Shiren mencoba mengecek kondisi Selia. Perlahan-lahan, 
Shiren membuka lebar-lebar kedua mata Selia secara 
bergantian sambil menyorotinya dengan senter kecil khusus 
medis. Kondisi gadis itu sudah membaik. Tapi, entah kapan 
dia akan sadar dari komanya itu. 


Sekarang, gadis itu menjadi pasien tetap Shiren. Lebih 
tepatnya berada di dalam pengawasan Shiren. Dia yang 
akan merawat gadis itu sampai sadar dari komanya. Biar 
bagaimanapun itu sudah menjadi kewajiban Shiren sebagai 
seorang dokter. 


Shiren membalikkan badannya menghampiri Fiona yang 
sedang duduk sambil termenung menatap adiknya yang 
belum sadar juga. Gadis itu tidak menyadari kalau Shiren 
sudah berada disampingnya. 


"Hei," ucap Shiren. 


Sontak, membuat Fiona terkejut dan menoleh ke arah 
Shiren. "Iya, dok?" 


Sekarang mereka berdua saling berhadapan. Tatapan Fiona 
memang agak aneh ke arah Shiren. Entah tatapan apa itu. 
Tapi, Shiren tidak menyadari akan hal itu. 


"Panggil Shiren saja. Btw, kita seumuran kelihatannya. 
Cuman beda status mungkin." ucap Shiren sambil 
menjulurkan tangannya kepada Fiona. 


Fiona menjabat tangan Shiren dengan baik. "Baik, kalau 
aku, panggil Fiona saja." 


"Bagaimana kondisi adikku?" lanjut Fiona bertanya. 


"Kondisinya sudah membaik. Tapi, kita harus menunggunya 
sadar dari koma. Mungkin membutuhkan waktu berbulan- 
bulan atau bertahun-tahun." jawab Shiren. 


Perlahan air mata Fiona menetes melihat kondisi adiknya 
yang cukuo memprihatinkan. Bagaimana tidak. Fiona sangat 
sayang kepada adiknya. Apapun akan dia lakukan demi 
adiknya. Bagi Fiona, Selia lebih dari segala-galanya. Hanya 
Selia yang bisa membuat Fiona tersenyum. Karena dari kecil 
mereka sangat akrab dan tidak bisa dipisahkan. 


"Aku kasihan dengan apa yang menimpa adikku. Dia 
menjadi seperti ini hanya karena ditinggal nikah oleh 


mantan pacarnya. Entah, apa sebabnya aku tidak tahu." ujar 
Fiona sambil meneteskan air matanya. 


Mendengar ucapan Fiona, membuat Shiren merasa bersalah 
dengan apa yang telah dia lakukan kepada Arga. Semoga, 
pacar Arga tidak melakukan hal senekat itu. Hingga melukai 
dirinya sendiri. Mungkin rada bersalah itu akan mengantui 
Shiren. 


Siapapun kamu aku minta maaf, batin Shiren. 


Perlahan-lahan, Shiren memeluk tubuh Fiona dengan 
hangat. Raut wajah Fiona terlihat gundah dengan air 
matanya yang membasahi jas putih Shiren. Shiren 
mengelus-elus punggung Fiona. Mencoba, membuat Fiona 
agar tergar menerima semua masalah yang menimpanya. 
Bukan gadis itu saja yang mempunyai masalah. Shiren juga 
mempunyai masalah yang membuat batinnya menderita. 


"Kamu harus berusaha untuk kuat, menghadapi situasi atau 
masalah apapun," ucap Shiren. 


aa 


Tbc... 


Pliss dong, jangan jadi siders. Tinggalin jejaknya plis. 
Tolong hargai aku yang udah buat cerita ini. Aku juga 
nggak masalah, kalau nggak mau juga nggak papa. 
Itu hak kalian kok. Kalau kalian bisa menghargai 
karya seseorang aku sangat berterima kasih. 


Apakah aku harus buat rentang aja baru update, 
misalnya kalau udah 5 vote atau 10 pembaca baru 
update? 


Sebenarnya aku nggak mau kayak gitu. Tapi 
bagaimana lagi, aku bingung. 


Mau double up nggak buat besok malam? 


See you next part! 


12. Es Boba DuaRasa 


Sepasang kekasih sedang duduk di taman rumah sakit 
sambil menatap langit biru nan indah. Kursi yang terbuat 
dari besi dengan lapisan cat berwarna hitam itu sangat 
kokoh menopang mereka berdua. Semilir angin mengusik 
telinga mereka berdua. 


Suasana di taman ini sangat indah dan sejuk. Dan di taman 
ini juga terlihat beberapa pasien yang sedang refreshing 
karena bosan di kamar terus. 


Beberapa lampu taman tertancap kokoh di tanah. Tidak ada 
tanda-tanda kehidupan di lampu itu. Mungkin karena senja 
dan malam belum menampakkan wujudnya. 


Kevin memutar-mutar kan sedotan yang sedang di 
pegangnya. Tangannya memegang es boba rasa cokelat. 
Sedangkan di sebelahnya, Fira sedang duduk sambil 
meneguk beberapa tegukan es boba yang dia pegang 
dengan rasa vanilla. 


Kevin menoleh ke arah Fira. "Kamu tahu nggak?" 


Itu adalah salah satu pertanyaan /egend yang mengawali 
sebuah pergunjingan. Fira menoleh ke arah Kevin, menaikan 
kedua pundaknya yang beriringan dengan kedua tangannya 
yang juga terangkat. Gadis itu tidak tahu apa yang 
dimaksud oleh pacarnya. 


"Apa yang udah kita lakukan itu salah. Andaikan kita tidak 
meninggalkan mereka berduaan. Pasti tidak akan serumit 
itu," jelas Kevin lalu meminum es boba-nya sambil menatap 
ke atas langit. 


"Maksud kamu siapa?" tanya Fira heran. 


"Arga dan Shiren. Mereka berdua sering bertengkar. 
Semenjak hari pernikahan itu. Arga selalu emosi di sekolah. 
Karena dia terus dihina oleh siswa-siswi lain." jawab Kevin. 


"Pantasan Shiren nggak pernah hubungi aku lagi. Apakah 
dia marah?" tanya Fira. 


"Mungkin tidak, Shiren orangnya kan baik. Masa dia tega 
ninggalin sahabatnya sendiri. Lagian kamu, kan satu rumah 
sakit sama Shiren. Emangnya kamu nggak pernah lihat 
Shiren?" tanya Kevin heran. 


Fira menggelengkan kepalanya lalu menatap ke arah depan. 
"Mungkin dia sibuk praktek. Setahuku dia mendapatkan 
pasien tetap yang sedang koma. Jadi, kelihatan sibuk." 


"FIRA!" 


Dari belakang Shiren mengejutkan Fira dan Kevin.Sontak, 
mereka berdua terkejut. Es boba yang ada di tangan Fira, 
seketika terjatuh ke tanah yang dilapisi rumput taman hijau. 
Entah kenapa dia datang tiba-tiba. 


Fira menoleh ke arah Shiren yang berdiri dibelakangnya. 
"Bagaimana kamu bisa tahu kalau aku di sini?" 


Shiren berjalan lalu duduk di sebelah Fira. Sedangkan Kevin 
masih sibuk meminum es boba-nya. Karena masih utuh di 
tangannya. Tidak jatuh ke tanah. 


"Nggak sengaja, tadi gue mau keluar buat sarapan. Eh, 
tahunya melihat dua orang yang sedang bermesraan. 
Kelihatannya bahagia banget. Jadi, aku mencoba untuk jadi 
nyamuk, hehehe." jawab Shiren terkekeh-kekeh. 


Entah kenapa, Shiren termenung sambil menatap ke arah 
awan biru yang jauh tinggi di atas sana. Tidak ada raut 


wakah bahagia yang terlihat. Hanya ada raut wajah yang 
sendu dengan luka kering yang ada di tepi bibir Shiren. 


Fira melirik ke arah bibir Shiren, seperti bekas luka. "Kenapa 
bibir, lo?" 


Sontak, Shiren mengusap lembut tepi bibirnya. "Nggak 
papa, cuman sariawan biasa." 


Shiren berbohong. Luka itu tidak terlihat seperti sariawan. 
Tapi, Fira tahu itu pasti ulahnya Arga. Karena, Kevin 
mengatakan kalau 'Mereka berdua sering bertengkar'. Fira 
tidak ingin bertanya lagi. Dia takut kalau Shiren kembali 
bersedih. 


Kevin, terlihat sedang mengingat suatu hal. Cowok itu 
meletakkan es boba-nya di tepi kursi besi taman yang dia 
duduki lalu menoleh ke arah Shiren yang sedang menatap 
langit biru. 


"Shiren, kamu tahu nggak kalau tengah malam nanti Arga 
ulang tahun?" 


Pertanyaan Kevin membuat Shiren menoleh ke arahnya. 
"Enggak, kamu serius, Vin?" 


Kevin menganggukkan kepalanya. Shiren berdiri dan 
langsung menarik tangan Fira untuk menemaninya ke suatu 
tempat. 


"Temani aku buat nyiapin semuanya, Fir!" 


Fira hanya bisa mengekori Shiren. Matanya menoleh ke arah 
Kevin yang masih duduk di kursi taman sambil melambaikan 
tangan. "Sayang, aku pergi dulu! Dadah!" 


Kevin membalas lambaian tangan kekasihnya, Fira sambil 
tersenyum. 


. Married.By.Injury. 
Tbc... 
Krisarnya! 


Vote dan coment, jangan lupa bagikan juga ke 
teman-temannya. 


Btw, terimakasih buat yang udah vote dan nggak jadi 
siders lagi. Semoga betah ya membaca ceritaku. 
Maaf ya kalau aku terlihat memaksa, kalau nggak 
mau juga nggak papa kok. / love you readers. 


Sebagai gantinya aku akan double up hari ini. Nanti 
malam akan aku up lagi part selanjutnya. 


See you next part! 


13. Marigold 
"Dia suka bunga apa, ya?" 


Shiren bertanya kepada Fira tentang bunga kesukaan 
suaminya, Arga. Fira menggeleng tidak tahu. Sontak, Shiren 
memasang wajah masam. Wanita itu sedang duduk di kursi 
bulat yang ada di toko bunga itu sambil menatap ke arah 
Fira yang menyusuri seluruh sudut toko itu. 


Mereka berdua sedang berada di sebuah toko bunga di kota. 
Toko dengan ukuran yang tidak terlalu besar dan tidak 
terlalu kecil. Semerbak wangi bunga melekat jelas di 
hidung. Bunga-bunga itu sangat enak dipandang dengan 
mata telanjang. Berbagai macam jenis bunga yang 
berwarna-warni ada di situ. 


"Ren, kalau bunga marigold ini, gimana?" saran Fira kepada 
Shiren sambil mengambil sebuket bunga marigold. 


"Aku nggak suka bunga marigold. Aku membenci bunga itu, 
sangat membencinya." 


"Yang nggak suka kan lo. Bukan Arga." 


"Ya, tapi gue nggak suka! Karena bunga itu melambangkan 
kesedihan dan kedukaan. Nanti takutnya, tidak ada 
kebahagiaan saat merayakan ulang tahun suamiku." 


"Hmm.. iya sih." 


Fira kembali meletakkan bunga melati itu pada tempatnya. 
Kakinya kembali melangkah. Matanya kembali melirik 
bunga yang lain. Pandangannya berhenti di salah satu 
bunga nan indah, yaitu bunga anggrek berwarna ungu. Fira 
mengambil buket bunga itu sambil menciumnya. Wangi. 


"Ren, kalau bunga anggrek ini gimana? Wangi Iho, pasti 
Arga suka." tawar Fira kembali kepada Shiren. 


Shiren menggeleng ke arah Fira. "Nggak bagus, aku yakin 
Arga tidak menyukai bunga itu. Kalau kamu mau, beli aja. 
Tenang aku yang bayar." 


Mendengar kata 'aku yang bayar membuat jiwa gratisan 
Fira meronta-ronta. 


"Oke, buat aku aja. Buat aku pajang di kamarku. Kamu yang 
bayar, ya." 


Shiren mengangguk, bangkit dari kursi besi bulat yang 
didudukinya. Dia melangkah, mencari bunga yang cocok 
untuk Arga. Dan tak lupa pula sesudah dari toko bunga. Dia 
akan membelikan sebauh jam tangan dan kue ulang tahun 
untuk suaminya tercinta. Walaupun, hanya dirinya sendiri 
yang menganggap cunta suaminya itu ada. 


Mata Shiren melirik ke seluruh bunga yang indah. Sontak, 
matanya tertuju pada salah satu buket bunga mawar 
berwarna merah. Terlihat sangat menarik dengan lapisan 
plastik khusus bunga. Kaki Shiren berjalan dengan gontai 
diikuti oleh Fira dari belakang. 


"Fir, bunga ini bagus," ucap Shiren sambil mengambil buket 
bunga itu lalu menciumnya. 


"Bagusan bunga anggrek, ku." puji Fira pada bunga yang 
dipegangnya sambil menciumnya. 


"Seterah, bayar sendiri, ya!" ancam Shiren, membuat Fira 
menghentikan ciumannya, matanya melotot ke arah Shiren. 


"Iya, bunga mawarnya cantik. Arga pasti tambah sayang 
sama kamu. Kalau kamu beri bunga mawar merah itu." puji 


Fira tidak ikhlas dengan kata-katanya. 
"Hmm.." 


Shiren beranjak, meninggalkan Fira sendirian di belakang. 
Tapi, Fira tidak mau ketinggalan gratisan. Jadi, dia 
mengekori Shiren dari belakang sambil memuji-muji sebuket 
bunga mawar merah yang dipegang Shiren. 


"Wah, bunga mawarnya bagus ya, Ren. Pasti perayaannya 
sangat romantis dengan bunga itu. Aku mau ju-," 


"Cukup satu," potong Shiren. 


"Diberi hati minta jantung, nih anak." lanjut Shiren dalam 
hati. 


"Iya, deh." 


Shiren berhenti di depan kasir lalu membayar dua buket 
bunga yang dibelinya. Satu bunga mawar yang dipegang 
Shiren dan satunya lagi bunga anggrek untuk Fira. Maklum 
anak itu doyannya yang gratisan. 


Setelah selesai membayar belanjaannya. Mereka berdua 
keluar dari toko bunga itu. Sontak, Shiren berhenti di depan 
toko bunga. Berhentinya Shiren, membuat langkah Fira juga 
ikut terhenti. 


"Kenapa kamu berhenti, Ren?" tanya Fira menatap Shiren 
heran. 


Shiren menoleh ke arah Fira. "Kamu pulang duluan aja pakai 
taksi. Aku mau beli kue sama jam tangan dulu untuk Arga." 


"Tapi a--" 


Shiren langsung mengerti tujuan dari ucapan Fira. Dia 
mengambil beberapa lembar uang di saku jas putihnya. 
Terlihat Fira yang tertawa cengengesan. 


"Lo mau ini, kan!" ujar Shiren sambil memberikan beberapa 
lembar uang kepada Fira. 


"Hehehehe, lo tahu aja." Fira mengambil uang itu lalu pergi 
mencari taksi, meninggalkan Shiren sambil melambaikan 
tangannya. "Dadah." 


. Married.By.Injury. 
Tbc... 


Ini udah double up, jangan lupa vote, coment dan 
bagikan ke teman-temannya. Terima kasih. 


Akhir kata: 


See you next part! 


14. Happy Birthday My Husband 


Arga membuka pintu apartemen. Cowok itu mendapati 
ruangan yang gelap. Tidak ada satupun titik penerangan. 


Di atas langit-langit banyak sekali balon berwarna-warni 
berterbangan. Di dinding belakang terlihat tulisan ' Happy 
Birthday My Husband dengan hiasan bunga-bunga di setiap 
katanya. Itu semua tidak begitu jelas terlihat. Karena tidak 
ada lampu yang hidup. 


Tangan Arga menelusuri dinding untuk mencari saklar 
lampu. Tiba-tiba pencariannya terhenti saat melihat sebuah 
cahaya oren dari belakang sofa. 


Ternyata seorang wanita sedang bersembunyi di belakang 
sofa untuk memberikan kejutan kepada suaminya. Shiren 
bangkit sambil membawa sebuah kue ulang tahun yang 
diterangi oleh cahaya lilin. Kaki wanita itu berjalan dengan 
gontai ke arah suaminya yang berada di tengah-tengah 
apartemen. 


Mata Arga menatap seseorang yang berdiri di depannya 
sambil memegang sebuah kue. Wajah mereka berdua 
terlihat dekat dengan pembatas kue di depannya. Ditambah 
dengan pancaran cahaya lilin yang menerangi wajah 
mereka berdua. 


"Selamat ulang tahun suamiku," ucap Shiren sambil 
tersenyum manis. 


Arga menatap wajah Shiren dengan tatapan buruk. Terlihat 
raut wajah Arga yang tidak suka dengan semua ini. Itu 
semua karena istrinya, kalau bukan istrinya yang 
memberikan kejutan ulang tahun dia pasti akan sedikit 
tersenyum. Tapi, tidak ada senyuman bagi Shiren darinya. 


"Gue nggak butuh kue itu, gue nggak butuh kejutan lo. Gue 
bukan bocah. Jauhkan kue itu dari wajah gue!" ketus Arga. 


Shiren mencoba untuk menahan air matanya dengan 
tersenyum. Ternyata perjuangan wanita itu hanya 
dipandang sebelah mata oleh suaminya. Tidak ada satupun 
ucapan manis atau pujian. 


"Setidaknya kamu tiup dulu lilinnya." 


"Aku tidak mau," ucap Arga sambil meninggalkan Shiren 
yang menatap kue dengan sendu di ruang tamu. 


Shiren membalikkan badannya, menatap punggung 
suaminya yang telah masuk ke dalam kamar. Dia 
melangkahkan kakinya, meletakkan kue yang dipegangnya 
di atas meja ruang tamu. Wanita itu duduk di lantai, 
tepatnya di depan kue sambil bersandar di sofa, menatap 
sendu. 


Terlihat lilin yang hampir meleleh. 
Fyuh.... 


Shiren meniup lilin itu dengan bulir air mata yang jatuh di 
lantai. Tangannya menghapus lembut air mata itu. Dia 
mengambil sebuket bunga yang ada di atas sofa dan juga 
kotak jam yang ada di dalam saku bajunya. Dia menatap 
nanar ke arah dua benda itu. 


Sulit dipercaya, jika yang diperjuangkan tidak pernah 
memperjuangkan kita. Ini terlihat bodoh, tapi aku 
menjalaninya dengan senyuman. 


Shiren meletakkan dua benda itu di atas meja. Jam sudah 
menunjukkan pukul 12 malam. Wanita itu mulai mengantuk, 


tertidur lelap sambil merebahkan kepalanya di atas lipatan 
tangannya yang terletak di meja. 


Dari pintu kamar, Arga keluar. Pria itu berjalan mencari 
saklar lampu lalu menghidupkannya. Sekarang matanya 
melihat jelas betapa besarnya perjuangan istrinya. Dengan 
berbagai hiasan yang telah disiapkan oleh istrinya. Matanya 
menatap ke arah istrinya yang tertidur lelap di meja ruang 
tamu. 


Arga menghampiri istrinya, Shiren. Pria itu mengambil 
sebuket bunga mawar dan kotak jam tangan. Pria itu 
membuka kota jam. Jam itu terlihat sangat indah dan 
menarik. Dia kembali menutupnya. Matanya melirik ke arah 
surat yang terletak di buket bunga. Arga membaca surat itu. 


Happy Birthday My Husband 


Semoga kamu sehat selalu. Aku sangat mencintaimu. Aku 
harap keluarga kecil kita bisa bahagia seperti orang-orang di 
luar sana. Aku akan selalu mencintaimu, suamiku. Walaupun 
kamu tidak pernah menganggap aku ada di sisimu. 


Arga menutup surat itu, meletakkannya kembali ke buket 
bunga. Pria itu memasukan kotak jam tangan ke dalam saku 
celananya berwarna hitam dan meletakkan buket bunga di 
atas meja. 


Arga jongkok di depan istrinya, merubah posisi rambut 
Shiren yang menutup wajah wanita itu. Terlihat bekas air 
mata yang dikeluarkan wanita itu. Arga menyeka air mata 
itu. Pria itu menggendong istrinya menuju kamar. 


"Terima kasih atas semuanya." 


. Married.By.Injury. 


Tbc... 
Apakah masih ada orang? 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


Arga X Shiren [KTH X Irene] 


See you next part! 


15. Ruangan Keramat 
"Arga!" 
"Arga!" 


Teriakan itu menggema di koridor kelas Arga. Seorang cowok 
berlari menuju kelas Arga. Saat sampai di sana, dia 
terengah-engah karena kelelahan berlari sedari tadi. 


Kevin berjalan gontai ke arah Arga yang sedang duduk di 
kursinya lalu merangkul sahabatnya itu. Raut wajah Arga 
terlihat malas. Semua mata siswa-siswi menatap ke arah 
mereka berdua. 


"Lo dipanggil ke ruangan kepala sekolah," ucap Kevin pada 
Arga. 


Arga melepaskan rangkulan Kevin, melirik ke arah cowok 
itu. "Ngapain gue dipanggil ke ruang kepala sekolah?" 


Kevin mengangkat kedua pundaknya seakan-akan tidak 
tahu. "Gue tidak tahu, kelihatannya sangat serius. Atau 
jangan-jangan...," 


Arga langsung bangkit dari kursinya dengan raut wajah 
gundah. Dia tahu apa yang akan terjadi padanya sekarang. 
Kelihatannya memang satu sekolah telah mengetahui apa 
yang dilakukan oleh cowok itu. Tatapan bengis itu masih 
mengarah kepadanya. 


"Kelihatannya ada yang mau keluar dari sekolah, nih," ujar 
salah satu siswa mengejek. 


"Ini ya, cowok yang selalu menjadi tipe idealnya cewek- 
cewek di sejolah kita. Masa sukanya sama si otak mesum, 


sih." sambung salah satu siswa dengan nada ejeknya. 
"Dasar otak mesum!" 


"Untung gue dulu nggak jadi pacarnya, walaupun gue 
pernah mengejarnya." 


Umpatan-umpatan itu terus terdengar di telinga Arga. 
Semuanya tentang keburukan cowok itu. Arga terus 
berjalan, keluar kelas tanpa menghiraukan ucapan teman 
sekelasnya. Sebenarnya Arga sakit hati dan ingin menonjok 
satu persatu wajah mereka yang menghinanya. Dia taku 
nanti malah nambah masalah baru di sekolah ini. Masalah 
ini aja udab sangat berat baginya. 


aaa 


Tok tok tok... 


Arga mengetuk pintu ruangan kepala sekolah. Pintu kayu 
yang terlihat di desain minimalis dengan warna cokelat 
mengkilap. 


"Silahkan masuk!" seru dari dalam ruangan. 


Arga membuka pintu, masuk ke dalamnya lalu duduk di 
kursi yang ada di depan kepala sekolah. Terlihat kepala 
sekolah yang sedang membaca beberapa dokumen. Entah 
dokumen apa itu. Ternyata pria itu bukan kepala sekolah, 
tapi kepala BK. Ya, ruangan ini adalah ruangn kepala BK. 
Semua urusan besar akan diselesaikan di sini. 


Ruangan ini hanya bisa dimasuki oleh orang-orang tertentu. 
Orang-orang terpilih lah yang akan masuk, seperti Arga. 


Ruangan yang berukuran 4 x 4 m , ruangan yang sangat 
tertutup dan gelap, semua gorden jendela di tutup. 


Ruangan ini terlihat kedap suara. Lampu tertanam di atas 
langit-langit, menerangi ruangan ini. Di dinding berwarna 
putih terlihat beberapa rak yang berisi buku hitam atau 
buku catatan BK setiap siswa. Di tengah-tengah ruangan 
terlihat satu meja dan dua buah kursi yang salah satunya 
sedang di duduki oleh kepala BK. 


Arga menatap biasa saja ke arah pria di depannya, seakan- 
akan dia telah biasa melakukan semua ini. "Ada apa bapak 
memanggil saya? Apakah buku saya sudah penuh dan 
ternodai sehingga bapak memanggil saya? Atau--." 


"Apa yang telah kamu lakukan itu salah. Kalau masalah 
merokok, bolos, melanggar aturan sekolah dan terlambat itu 
masih bisa saya toleransi. Kalau masalah mabuk sampai 
menghamili anak orang, saya nggak akan beri toleransi lagi 
untukmu." potong pria itu. 


Sebenarnya bukan Arga saja yang mabuk, tapi Kevin juga 
ikutan. Cowok itu tidak mau membuat atau melibatkan 
temanya. Dia lebih memilih tutup mulut dan membiarkan 
dirinya sendiri yang bermasalah. Karena dia lah yang paling 
memalukan, hingga menghamili seorang wanita. 


"Jadi bapak mau apa? Mau ngeluarin saya dari sekolah ini?" 


"Iya, bapak akan mengeluarkan kamu dari sekolah ini lebih 
tepatnya di DO. Karena kamu telah mencemarkan nama 
baik sekolah ini." ucap pria itu lalu menjulurkan sebuah 
dokumen yang berisi pengeluaran Arga dari sekolah itu. 
Arga mengambilnya. 


"Kamu tanda tangani dukumen itu, lalu pergi ke kelas. Ini 
hari terakhir kamu belajar di sekolah ini. Jika kamu ingin 
pindah sekolah lain, saya yakin tidak ada satu sekolah pun 
yang mau menerima kamu. Lebih baik kamu mengurus 
istrimu dengan baik." saran pria itu. 


Arga meletakkan dokumen dengan map berwarna biru di 
atas meja lalu menandatanganinya. "Terima kasih, pak." 


Arga bangkit, beranjak dari ruangan itu dengan perasaan 
yang kesal. Raut wajahnya terlihat emosi. Entah kepada 
siapa dia bisa melupakan semua emosinya. 


. Married.By.Injury. 
Tbc... 
Tanpa berkata panjang x lebar x tinggi: 


See you next part! 


16. My Lion 


Seorang gadis dengan pakaian rapi sedang duduk kursi 
taman sambil menunggu kekasihnya. Matanya menatap ke 
arah benda pipih yang sedang dipegangnya. Gadis itu terus 
mengusap-usap layar ponselnya dengan ibu jarinya. 


Ting! 


Sebuah notifikasi masuk dari ponselnya. Gadis itu langsung 
membuka room chat-nya. 


My Lion 


Tunggu aku di taman kita akan kencan sore ini. Aku ganti 
baju dulu setelah pulang sekolah. Lima menit lagi aku 
sampai. 


Fira tersenyum mendapati pesan dari kekasihnya. Gadis itu 
mengerak-gerakkan jarinya, membalas pesan kekasihnya. 


Iya my lion, aku akan menunggumu 


Setelah membalas pesan dari Kevin. Fira mematikan 
ponselnya dan memasukkannya ke dalam tas sandang 
berwarna hitam yang tergeletak di kursi. 


Fira menundukkan kepalanya lalu merapikan rambutnya 
yang tergerai ke bawah. 


Bruk! 


Tiba-tiba saja bola basket mengenai kepala Fira. Gadis itu 
mengelus-elus pelan kepalanya yang terkena bola. Dia 
berdiri, mengambil bola yang tergeletak di depannya. 


Matanya melirik kesana-kemari mencari sumber bola itu 
berada. 


Dari kejauhan seorang cowok dengan seragam basketnya 
berlari ke arah Fira. 


"Bola gu-," ucap cowok itu terpotong. Sontak matanya 
mendelik ke arah Fira. Gadis itu tidak begitu asing di mata 
cowok itu. 


"Fira!" lanjutnya. 
Bruk! 


Fira melempar kuat bola yang dipegangnya ke arah cowok 
yang berdiri di depannya. Gadis itu beranjak, berlari 
meninggalkan cowok itu. 


"Makin cantik aja lo, Fir," gumam cowok itu. 


Dari kejauhan, Kevin berlari ke arah kursi taman yang 
biasanya dia duduki bersama Fira. Saat berdiri di dekat kursi 
itu, Kevin tidak melihat Fira. Dia malah mendapti seorang 
cowok yang sedang berdiri membelakanginya, sambil 
memegang sebuah bola basket. 


"Permisi," ujar Kevin kepada cowok itu. Cowok itu menoleh 
ke belakang, menatap Kevin dengan tidak asing. 


"Rendy," ujar Kevin. 


"Kevin," sambung Rendy. Ternyata mereka berdua sudah 
saling kenal. 


"Apa kabar bro?" ujar Kevin akrab sambil memeluk, 
menepuk punggung sahabat lamanya itu. 


"Baik-baik," jawab Rendy setelah itu melepaskan pelukan 
Kevin. 


Mereka berdua adalah sahabat lama dari SMP yang sama. 
Sejak tamat SMP mereka berpisah dengan pilihan 
sekolahnya masing-masing. 


Kevin melirik kesana-kemari mencari kekasihnya. "Lo lihat 
cewek yang duduk di sini, nggak?" tanya Kevin kepada 
Rendy. 


"Fira?" jawab Rendy bertanya. 
"Iya, lo kenal dengan pacar gue?" 


"Jadi Fira itu pacar lo. Ternyata dunia ini begitu sulit untuk 
ditebak." 


"Maksud, lo?" tanya Kevin heran. 


"Dia bekas pacar gue dua tahun yang lalu. Dan kami juga 
udah berkencan di club." jawab Rendy sontak Kevin terdiam. 


Rendy menepuk-nepuk pundak Kevin. "Ternyata lo memakai 
bekas sahabat lo sendiri." lanjutnya mengejek lalu beranjak 
meninggalkan Kevin. 


Kevin membalikkan badannya, memanggil Rendy. "Ren! Fira 
pergi kearah mana?" 


Kevin menunjuk ke arah Fira berlari meninggalkannya tadi. 
Dengan cepat Kevin berlari menuju arah yang ditunjuk 
Rendy. Ternyata Fira berlari di jalan taman menuju jalan 
raya. 


Dengan cepat Kevin menggenggam tangan Fira sontak 
gadis itu menghentikan langkahnya. Lalu menoleh ke 


belakang ke arah Kevin. 


"Sekarang tolong lo jelaskan siapa Rendy?!" tanya Kevin 
kesal, terlihat matanya yang sendu. Begitu juga dengan 
Fira, matanya berair, mungkin dia menangis saat berlari 
tadi. 


Fira melepaskan genggaman Kevin lalu memeluknya. "Dia 
bukan siapa-siapa." 


Kevin melepaskan pelukan Fira lalu menyampirkan kedua 
tangannya di pundak gadis itu sambil menatap tajam. 
"Apakah lo pernah kencan dengan dia di klub? Apakah 
kalian melakukan hal yang aneh?" 


Pertanyaan bodoh itu selalu menghasut otak Kevin. 
Sebenarnya dia tidak ingin ini terjadi. Hanya saja dia belum 
sanggup menerima kenyataan yang dia dapati. 


Kevin melepaskan sampirannya. "Udahlah gue tahu lo 
nggak bakalan jawab." Kevin beranjak pergi meninggalkan 
Fira sendirian. Terlihat Fira yang menangis kecil. 


"Kevin!" teriak Fira dari belakang, cowok itu tidak 
menghiraukannya. Dia terus melangkah pergi. 


Kamu terlalu egois tanpa melihat sisi kebenarannya. 
. Married.By.Injury. 
Tbc.. 


Vote, coment dan bagikan ke teman-temannya, biar 
semua pada tahu ceritaku, terimakasih. 


See you next part! 


17. Masa Lalu 


Fira melempar jatuh tas sandangnya ke lantai kamar lalu 
membaringkan malas tubuhnya di atas ranjang. Sunyi, 
matanya menatap ke atas langit-langit kamar yang 
diterangi oleh lampu sambil menangis tersedu-sedu. Gadis 
itu menyeka air matanya denfan tangannya. 


Hati Fira sedang menangis, kali ini dia tidak sendiri, di luar 
awan juga sedang menangis, menjatuhkan bulir-bulir air 
satu per satu. Gerimis. Awan menghitam, tidak ada lagi 
matahari yang menemaninya. Begitu juga dengan hati Fira 
yang sakit akibat masa lalunya yang mengganggu 
hubungannya dengan Kevin. 


Perlahan Fira menutup matanya, mengingat semua masa 
lalu yang kelam saat bersama mantanya, Rendy. 


Flashback on. 


Dua tahun lalu di sebuah cafe, Fira dan Shiren tidak sengaja 
memasuki cafe langkah mereka terhenti saat mendapati 
Rendy yang sedang bercumbu mesra dengan gadis lain. 
Sakit. Ternyata Fira hanya dijadikan simpanan atau mainan 
bagi cowok itu. Air matanya menetes, tangannya menyeka 
air mata itu lalu beranjak keluar dari cafe sambil menangis 
tersedu-sedu. Sedangkan Shiren berlari mengejar Fira yang 
sedang putus cinta. 


"Bajingan!" umpat Fira. 


Gadis itu berhenti di depan jalanan yang sepi, karena 
Jalanan itu khusus pesepeda dan pejalan kaki. 


Fira jongkok, menangis sambil menundukkan kepalanya di 
sela-sela kedua lututnya. Dari belakang terlihat Shiren yang 


masih mengejar Fira. Dia berhenti di belakang Fira, 
menunduk, memegang bahu wanita itu. 


Fira bangkit dan langsung memeluk Shiren, tangisan masih 
terdengar jelas dari mulut Fira. Shiren mencoba 
menenangkan gadis itu. 


"Kenapa kamu menangis? Kamu tidak perlu menangisi 
cowok seperti itu. Berhentilah!" 


Fira melepaskan pelukannya. "Aku bodoh, kenapa aku harus 
menangisi dia. Dasar cowok bajingan. Aku membencinya." 
ucap Fira menghapus kasar air matanya sambil tersenyum 
seakan-akan dia baik-baik saja. 


Flashback off. 


Perlahan-lahan Fira membuka matanya, bangkit, mengambil 
ponselnya yang berada di dalam tas sandang yang 
tergeletak di atas lantai. Tangan Fira mengacak-acak isi 
tasnya mencari ponsel. Setelah dia menemukan ponsel, dia 
langsung menelpon Shiren sambil duduk di atas ranjang. 


"Halo," ucap Fira setelah teleponnya tersambung. 
"Halo, Fira, ada apa?" 


Fira menghapus kasar air matanya mencoba untuk tidak 
menangis tapi itu semua percuma. "Dia... dia... datang lagi." 


"Dia siapa?!" 


Fira terdiam sejanak, menghela nafas lalu menjawab 
pertanyaan dari telepon seberang. "Rendy, mantanku, dia 
datang untuk menghancurkan hubungan ku dengan Kevin." 


"Bajingan itu?" dengan nada emosi. 


"Hmm.." 


Terdengar helaan napas panjang dari Shiren. "Kamu tenang 
aja, aku akan membantumu, aku akan membuat 
perhitungan dengan bajingan itu. Berani-beraninya dia 
mengganggu hubungan sahabatku. Emangnya dia siapa, 
setelah pergi dia kembali lagi. Lihat saja-" 


"Kamu nggak perlu membantu ku, aku tahu masalah mu 
lebih banyak dariku. Aku bisa menghadapi ini semua, kok. 
Kamu tenang aja. Aku tidak ingin melibatkan mu dalam 
masalah ini. Walaupun aku putus dengan Kevin aku rela, 
mungkin ini yang terbaik untuk sekarang," potong Fira. Dia 
mendongak ke langit-langit kamar, menahan air matanya 
yang akan jatuh. 


"Tidak! Kamu adalah temanku, aku akan membantu mu." 
tolak Shiren mentah-mentah. 


"Udah dulu, ya. Aku capek, aku mau istirahat." 
Tut.. tut.. tut. 


Fira memutuskan teleponnya, membanting benda pipih itu 
ke atas kasur lalu kembali membaringkan badannya 
menatap langit-langit kamar. 


"Kami akan baik-baik saja, aku yakin itu. Ini hanya sebuah 
keegoisan diri masing-masing yang akan segera membaik." 


. Married.By.Injury. 
Tbc... 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya, ya. 


See you next part! 


18. Hujan dengan Kedinginan Mu 


Lorong-lorong sekolah yang terlihat sepi. Rintikan air hujan 
semakin mengeluarkan suara yang deras. Awan telah 
menghitam tidak ada lagi cahaya matahari yang menyinari 
bumi. Senja yang indah pun tidak bisa menampakkan 
dirinya. 


Seorang cowok sedang berjalan di lorong-lorong dengan 
seragam sekolah yang lusuh. Raut wajahnya terlihat kalut, 
tidak ada tanda-tanda kalau cowok itu akan bahagia. Hari 
ini adalah hari terakhir dia menginjakkan kaki di SMA 
Rimba. Sekolah yang sudah terlihat sepi hanya ada lampu- 
lampu temaram yang menyinari senja yang hilang. Dari 
ujung lorong, lampu yang tertancap di atas langit-langit 
menampakkan dirinya dengan sinar. 


Arga terus berjalan dengan gontai, menuruni tangga yang 
menghubungkan lantai dua dengan lantai satu. Cowok itu 
terus berjalan hingga akhirnya dia tiba di koridor depan 
sekolah. Matanya menatap lurus ke depan, melihat jarak 
lapangan yang menghubungkan pagar cukup jauh, hujan 
semakin deras. Arga menjulurkan satu tangannya ke depan, 
melewati batas atap, menampung air hujan yang terasa 
menghantam kuat telapak tangannya. 


Petir menyambar, menampakkan diri seperti akar serabut 
yang bersinar tajam. Ranting-ranting pohon bergoyang 
kesana-kemari dengan resah. Lampu teras depan sekolah 
yang terus hidup-mati, benar-benar tidak menampakkan 
dirinya lagi. 


Arga meniup-niup telapak tangannya, memeluk dirinya 
sendiri sambil menghangatkan tubuhnya yang kedinginan, 
membeku, menggigil seakan-akan dunia menolak dirinya. 


Dia menggigit bibir bawahnya. Dari kejauhan di depan 
pagar sekolah, terlihat seorang wanita dengan payung 
berwarna hitam berjalan ke arah Arga. 


Arga tidak melihat jelas siapa wanita yang menghampirinya 
itu karena tertutupi oleh air hujan yang terus turun tanpa 
henti. Saat wanita itu berdiri di dekat Arga, menjauhkan 
payungnya dari wajahnya. Ternyata Arga sangat mengenali 
betul siapa wanita itu. Ya, dia adalah istrinya, Shiren. 
Untung saja semua siswa-siswi sudah pulang, kalau tidak 
bisa malu atau menjadi masalah. 


"Maaf aku terlambat menjemput mu," ucap Shiren sambil 
menepuk-nepuk jas putihnya yang basah sedikit. 


Arga menatap sinis ke arah Shiren. "Kenapa lo ke sini? Gue 
nggak pernah nyuruh lo ke sini. Lo mau mempermalukan 
gue?" 


Shiren menoleh ke arah Arga. "Aku tahu kamu nggak bawa 
payung dan mobil. Oleh karena itu, aku menjemputmu. Ayo, 
kita pulang sebelum hujan semakin deras!" 


"Gue tidak butuh dijemput! Gue bisa pulang sendiri, jangan 
lo perlakukan gue seperti anak kecil. Gue benci itu." ketus 
Arga. 


Arga menatap buruk ke arah Shiren. Shiren yang mendapati 
tatapan itu membuat dirinya merasakan keganjalan. 
"Kenapa kamu selalu menatap buruk ke arahku? Apakah aku 
sehina itu di matamu?" 


Arga mendekatkan wajahnya beberap senti ke wajah Shiren. 
"Ya, lo sangat buruk di mata gue. Asal lo tahu, gue 
membenci lo melebihi benci gue kepada diri gue sendiri." 


"Tapi-" 


Arga menjauhkan wajahnya dari wajah Shiren. "Sekarang lo 
puas membuat hidup gue benar-benar menderita, gue 
dikeluarin dari sekolah. Dan masa depan gue hancur. Gue 
nggak mau mengharapkan uang lo, gua akan bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan gue sendiri di kantor papa gue. Yang 
lo harus ingat adalah kita akan bercerai setelah anak ini 
lahir, gue memiliki perasaan yang aneh pada anak yang ada 
di dalam kandungan lo. Gue masih ragu itu anak gue atau 
bukan. Karena gue nggak pernah tahu seperti apa masa lalu 
lo," potong Arga menatap tajam Shiren lalu beranjak, 
berjalan melewati hujan, meninggalkan istrinya di belakang. 
Cowok itu tidak peduli apakah dia akan sakit atau tidak. 


Sontak Shiren terdiam mendengar perkataan Arga. Gadis itu 
menelan susah salivanya, tubuhnya menciut, air matanya 
jatuh dengan sendirinya. Dia menghapus kasar air matanya, 
menyadari Arga yang telah beranjak dari pelupuk matanya. 
Dia menoleh ke belakang, mengambil payung lalu mengejar 
Arga yang belum terlihat jauh. Cowok itu berjalan gontai di 
tengah lapangan yang menghubungkan pagar sambil 
memasukkan tangannya ke dalam saku celana abu-abunya. 
Rintikan hujan terus menghantam pucuk kepalanya. 


"Arga tunggu!" 
Tbc... 
Nantikan part yang paling menegangkan besok. 


Jangan lupa vote, coment dan share ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


19. Payung Hitam 
"Arga tunggu!" 


Lapangan sekolah sudah terlihat basah, dipenuhi dengan 
genangan air. Tidak ada lagi kekeringan. Semua sedang 
menangis. Lapangan itu adalah jalur utama untuk keluar 
dari sekolah, sebelum melewati pagar sekolah. 


Awan yang menghitam sedang menjatuhkan deraian air 
matanya berkali-kali. Begitu juga dengan seorang wanita 
yang ada di lapangan sekolah itu sambil berlari mengejar 
suaminya yang telah berlari duluan meninggalkannya. 
Tangannya menggenggam satu payung berwarna hitam 
yang dijadikannya sebagai tempat berteduh. Tangisan tidak 
bisa dia tahan lagi semua itu keluar lepas tanpa beban dari 
mulut wanita itu. Perlahan-lahan larinya semakin melambat 
dan tidak bertenaga. 


"Arga aku mencintaimu!" 
"Arga tunggu aku!" 
"Berhenti Arga! Hiks!" 


"Aku capek, please, cintai aku. Sekali saja! Kamu jangan 
egois." 


Pria itu tidak menghiraukan teriakan istrinya. Dia terus 
berlari meninggalkan istrinya yang sedang berbadan dua di 
belakang. Terlihat Shiren yang sudah tidak sanggup lagi 
untuk berlari. Perutnya terasa sakit. Perlahan-lahan payung 
yang digenggam dengan tangan kanannya terjatuh ke 
lantai lapangan. Raut wajahnya menahan rasa sakit. 
Percayalah itu sangat sakit. 


"Argh! Perutku!" pekik Shiren merintih kesakitan sambil 
mencengkram erat perutnya dengan kedua tangannya. 


"Arga. Arghh." Suara parau dengan rintihan sakit yang khas 
keluar dari mulut Shiren. 


Pria itu menghentikan langkah kakinya saat mendengar 
rintihan sakit dari istrinya. Lalu membalikkan badannya, 
menoleh ke arah Shiren. Hujan semakin deras dan terus 
mengguyur sepasang suami-istri yang sedang dalam 
kegundahan dan kalut. Tidak tahu lagi apa yang akan 
mereka lakukan. Semuanya memang sudah pecah. Mereka 
hanya memakan egonya masing-masing. 


Dari awal pernikahan mereka memang tidak ditakdirkan 
untuk bersatu. Tapi, itu semua terus dipaksa. Pernikahan 
tanpa cinta itu pasti akan berakhir pada penderitaan. Itu 
sangat menyakitkan. Bukan hanya hati, batin pun ikut 
teriris. 


Perlahan-lahan tubuh Shiren luruh ke bawah, kedua 
lututnya menyentuh lantai lapangan. Wanita itu masih 
menangis menggebu-gebu, walaupun air matanya tertutupi 
oleh air hujan yang menerpa pipinya. Jas putih yang sering 
dipakainya untuk bertugas sudah basah kuyup sampai ke 
dalam. Tidak ada lagi tempat berteduh bagi wanita itu. 
Tidak ada lagi air mata yang bisa dibendung. 


Payung berwarna hitam telah terbang ke arah Arga. 
Ketahuilah hati wanita itu sedang hancur. Dia hanya 
mengharapkan kebahagiaan dalam rumah tangga. Bukan 
sebuah penderitaan. 


Arga masih memasang wajah dingin. Badannya masih 
berdiri diam di tempat sambil menatap ke arah istrinya yang 
sedang kesakitan. Dia tidak peduli dengan kondisi istrinya 


saat itu. Dalam pikirannya, sang istri pasti sedang 
berakting. 


Pria itu juga tidak peduli lagi dengan bayi yang ada di 
dalam kandungan sang istri. Pria itu telah muak dengan 
takdirnya. Batinnya juga tersiksa. Kebahagian masa 
remajanya telah direnggut. Tidak ada satupun yang tersisa. 


"Gue nggak bakalan pernah menganggap kalau lo itu 
sebagai istri gue. Jangankan itu, gue juga bakalan 
menganggap kalau lo itu menghilang jauh dari hidup gue. 
Sejak awal pernikahan, gue sudah benci sama lo. Mungkin 
ini karena kesalahan gue juga. Tapi, gue sudah terlanjur 
benci! Sekarang gue berharap lo nggak pernah hadir dalam 
hidup gue!" ujar Arga deras dari tempatnya berdiri. 


Jarak mereka berdua cukup jauh. Sekitaran 10 meter. Pria itu 
memang sudah tidak peduli lagi. Perasaannya sudah hancur. 
Tapi, lebih hancur perasaan Shiren sebagai seorang istri 
yang tertindas. Maaf, ini bukan sinetron suara hati istri. Tapi, 
kisah rumah tangga tanpa percintaan, walaupun ada rasa 
hati yang tidak bisa saling mengungkapkan apa itu cinta 
dan kasih sayang. 


Shiren mendongak. "Aku juga muak dengan semua ini! Jika 
kamu benar-benar tidak ingin melihatku lagi. Maka aku akan 
membuat itu menjadi kenyataan. Aku sudah lelah 
menghadapi semua sikapmu. Sekarang aku biarkan kamu 
pergi menjauh dari mataku!" ujar Shiren dengan nada 
tinggi. Ucapan itu terdengar dipaksakan. Shiren kembali 
menundukkan kepalanya sambil mencengkram perutnya. 


"Gue akan pergi!" teriak Arga. 
"Silahkan!" 
Tbc... 


Gimana part-nya? 
Beri kritik dan sarannya, ya. 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


20. Pisau Operasi 


"Gue akan pergi!" teriak Arga. 
"Silahkan!" 


Arga membalikkan badannya, melangkah pergi 
meninggalkan lapangan itu. Tapi hatinya masih terasa berat 
meninggalkan Shiren sendirian. Tiba-tiba ada aja yang 
mengganjal. 


Sedangkan Shiren terus merintih kesakitan sambil 
mencengkram erat perutnya yang berisi janin. Walaupun, 
dia tahu suaminya tidak bakalan peduli dengan dirinya. 
Tapi, sakit itu memang sudah tidak bisa ditahan lagi. Entah 
apa yang terjadi pada janinnya. Hingga sesakit itu. 


Perlahan tangan kanan Shiren melepaskan 
cengkeramannya. Sedangkan tangan kirinya masih 
mencengkeram erat perutnya. Tangan kanan Shiren 
mengambil sebuah benda tajam yang ada di dalam saku jas 
putihnya. Ya, itu adalah pisau kecil yang digunakan untuk 
operasi. Shiren berpikiran akan menuruti permintaan 
suaminya. Membuat dia benar-benar menghilang dari dunia 
ini. 


Entah firasat apa yang membuat Arga berhenti melangkah. 
Dia masih memikirkan Shiren yang tidak lagi merintih 
kesakitan. Tanpa sengaja, Arga menoleh ke arah belakang. 
Dan melihat, Shiren mengangkat sebuah benda tajam 
tinggi-tinggi dengan kedua tangannya. Mata Arga mendelik 
ke arah Shiren. 


Pria itu tidak menyangka kalau Shiren benar-benar nekat. 
Apakah cinta Shiren sebesar itu kepada Arga? 


Shiren menutup matanya rapat-rapat. Sekarang hanya ada 
kegelapan dengan rintikan air hujan yang terus mengusik 
tubuhnya. Mungkin suasana ini akan nikmat untuk Shiren 
mengakhiri semuanya. 


Arga berlari dengan cepat ke arah Shireen seiringan dengan 
pisau yang menuju ke arah perut Shiren. Kaki pria itu 
melangkah secepat kuda, berlari menerpa rintikan hujan 
yang deras, mengguyur tubuhnya. Sekarang air mata pria 
itu benar-benar menetes dengan tulus. Apa yang 
sebenarnya sedang terjadi? 


Pisau itu semakin mendekat ke tubuh Shiren. Sedangkan 
Arga berusaha agar bisa cepat menyelamatkan istri dan 
calon bayinya. 


"SHIREN!" 
Plak! 
"Argh!" 
Bruk! 


Arga menepis kuat pisau yang ada ditangan Shiren. Pisau 
itu melenting jauh dan melukai telapak tangan kanan Arga. 
Kelihatannya pisau itu memberikan luka torehan yang 
cukup dalam. Hingga Arga merintih kesakitan. Darah segar 
mengalir deras dari telapak tangan Arga. Darah itu terus 
membersih, karena air hujan yang terus mengguyur deras. 


Sedangkan Shiren terjatuh pingsan karena tidak sanggup 
menahan perutnya yang sangat sakit. Ditambah dengan 
darah yang mengalir tiba-tiba di kakinya. Apalagi, dia 
sangat shock saat melakukan aksi bodohnya itu. Wanita itu 
tidak menyadari apa yang dilakukan suaminya tadi. Karena 
matanya tertutup. 


Arga mendelik ke arah Shiren yang sudah tergeletak kaki di 
lantai lapangan. Dia tidak memperdulikan tangannya yang 
terus mengeluarkan darah segar. 


Arga menghampiri Shiren lalu memangku Shiren ke 
pelukannya. Lebih tepatnya, Arga membaringkan kepada 
Shiren di pahanya sambil memeluk Shiren dan menangis 
tersedu-sedu. 


"Shiren, maafkan aku. Kenapa kamu melakukan itu semua? 
Aku membenci dirimu!" 


Sekarang Shiren mendapatkan tempat berteduh yang tidak 
pernah dia bayangkan. Badan Arga yang menunduklah 
yang menjadi tempat berteduh bagi Shiren. Rintikan air 
hujan tidak jatuh di wajahnya lagi. Tapi, tetesan air mata 
suaminya itu membasahi pipinya hinga mengenai matanya. 
Hinga dia tersadar dan membuka matanya perlahan-lahan. 
Mata Shiren sedikit buram melihat seseorang yang tepat 
berada diwajahnya. Lama kelamaan, dia melihat jelas 
ternyata suaminya sedang menangisinya. 


"Arga," ujar Shiren parau. 


Sontak, membuat Arga menatapnya lalu memasang raut 
wajah khawatir. 


"Kenapa lo lakuin hal sebodoh itu?! Gue membenci lo! Dasar 
wanita lemah!" 


"Ini kan yang kamu mau?! Melihat aku mati dan menghilang 
dari hidupmu?! Kenapa kamu menyelamatkan, ku?" 


"Lo kira ini akan membuat semuanya bahagia!" 


"Sudah sekarang kamu pergi! Aku tidak apa-apa," ucap 
Shiren bohong, mencoba menjauhi tubuhnya dari Arga. 


Mata Shiren, melirik, mendelik ke arah tangan kanan Arga 
yang mengeluarkan darah segar dengan mudahnya. 


"Arga tangan, lo! Maafin, gue." ujar Shiren merasa bersalah. 
Lalu mencoba menjauhkan tubuhnya dari Arga. Sekarang, 
wanita itu benar-benar membenci dirinya sendiri. 


Tapi, Arga malah memeluknya dalam pangkuannya dengan 
erat. Seakan-akan, pria itu tidak ingin membiarkan Shiren 
pergi darinya. 


"Gue tidak pernah membenci, lo. Gue benci diri gue sendiri. 
Hingga melampiaskan itu semua kepada, lo. Gue tahu, gue 
terlalu egois. Egois untuk berkata kalau gue tidak 
mencintai, lo," ujar Arga. "Gue mencintai lo, Shiren." 


"Arga! Argh, perutku!" pekik Shiren lalu pingsan di dalam 
pangkuan Arga. Sontak Arga mengubah ekspresi wajahnya 
yang tidak bisa diartikan dengan kata-kata. Pria itu cemas 
dengan kondisi Shiren. Matanya mendelik ke arah darah 
yang mengalir di kaki Shiren. 


Melihat Shiren yang sangat lemah beserta pucat, Arga 
menjadi panik. Bagaimana caranya dia membawa Shiren ke 
dalam mobil. Sedangkan tangannya sendiri terluka. 
Bagaimanapun itu dia harus tetap membawa Shiren ke 
rumah sakit. 


"Sayang, aku akan membawamu ke rumah sakit. 
Bagaimanapun caranya. Kamu harus kuat, ya." 


Baju Shiren yang awalnya putih bersih. Kini sudah penuh 
dilumuri dengan darah dari tangan Arga. Arga mencoba 
menggendong Shiren dari belakang. Dia jongkok lalu 
perlahan-lahan menaikan badan Shiren ke atas 
punggungnya. Dan berjalan ke arah mobil sedan berwarna 


hitam. Wanita itu memang sudah tergeletak lemah. 
Kepalanya saja sudah tergeletak kaku di pundak Arga. 


Maafkan gue yang terlalu egois, batin Arga. 
. Married.By.Injury. 
Tbc... 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


21. Pihak Ketiga 


Arga berlari di lorong-lorong rumah sakit aambil 
menggendong istrinya, Shiren yang tergeletak lemah. 
Semua mata orang yang berada di lorong itu tertuju pada 
mereka berdua. 


"Dokter!" pekik Arga. 


"Jika terjadi apa-apa, gue nggak bakalan bisa maafin diri 
gue sendiri, seumur hidup," ucap Arga sambil menangis 
kecil, menatap istrinya yang sangat pucat. 


Dari kejauhan suster menghampiri Arga, membawa ranjang 
rumah sakit. Arga membaringkan istrinya di atas ranjang 
itu. 


"Tolong istri saya, sus!" 


Istri? Itulah yang sedang terbenak dalam pikiran suster itu. 
Memang tidak heran. Dia saja melihat Arga masih 
mengenakan seragam SMA yang basah kuyup. Ya, jelas 
kalau suster itu heran, masa iya anak SMA udah punya istri. 
Kalau nggak pakai, seragam nggak bakalan heran tuh 
suster. 


Suster langsung membawa Shiren ke ruang khusus 
kandungan, diikuti oleh Arga yang sedang mengelus-elus 
lembut pipi istrinya. 


"Kamu tenang aja sayang, bayi kita akan baik-baik saja. 
Tolong yakin kan aku." 


Suster masuk ke dalam ruangan kandungan, bersamaan 
dengan Shiren. Kandungan Shiren sudah berumur dua 
bulan, sudah cukup jelas kalau perutnya sedikit membuncit. 


Tapi badannya masih kurus, karena kura makan dan nutrisi 
lainnya tentang ibu hamil. Suster menutup pintunya, 
menyuruh Arga untuk menunggu di luar. 


"Silahkan tunggu di luar." 
"Tapi-" 


Pintu sudah tertutup, percuma juga Arga untuk melanjutkan 
ucapannya. Pria itu beranjak dari depan pintu, duduk si 
kursi tunggu yang terletak di depan ruangan yang di 
dalamnya ada istrinya, Shiren. 
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Fira berjalan-jalan kecil di depan jalan rumahnya. Jalanan 
komplek yang terlihat sepi, mungkin hanya ada lampu- 
lampu jalan yang menerangi setiap sudut malam yang 
mencekam. 


Gadis itu terlihat sendu, matanya sedikit memerah, 
mungkin dia baru selesai menangis. 


"Argh.. ini membosankan!" pekik Fira sambil menendang 
botol kaleng yang ada di depannya. 


Dari belakang Fira, seorang cowok sedang berjalan sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celananya. 
Dia mencoba menghampiri Fira. Cowok dengan baju kaos 
hitam yang dimasukkan ke dalam celana jeans. 


Perlahan-lahan cowok itu memegang pundak Fira. Sontak 
Fira terkejut, membalikkan badannya lalu menatap miring 
ke arah cowok yang ada di hadapannya. 


"Ngapain lo di sini? Puas lo, ha?! Udah ngerusak semuanya!" 
bentak Fira kepada pria yang sedang berdiri di depannya. 


"Gue hanya ingin mengingat dimana masa-masa indah kita 
dulu." jawab Rendy santai. 


"Masa-masa indah kata, lo?!" Gadis itu benar-benar emosi 
tingkat tinggi melihat cowok di hadapannya. 


Rendy mengangguk sambil tersenyum miring ke arah Fira. 
Entah senyuman apa itu, kelihatan tidak ikhlas. 


"Kita pernah berkencan dan melakukan itu semua," ucap 
Rendy dengan pikiran kotornya. 


Plak! 


Pipi Rendy berpindah arah ke samping saat mendapati 
tamparan Fira. Dari kejauhan Rendy melihat seorang cowok 
yang sedang berdiri sambil memantaunya. Dengan reflek 
Rendy memeluk mesra Fira. 


Cowok yang memantau dari kejauhan itu sontak berlari ke 
arah Rendy dan Fira lalu langsung memukul perut Rendy 
dengan kuat. Rendy membalas pukulan Kevin tepat di pipi 
Kevin. 


Fira yang melihat itu berteriak histeris menghentikan 
mereka berdua yang sedang berkelahi. 


Bruk! 


Rendy memukul keras perut Kevin, hingga cowok itu 
tergeletak di aspal. Kevin memegang perutnya kesakitan. 


Fira menatap kesal ke arah Rendy. "Lo apa-apaan sih, Ren!" 


"Mendingan sekarang lo pergi!" lanjut Fira membentak 
Rendy untuk pergi. 


Rendy mencolek dagu runcing Fira. "Baik sayang aku akan 
pergi." Rendy pergi melangkah sambil memberikan 
senyuman miring kepada Kevin. 


Fira menghampiri Kevin dan membantu cowok itu berdiri, 
menjulurkan tangannya. "Kamu nggak papa? Sini aku 
bantu." tawar Fira ikhlas. 


Kevin menepia jauh tangan Fira dari wajahnya. "Gue nggak 
butuh bantuan lo!" ketus Kevin, bangkit lalu beranjak pergi 
meninggalkan Fira, berjalan tertatih-tatih. 


"Kevin!" teriak Fira dari belakang cowok itu. 
Cowok itu tidak menghiraukan panggilan Fira. 


Fira menangis tertahan sambil mengeluarkan beberapa 
tetes air matanya. 


"Kamu egois, aku nggak tahu lagi mau berbuat apa." 
gumam Fira. Gadis itu menyeka air matanya yang terus 
mengalir. 
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Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


22. Rumah Sakit 


Arga duduk di samping ranjang rumah sakit yang sedang 
ditiduri Shiren. Pria itu terus menggenggamnya erat tangan 
istrinya dengan kedua tangannya sambil menciumnya. 


Dari pintu ruangan terlihat orang tua Shiren dan Orang tua 
Arga yang berlari masuk, menghampiri Shiren dan Arga. 
Terlihat orang tua Shiren yang cemas dengan kondisi 
anaknya. 


"Kak Shiren!" teriak Rian menghampiri Shiren lalu 
memeluknya erat. 


"Kenapa Shiren bisa begini, Ar?" tanya Lia panik----Mamanya 
Shiren. Lia mengelus-elus lembut rambut putrinya. 


"Maafin saya, Ma." ujar Arga sendu sambil menundukkan 
kepalanya. 


"Kamu tuh kalau jadi suami becus dikit, dong!" bentak Aryo- 
-papanya Shiren--memarahi Arga. 


"Saya minta maaf, Pa." ucap Arga kepada Aryo. 


"Jangan bentak anak saya begitu dong, Pak!" ketus Aluska 
kepada Aryo. 


"Anak kamu tuh nggak becus jadi suami!" balas Aryo 
menatap tajam Aluska. 


"Ini juga bukan salah anak saya. Andaikan anak kamu tidak 
melakukan hub-" 


"Sudah, Ma." potong Arga menatap ke arah Aluska. Aluska 
memalingkan wajahnya kesal dari Aryo. 


Keluarga mereka berdua memang tidak akrab. Ini terjadi 
karena pernikahan yang tidak pernah mendapatkan restu. 
Sebenarnya Aluska tidak merestui pernikahan anaknya. Mau 
bagaimana lagi, nasi udah menjadi bubur. Jadi wanita itu 
terpaksa menerima semua keadaan dengan lapang dada. 


Rian mengecup mesra pipi Shiren berkali-kali. "Kak Shiren 
bangun, dong. Ini Rian. Laki-laki paling tampan daripada 
kak Arga." 


"Kak Arga jahat, ngapain kak Arga biarin Kak Shiren terluka. 
Dasar laki-laki pengecut. Mendingan Rian aja yang jagain 
kak Shiren sama dedek bayi." semprot Rian kepada Arga 
ketus. 


Anak kecil aja bisa kek gitu. Masa Arga kalah sama Rian. 
Apakah Arga sepengecut itu? 


Arga menatap tajam ke arah adiknya, Rian. "Tahu apa kamu 
tentang orang dewasa?" 


"Enyahlah!" Rian langsung memeluk mesra Shiren. 


"Bagiamana keadaan Shiren kata dokter, Ar?" sambung Lia 
bertanya kepada Arga yang masih menggenggam erat 
tangan istrinya, Shiren. 


"Dia baik-baik aja dan bayinya juga baik-baik saja. Dia 
cuman kecapekan, Ma. Arga berjanji akan jagain Shiren." 
janji Arga kepada Lia. 


"Dasar pembohong! Janjimu itu palsu!" ketus Aryo tidak 
suka. Memang Aryo itu sangat membenci menantunya. 
Apalagi Arga membuat anak semata wayangnya menderita. 
Andaikan Aryo tahu, udah dibejek-bejek Arga sampai 
mampus. 


"Arga berjanji, Pa." ujar Arga menoleh ke arah Aryo yang 
berdiri di samping Lia. 


"Papa pegang janjimu." balas Aryo percaya dengan 
omongan Arga. 


Tak lama kemudian, tiba-tiba saja mata Shiren terbuka 
perlahan-lahan. Wanita itu sudah sadar dari pingsannya. 
Saat sadarkan diri. Satu pertanyaan terlontar langsung dari 
mulutnya. 


"Ar, kandungan ku baik-baik saja, kan?" tanya Shiren parau, 
menatap ke arah Arga. Tentu pertanyaan itu muncul dari 
mulut Shiren. Sia pasti mengkhawatirkan kandungnya, 
karena seorang ibu pasti sangat menyayangi anaknya. Tidak 
ada ibu yang tidak menyayangi anaknya, kecuali anaknya 
nggak tahu diri. 


Arga mengangguk ke arah Shiren. "Kandungan mu baik-baik 
saja, kok." Sekarang kata lo-gue udah berubah menjadi aku- 
kamu. 


Shiren tersenyum manis ke arah Arga. Shiren menatap ke 
seluruh ruangan. Dia melihat Rian yang masih memeluknya 
erat. Kelihatannya Rian tidak sadar kalau Shiren udah 
sadarkan diri. 


Shiren mengelus-elus lembut rambut Rian sontak Rian 
mendongak ke arah Shiren. "Kak Shiren udah bangun?" 
Shiren mengangguk mendengar pertanyaan dari Rian. 


Rian menyeka air matanya kasar. "Tenang aja kak, Rian akan 
menjaga kakak. Kak Arga memang nggak becus. Rian 
sayang kakak." ucap Rian tersenyum manis ke arah Shiren. 
Shiren membalas senyuman Rian. 


Shiren menatap ke arah orang tuanya yang berdiri di 
samping kanannya. "Pa, ma. Shiren baik-baik aja, kok. Kalian 
jangan khawatir, ya. Arga baik, kok sama Shiren. Ini semua 
salah Shiren. Shiren udah lalai, jadi Shiren jatuh kemarin di 
rumah." bohong Shiren. 


Arga berkaca-kaca ke arah Shiren, Shiren melirik ke arah 
Arga sambil tersenyum. Arga merasa bersalah telah menyia- 
nyiakan istrinya. 


Maafkan aku, sayang, batin Arga. 


"Ar, mama pulang dulu. Gerah mama di sini." pamit Aluska 
kepada Arga. Wanita itu terlihat masih tidak suka dengan 
kehadiran Shiren. 


Shiren menatap ke arah Aluska. "Ma!" panggil Shiren 
kepada Aluska. Aluska tidak menghiraukan panggilan 
Shiren. 


"Ar, mama pulang dulu, ya. Kamu nanti anterin adik kamu 
ke rumah mama. Mama mau ke kantor dulu." pamit Aluska 
beranjak, melangkah pergi dari ruangan itu. 


Terlihat mata Shiren yang sedikit berair-air karena 
penolakan mertuanya. Wanita itu masih sedih karena 
mertuanya belum bisa menerima kehadirannya. Kedua 
orang tua Shiren menatap sinis ke arah Aluska yang 
membelakangi mereka menuju pintu keluar. Arga mengelus 
lembut rambut Shiren dan menyeka air mata Shiren yang 
terjatuh. 


"Tenang aja, semuanya akan baik-baik saja." ucap Arga 
menenangkan Shiren. 


Shiren tersenyum tegar ke arah Arga. Suami yang dulu suka 
emosi nggak jelas, sekarang sudah menjadi suami yang 


sangat mencintai istrinya. 


Dari pintu ruangan dokter masuk dengan suster lalu 
memeriksa keadaan Shiren. Setelah selesai memeriksa 
bahwa Shiren sudah membaik. Dokter mengizinkan Shiren 
untuk pulang. 


"Pasien sudah boleh pulang karena dia hanya mengalami 
pendarahan biasa. Tapi, dia harus banyak beristirahat, tidak 
terlalu lelah dan jaga kesehatan " ujar Dokter kepada 
keluarga Shiren. 


"Yee, kakak Shiren udah boleh pulang! Nanti kita main 
bareng ya, kak." teriak Rian bahagia lalu memeluk Shiren 
hangat. Shiren tersenyum ke arah Rian sambil mengelus 
lembut rambut anak laki-laki itu. 
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Beri vote, komen, dan bagikan ke teman-temannya. 
Jangan jadi sider, ya. Sedih aku tuh:( 

Jangan keluarin cerita ini dari library kalian, ya! 


Semoga makin suka dengan ceritanya. Ini belum 
akhir. Perjalanan masih seperempat cerita. 


See you next part! 


23. SupRasa Cinta 


Shiren keluar dari kamarnya, menyusuri seluruh ruangan 
apartemen untuk mencari suaminya, Arga. 


Di atas langit-langit, lampu tertanam sambil memancarkan 
cahaya, menerangi seluruh sisi ruangan apartemen. Cuaca 
yang sangat tidak mendukung. Malam menggulung, 
mengeluarkan beberapa rrintikan air. Suhu terasa sangat 
dingin. 


Shiren berjalan menuju dapur. Wanita itu mengenakan 
pakaian tebal untuk menutupi tubuhnya agar dia tidak 
kedinginan. 


Shiren melihat Arga sedang memasak di dapur sambil 
memotong wortel. Apakah Arga bisa masak? 


Shiren menghampiri Arga perlahan-lahan, tanpa 
sepengetahuan suaminya. Shiren berbisik lirih ke telinga 
Arga, berdiri di belakang Arga. "Jadi ibu rumah tangga, ya?" 
usil Shiren. 


Arga menghentikan potongan wortelnya, menoleh ke 
belakang, menatap Shiren sambil tersenyum. 
"Hmm..ngapain kamu keluar kamar? Kamu kan belum sehat. 
Aku mau buatin kamu sup karena cuaca sangat dingin." 


Arga kembali membalikkan badannya, memotong wortel 
lagi. Sedangkan Shiren berjalan, berdiri di samping 
suaminya. "Emangnya kamu bisa masak?" 


Arga memasukkan potongan wortelnya ke dalam panci yang 
berisi air dan bumbu sup lainnya. "Enak tidak enak itu 
urusan belakangan. Karena masakan ini aman, kok. Nggak 
mengandung racun." 


"Aku coba, ya." ujar Shiren kepada Arga. Arga mengangguki 
ucapan Shiren. 


Shiren mengambil sendok lalu mencicipi masakan Arga. 
Raut wajah Shiren terlihat sedang menikmati masakan Arga. 
Sedangkan Arga menatap nanar ke arah Shiren. 


"Gimana?" tanya Arga. 
"Enak." jawab Shiren singkat sambil mengangguk. 


Arga memasukkan supnya ke dalam mangkuk lalu 
membawanya, mengajak Shiren ke meja makan. "Ayok! Kita 
makan bersama." ajak Arga. 


Mereka berdua duduk di meja makan. Sekarang suasana 
apartemen ini sudah reda. Tidak ada lagi emosi yang 
meluap. Tidak ada lagi kekerasan dalam rumah tangga. Arga 
memcoba untuk menerima semuanya. Karena ini semua 
sudah terlanjur terjadi. 


Shiren mengambilkan nasi dan sup untuk Arga lalu 
memberikannya kepada Arga. Setelah itu Shiren juga 
mengambilnya untuk dirinya sendiri. 


"Aku sangat menunggu suasana ini." ujar Shiren sambil 
menyendok makanannya lalu mengunyahnya. 


Akhirnya wanita itu mendapatkan perhatian dari suaminya. 
Sekarang keadaan rumah tangganya sudah membaik. 


Arga tersenyum sambil menyendok makanan, 
menyuapkannya kepada istrinya, Shiren. "Maaf kan aku. Jika 
selama ini aku membuat mu menderita. Aku hanya sedang 
emosi. Mungkin waktu itu aku masih belum bisa menerima 
kenyataan ini. Sekarang aku akan belajar untuk menerima 


semuanya." Arga menyendok makanannya lalu 
mengunyahnya. 


Kring.. kring.. 


Shiren merogoh ponselnya di dalam saku baju tebalnya. 
Wanita itu menatap layar ponselnya 'Fira'. 


"Siapa?" tanya Arga menatap ke arah Shiren yang sedang 
memandangi layar ponselnya. 


"Fira." jawab Shiren menatap ke arah Arga lalu kembali 
menatap ponselnya yang terus berbunyi sedari tadi. 


Dia mengangkat telepon dari sahabatnya itu. 
"Halo?" ucap Shiren setelah teleponnya diangkat. 


Terdengar suara tangisan yang tersedu-sedu dari balik 
ponsel. 


"Lo kenapa nangis, Fir?" tanya Shiren heran. 


"Gue bingung, hiks! Apakah gue harus putus dari Kevin?" 
ucap Fira menanyakan pendapat Shiren. 


Shiren  menyedok makannya lalu  mengunyahnya. 
Sedangkan Arga masih sibuk sendiri dengan makanannya. 


"Lo nggak boleh putus sama Kevin," jawab Shiren, membuat 
Arga menatapnya sambil mengerutkan kening. "Lo harus 
mempertahankan hubungan lo dengannya. Masa lo mau 
hubungan lo kandas gara-gara mantan lo yang bajingan 
itu!" 


"Kevin putus sama Fira?" tanya Arga berbisik kepada Shiren 
pelan. 


Shiren mengangguki pertanyaan Arga. 


"Tapi mau bagaimana lagi. Kevin udah terlanjur marah sama 
gue, gara-gara kemarin malam Rendy datang menemui gue 
dan pria brengsek itu memeluk gue. Kevin melihat itu 
semua. Itu sebabnya dia marah besar kepada gue. Sampai- 
sampai wa gue diblok olehnya. Hiks!" jelas Fira. 


Shiren terus mendengarkan suara tangisan dari Fira. "Udah, 
sekarang lo jangan nangis. Gue akan bantu lo mengatasi 
semua masalah ini." 


"Iya, makasih, ya." 
Tut.. tut.. tut... 
Fira telah memutuskan sambungan teleponnya. 


Shiren memasukkan ponselnya kembali ke dalam saku 
bajunya lalu melanjutkan melahap makanannya. 


"Gimana?" tanya Arga penasaran, menatap tajam Shiren. 
"Kita harus berbuat sesuatu." 
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Jangan lupa bintang di pojok kiri, komen, dan 
bagikan ke teman-temannya. 


See you next part! 


24. Posesif 


"Makasih, ya, Dok." ucap Fiona kepada Shiren yang sedang 
memberikan perawatan khusus kepada adiknya, Selia. 


"Iya, pasien masih butuh perawatan yang lebih, udah dua 
minggu pasien koma. Saya tidak tahu kapan dia bisa sadar 
dari komanya. Kita harus berdoa agar pasien cepat pulih." 
jelas Shiren menatap ke arah Fiona yang berdiri di 
sampingnya. 


"Iya, Dok." 


"Saya sangat senang merawat pasien. Dia sudah saya 
anggap seperti adik saya sendiri." ucap Shiren sambil 
menatap ke arah Selia yang tertidur panjang di ranjang 
rumah sakit. 


"Saya permisi dulu, ya." pamit Shiren menoleh ke arah 
Fiona. 


"Baik, Dok." 


Shiren keluar dari ruangan pasien menuju ruangan kerjanya. 
Wanita itu berjalan di koridor rumah sakit. 


"Shiren!" 


Shiren menghentikan langkahnya saat mendengar 
seseorang memanggil namanya dari belakang. Wanita itu 
membalikkan badannya. Dia mendapati Arga yang berdiri di 
depannya. 


"Udah selesai kerjaannya?" tanya Arga. 


Shiren tersenyum. "Udah." 


"Gimana rencananya, udah?" tanya Shiren. 


"Tenang, semuanya beres. Tinggal tunggu mereka ketemuan 
aja." jawab Arga. "Mau makan?" 


Shiren mengangguk. "Tunggu sebentar, aku mau ganti baju 
dulu." ujar Shiren melangkah pergi masuk ke dalam 
ruangannya yang tidak jauh dari tempat dia berdiri. 


Arga menunggu di luar, tak lama kemudian Shiren keluar 
dari ruangan sambil mengunci pintunya. 


Arga melihat sosok wanita yang dia kenal yang sedang 
berjalan sambil menelepon di koridor ruangan mawar satu. 
Sontak Arga menoleh. Tapi, Shiren mengalihkan perhatian 
Arga dari wanita itu. 


"Ayok!" ajak Shiren. 


Arga menatap ke arah Shiren sambil mengangguk dan 
tersenyum. Mereka berdua mengkah pergi melewati lorong- 
lorong rumah sakit. 


Tak sengaja Arga berpapasan dengan wanita yang 
dilihatnya tadi. Wanita itu sempat menoleh ke arah Arga. 
Begitu juga dengan Arga yang membelakangi, menoleh ke 
arah wanita itu. 


"Arga," gumam wanita itu terkejut. 
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Malm ini malam minggu. Seorang wanita sedang berdiri di 
depan cermin sambil merias wajahnya dengan cantik. 
Wanita itu terlihat sangat cantik dengan polesan make up. 
Aslinya memang cantik. 


"Aku harus bisa memperbaiki hubungan ini." ucap Fira 
bangkit dari kursi yang dia duduki 


Fira berjalan mengambil tasnya di atas nakas lalu keluar dari 
kamarnya. Tujuan gadis itu adalah ke kafe Venus. 
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Seorang wanita sedang duduk di kursi kafe. Kafe itu terlihat 
sangat astetik dengan gaya kekinian. Semua pasangan 
berdatangan ke Kafe itu untuk malam mingguan. Apalah 
daya yang jomblo, hanya bisa duduk berdiam diri di rumah 
dengan ponselnya. 


Fira terus melihat jam tangannya. Jam itu menunjukkan 
pukul delapan malam. Fira mengaduk-aduk sedotan 
minuman yang ada du depannya, lemon juice. 


Fira menyedot minuman itu beberapa sedotan. Saat dia 
menyedot minuman sambil menunduk. 


Fira baru menyadari kalau ada seseorang yang berdiri di 
sampingnya. Wanita itu menghentikan kegiatannya, 
mendongak menatap pria yang berdiri di depannya. Terlihat 
raut wajah pria itu sangat dingin. 


"Mana Arga?" tanya Kevin tanpa basa-basi. 


Dasar cowok. Tanya kek kamu nggak papa? Udah makan? 
Mau aku beli apaan? Mau jalan? Atau apa gitu. Ini malah 
nanya orang lain. Cowok lagi. 


Semua rencana ini Arga yang mengatur. Arga mengajak 
Kevin untuk ketemuan di kafe Venus karena ada suatu hal 
yang penting. 


Sebenarnya Kevin sudah dibohongi. Rencana ini dibuat 
untuk memperbaiki hubungan mereka berdua yang sempat 
ambyar gara-gara pihak ketiga. 


"Aku nggak tahu." jawab Fira. 


Kevin menoleh setiap sisi kafe, tapi dia tidak melihat 
keberadaan Arga. 


Kevin menoleh ke arah Fira. "Oh, yasudah." Kevin beranjak 
pergi. 


Fira menggenggam tangan Kevin sontak langkah pria itu 
terhenti. Kevin menoleh ke arah tangannya yang dipegang 
Fira lalu mengalihkan pandangannya ke arah Fira. 


Terlihat mata Fira berair-air. "Kamu marah?" 
"Hmmm..." jawab Kevin dingin. 


Kevin menjauhkan tangan Fira dari tangannya lalu duduk di 
kursi kosong yang ada di dekat gadis itu. Mereka saling 
bertatapan sambil berhadapan. 


"Udah pesan makanan?" tanya Kevin datar. 
"Belum," jawab Fira singkat. 
"Pelayan!" teriak Kevin. 


Tak lama kemudian pelayan datang. "Saya mau pasta dua 
sama juice mangga satu." ujar Kevin yang diangguki 
pelayan lalu pergi dari hadapan mereka berdua. 


Tak lama kemudian pelayan datang sambil membawa 
pesanan mereka berdua. 


"Terimakasih," ucap Kevin kepada pelayan. Pelayan itu 
sudah menghilang di hadapan mereka berdua. 


Sekarang hanya ada Kevin dan Fira yang sedang menikmati 
pasta di depannya. 


Beberapa kali Fira melirik ke arah Kevin. Gadis itu menatap 
Kevin yang sedang menyendok pastanya. "Kamu marah?" 
Fira. 


Tiba-tiba saja sendokan pasta itu meluncur ke mulut Fira. 
Fira mengunyahnya perlahan-lahan sambil tersenyum 
bahagia ke arah Kevin. 


"Aku tidak suka, ya. Kalau kamu dekat-dekat sama pria 
manapun." ujar Kevin posesif. 


"Emangnya kenapa nggak boleh?" tanya Fira sambil 
menyendok pastanya lalu mengunyahnya. 


"Aku cemburu!" 
"Kalau kamu cemburu, berarti kamu setia dong?" 


"Enggak." tolak Kevin. "Kalau kamu selingkuh, aku juga 
akan selingkuh. Kalau kamu setia aku juga akan setia." 


"Kalau aku mati?" 
"Itu tidak akan mungkin terjadi." 
"Kenapa?" 


"Karena, aku berharap kita akan bersama dan abadi di 
surga." 


"Kevin!" rengek Fira. 


. Married.By.Injury. 
Tbc... 


Beri bintang kirinya ya. Harus kalau tidak aku 
bakalan sedih. Beri pliss. Biarlah aku ngemis ke 
kalian. Asalkan kalian memberi itu. Jangan jadi sider. 
Kasih bintang titik nggak pake koma. 


Komen dan bagikan ke teman-temannya juga. 

Maaf ya, kalau aku maksa. Tapi itu haruzzzz. Aku 
udah usahain update tiap hari Iho. Masa nggak 
kasihan. 


See you next part! 


25. Welcome Brizal 


enam tahun kemudian.... 


"Alhamdulillah, pasien sudah sadar dari koma." ujar Shiren, 
menghela nafas panjang. 


Selia membuka matanya perlahan-lahan. Wanita itu terlihat 
sangat cantik. Bekas luka sudah bersih, hanya ada kulit 
putih nan indah mulus tanpa goresan sedikitpun. Perban 
yang dulu dililitkan di kepalanya. Kini sudah tidak ada lagi. 


Sudah enam tahun Shiren merawat pasien atas nama Selia. 
Wanita itu rela memberikan apa pun demi perawatan Selia. 


Shiren sudah menganggap Selia seperti adiknya sendiri. 
Kira-kira sekarang umur Selia sudah 23 tahun. Selama enam 
tahun tertidur tanpa tahu apa yang telah terjadi dan apa 
yang telah berubah di dunia ini. 


Fiona yang tengah duduk di sofa berwarna biru, bangkit, 
berlari menghampiri adiknya dan langsung memeluknya. 


"Kamu sudah sadar, dek. Kamu tahu nggak kakak udah 
nungguin kamu selama enam tahun," ujar Fiona memeluk 
erat adiknya dengan hangat sambil mengeluarkan beberapa 
tetes bulir air dari matanya. 


"Kak, papa dan mama mana?" tanya Selia parau. 


Shiren masih berdiri di samping ranjang Selia, tepatnya di 
samping Fiona. 


Fiona melepaskan pelukannya, menyeka air matanya. "Papa 
dan mama pergi bekerja ke Inggris. Sudah satu bulan 
mereka di sana. Andai mereka tahu kalau kamu sudah sadar, 


pasti mereka bahagia. Nanti kalau kamu udah boleh poleng 
kita vidio call dengan mereka." jawab Fiona. 


Fiona menoleh ke arah Shiren. "Makasih ya, Dok, telah 
merawat adik saya selama ini." 


Shiren mengangguk sambil tersenyum ke arah Fiona. Dia 
menoleh ke arah Selia yang tersenyum ke arahnya. "Kamu 
harus tetap semangat, ya. Hari ini kamu udah boleh pulang, 
kok." 


"Makasih, Dok." ucap Selia sambil tersenyum. 
"Mama!" 


Seorang anak laki-laki tampan, kulit putih, mata sipit, 
hidung mancung, rambut lurus, dan calon fuckboy masa 
depan. Nggak salah sih kalau anak laki-laki itu tampan. 
Udah emang dari sananya. Mama dan Papanya kan juga 
good looking. Pasti nurun ke anaknya, Iha. 


Brizal Shiartilusca, anak dari papa Arga Mertilusca dengan 
mama Salsabila Shireena. Dia menjadi mos wanted di 
sekolahnya, TK Arjaza. Style bajunya aja ala-ala brandal 
akut, dengan balutan baju kaos putih yang di baluti jaket 
levisnya dan celan hitam polos. 


"Eh, anak, mama." ujar Shiren langsung menggendong 
anaknya yang berlari ke arahnya. 


Fiona dan Selia tersenyum melihat ketampanan dan tingkah 
aneh Brizal. Melihat Brizal, mengingatkan Selia dengan 
sosok mantan tunangannya yang tega meninggalkannya 
demi wanita lain. 


"Kak Selia udah sadar ya, ma?" tanya Brizal yang di angguki 
Shiren. 


Brizal menoleh ke arah Selia. "Kakak, cepat sembuh, ya. 
Nanti Brizal ajak kakak main brum-brum. Brizal kan calon 
ketua geng motor yang memiliki banyak pacar." belagu 
Brizal. 


Selia tertawa kecil, sedangkan Fiona mencubit gemas pipi 
Brizal. 


"Ck, kaka nakal, kakak suka Brizal, ya?" tanya Brizal kepada 
Fiona. 


"Kakak?" tanya Fiona heran sambil menunjuk dirinya. 
"Bukan kakak. Tapi, tante." 


"Ha? Kok, kelihatan masih muda." Brizal tercengang. 


"Jadi kamu yang namanya Brizal, ya?" tanya Fiona yang 
diangguki Brizal. 


"Kamu tahu Kirena Anastasia?" lanjut Fiona bertanya kepada 
Brizal. 


Brizal mengangguk cepat. "Tahu. Dia kan teman sebangku 
Beizal di sekolah. Dia suka usil, dia jahat, dia sering cuekin 
Brizal. Dia selingkuh sama teman Brizal. Brizal benci Acha." 
ucap Brizal tak suka. 


"Acha itu anak tante." ujar Fiona membuat Brizal terkejut di 
pangkuan Shiren. 


"Acha cuekin Brizal. Bilang sama Acha kalau Brizal nggak 
suka didiemin ya, tan." pesan Brizal. 


Selia menoleh terkejut ke arah Fiona. "Kakak udah nikah?" 


Fiona menoleh ke arah Selia lalu mengangguk ke arah 
adiknya itu. "Iya, satu bulan sejak kamu koma. Kakak 


memutuskan untuk menikah. Usia kakak kan juga udah 
cukup." 


"Aku mau ketemu keponakan ku. Ayok, kak kita pulang!" 
ajak Selia semangat. 


"Aku pamit, ya." pamit Shiren lalu keluar dari ruangan itu 
dengan Brizal. 


"Kak!" panggil Selia. 


Fiona yang sedang membereskan barang-barang Selia, 
menoleh, menatap adiknya itu. "Hmmm..." lalu Fiona kembali 
membereskan barang-barang Selia. 


"Brizal mirip mantan aku ya, kak. Aku jadi rindu dia. 
Andaikan takdir tidak memisahkah kami." Bulir air mata 
Selia jatuh seketika. 


Fiona menghentikan beres-beresnya, menghampiri Selia lalu 
menyeka air mata adiknya itu. Selia menatap ke arah Fiona. 


"Kakak, apakah aku masih bisa hidup bersama dengan dia?" 
tanya Selia dengan nada sendu. 
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Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


26. Perusahaan Brizal Desaign 
"Sayang aku hamil!" 


Teriakan itu terdengar dari ruang tamu sebuah apartemen. 
Apartemen yang terlihat sama dengan milik Arfa. 


Ya, itu adalah apartemen Arga yang dihuni oleh mereka 
berdua. Karena Arga dan Shiren telah membeli rumah 
sendiri di komplek perumahan elite. 


Fira terlihat bahagia, berjalan dengan hati-hati menghampiri 
Kevin yang sedang duduk di lantai sambil memandang layar 
laptopnya yang terletak di atas meja. 


Kevin bangkit, meninggalkan laptopnya, menghampiri Fira 
yang tidak terlalu jauh darinya. Pria itu memeluk bahagia 
istrinya. 


"Akhirnya kita punya anak," ujar Kevin. 


Kevin melepaskan pelukannya, menunduk ke arah perut Fira 
lalu mengelus-elus lembut perut istrinya itu. 


"Sayang, nanti kalau kamu udah lahir. Papa akan jagain 
kamu dan juga mama. Kalau kamu laki-laki, papa ingin 
kamu menjadi orang yang baik dan selalu menjaga harga 
diri perempuan. Kalau kamu perempuan, papa akan 
menjaga kamu dari fuckboy yang berkeliaran bebas di luar 
sana." ucap Kevin. 


Kevin mendongak ke arah Fira sambil tersenyum. "Tolong 
kamu jaga baik-baik, ya!" 
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Perusahaan Brizal Desaign. Sebuah perusahaan yang 
mencetak atau mendesain berbagai macam jeni gambar 
mulai dari logo, undangan, spanduk, brosur, dan desain 
lainya. 


Itu adalah perusahaan desaign yang cuku besar di Kota itu. 
Perusahaan yang memiliki lima buah lantai. Perusahaan itu 
dimiliki oleh seorang pemuda tampan yang menitih karir 
dari nol sampai bisa membangun perusahaan sebesar itu. 
Itu semua berkat kerja keras, dorongan istri dan juga dana 
dari orang tuanya. 


Di sebuah ruangan direktur, ruangan yang di desain cukup 
mewah dengan berbagai macam jenis dokumen yang 
tersusun di rak-rak. Di langit-langit tertancap beberapa 
lampu mewah. Sedangkan di tengah ruangan terdapat satu 
meja dengan dua kursi, salah satu kursi diduduki oleh 
seorang pria tampan yang menjadi papa muda, Arga 
Mertilusca. 


Di atas meja terletak beberapa dokumen penting, laptop 
dan foto keluarga yang selalu dipandang Arga ketika dia 
merasa lelah. Foto itu menjadi penyemangat dalam 
hidupnya. 


Arga menjulurkan tangannya, mengambil foto iti lalu 
menatapnya sambil tersenyum. 


Tak lama kemudian, Arga mendapati seseorang yang akan 
masuk ke dalam ruangannya. 


"Papa!" 


Teriak seorang anak laki-laki berlari menghampiri Arga dan 
langsung memeluk Arga yang sedang duduk di kursi. 


Dari belakang anak itu, disusul seorang wanita yang telah 
menjadi istrinya selama enam tahun. Terlihat Shiren yang 
sedang membawakan makan siang untuk Arga. 


Arga mengelus lembut rambut Arga sambil mendongak ke 
arah Shiren. "Kamu nggak kerja?" tanya Arga pada Shiren. 


"Enggak, pasien aku sudah sadar dari koma. Jadi, aku 
mendapatkan banyak waktu luang sekarang," jawab Shiren 
sambil duduk di kursi yang berhadapan dengan Arga. 


"Syukurlah," ucap Arga. "Ngomong-ngomong, aku belum 
sempat lihat pasien mu itu. Kapan-kapan kita jenguk dia, 
ya." ucap Arga. 


Arga melepaskan pelukan Brizal, menggendong anak laki- 
laki itu lalu mendudukkannya di atas paha Arga. 


"Baiklah, sekalian aku mengecek keadaannya," balas Shiren 
sambil mengeluarkan makanan yang dibawanya dari rumah 
tadi. "Sekarang kamu makan, ya." Shiren mendongak ke 
arah Arga. 


Arga menoleh ke arah Brizal yang sedang dalam 
pangkuannya. "Anak tampan papa mau makan?" 


Brizal menggeleng, tidak. 
"Kenapa?" tanya Arga heran. 


"Nanti Brizal gendut kalau makan terus. Dan Aca nggak 
suka lagi sama Brizal." jawab Brizal polos tak suka. 


Arga mencubit gemas hidung Brizal yang mancung. Emang 
dari papa sama mamanya udah mancung duluan. Jadi nggak 
bisa dibuat mancung ke dalam deh. Mungkin karena sering 
dicubit tuh hidung. 


"Kamu anak siapa, sih?" tanya Arga kepada Brizal. 


"Anaknya papa Arga Mertilusca yang paling tampan." jawab 
Brizal. "Tapi, tampanan Brizal. Ya, nggak, ma?" tanya Brizal 
melirik ke arah Shiren yang sedang menjulurkan sepiring 
makanan ke Arga. 


"Iya," jawab Shiren sesukanya Brizal. 


Arga menurunkan Brizal dari pangkuannya lalu mengambil 
makanan yang tergeletak di depannya. 


Brizal berlari ke arah Shiren. Shiren menggendong anaknya 
itu lalu memangkunya. 


Arga menyendok makanannya lalu memasukkannya ke 
dalam mulutnya sambil mengunyahnya. Arga mendongak 
ke arah Shiren. "Kamu enggak makan?" 


"Udah, tadi." 
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Jangan lupa beri vote dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


27. Masih Mencintai 


Hari ini Selia memulai hidupnya setelah enam tahun koma 
tidak sadarkan diri. Wanita itu duduk di meja riasnya sambil 
merias wajahnya agar terlihat lebih cantik. 


Ruangan ini telah lama tidak dihuni oleh Selia. Bagi wanita 
itu ruangan ini tidak terlalu asing. Masih lengkap dengan 
nuansa pink. Dan berbagai macam hiasan dinding 
bergambar hello kitty. 


Pagi ini Selia mau jalan-jalan melihat dunia luar yang sudah 
lama tidak dilihat oleh matanya. Wanita itu bangkit, 
berjalan ke arah nakas yang di atasnya terletak tas sandang 
berwarna merah milik Selia. 


Selia mengambil sesuatu di dalam tasnya. Selembar foto. 
Wanita itu menatap foto cowok yang dipegangnya dengan 
tatapan rindu. 


Sayang, aku merindukanmu, batin Selia. 


Selia memasukkan kembali foto yang dipegangnya ke dalam 
tas lalu melangkah pergi meninggalkan ruangan itu. 


Selia menutup pintu kamarnya. Di belakangnya sudah 
berdiri Fiona--dengan baju dasternya sambil menatap ke 
arahnya. 


Selia menoleh ke arah Fiona setelah mengunci pintu. "Eh, 
kakak." sapa Selia. 


"Mau kemana kamu?" tanya Fiona heran. 


"Aku mau jalan-jalan sambil cari angin, ka. Udah lama 
nggak lihat dunia luar," jawab Selia seadanya. 


"Bunda!" 


Fiona menoleh ke arah anak perempuan yang berlari kecil 
ke arahnya sambil mengenakan seragam sekolah. Ya, dia 
adalah anak Fiona, Kirenna Anastasia, bisa dipanggil Acha. 


Acha mendongak ke arah Fiona. "Bunda, Acha mau pamit 
berangkat ke sekolah, ya." 


Fiona mengangguk sambil tersenyum manis ke arah Acha. 
"Anak bunda, hati-hati, ya." 


Acha mengangguk lalu menyalami Fiona lalu menyalami 
Selia, Selia mengelus lembut rambut Acha yang tergerai 
lurus. 


"Acha!" 


Seorang pria yang menjadi suami Fiona, memanggil 
anaknya dari pintu depan. Dia adalah Devan Arlaksa, bisa 
dipanggil Devan. 


"Iya, yah!" sahut Acha berlari menghampiri Devan. 


Tiba-tiba saja langkah Acha terhenti di ruang tamu lalu 
berbalik ke arah Fiona dan Selia. 


Acha mendongak ke arah Selia. "Tan," panggil Acha yang 
diangguki Selia. "Tante mau nggak ikut dengan Acha ke 
sekolah? Sekalian Acha kenalin sama teman Acha yang gila 
dan songongnya minta ampun." 


Selia jongkok dihadapan Acha sambil tersenyum. "Boleh." 


Acha menarik tangan Selia mengikutinya ke arah ayahnya, 
Devan, sedangkan Fiona memandang mereka berdua sambil 
tersenyum bahagia. 


Acha mendongak ke arah Devan yang berdiri di teras depan. 
"Yah, Acha mau bawa tante Selia boleh, kan?" 


Devan jongkok dihadapan Acha sambil memegang pipi Arga 
dengan kedua tangannya. Acha melepaskan genggamannya 
kepada Selia, menatap ke arah Devan. 


"Boleh," jawab Devan lalu bangkit, menuju mobil sedan 
berwarna hitam yang telah terparkir di depan rumah. 


Acha kembali menarik tangan Selia, mengikutinya masuk ke 
dalam mobil lalu mereka pergi. 
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Acha turun dari mobil bersama dengan Selia. Acha menatap 
ke arah mobil Devan yang semakin lama semakin menjauh 
sambil melambaikan tangannya. 


Tak lama kemudian, sebuah mobil sedan berwarna putih 
lewat dihadapan Acha. Acha sangat mengenalis jelas mobil 
yang ada di depannya. 


"Itu, tan, mobil tetangga kita." seru Acha sambil menunjuk 
ke arah mobil sedan yang berhenti di depan sekolah TK. 


Pandangan Selia mengarah pada tunjukkan Acha. Dari mobil 
itu, terlihat seorang pria yang keluar bersamaan dengan 
anaknya yang terlihat kece, badai dan membahana. Acha 
dan Selia menghampiri mereka berdua. 


"Brizal!" panggil Acha. 


Brizal dan papanya, Arga menoleh ke arah Selia dan Acha 
sontak Selia terkejut melihat Arga yang makin dewasa 
makin tampan. Apalagi style jas yang dipakainya, makin 


menggoda. Begitu juga dengan Arga yang terkejut melihat 
Selia muncul di depannya, setelah sekian lama menghilang. 


"Arga," gumam Selia. 
"Apa, Ca?" tanya Brizal songong sambil tebar pesona. 


Acha lebih mendekati Brizal lalu menarik tangan Brizal 
mengikutinya. Mereka berdua berhenti dihadapan Selia. 


Acha mendongak ke arah Selia. "Kak, ini bocah tengilnya, 
kak." adu Selia melepaskan genggamannya sambil berkacak 


pinggang. 


Selia jongkok dihadapan mereka berdua. Dia menatap ke 
arah Brizal lalu mencubit gemas hidung Brizal. "Kamu nakal, 


ya." 


Selia mencibir ke arah Brizal lalu beranjak masuk ke dalam 
sekolah. "Kak aku pamit dulu!" 


"Ca, tunggu aku!" teriak Brizal. 


Brizal menoleh ke arah Arga. "Pa, Arga masuk dulu ya, mau 
ngejar Acha. Ntar dia dicuri sama orang lain." Arga 
mengangguki perkataan Brizal. 


Brizal berlari mengejar Acha yang baru masuk ke dalam 
perkarangan sekolah. 


Arga berjalan dengan gontai menghampiri Selia. "Anak lo?" 
Selia menggeleng cepat. "Bukan." 
"Doo." 


Arga membalikkan badannya, beranjak menuju mobilnya, 
meninggalkan Selia sambil memasukkan kedua tangannya 


ke dalam saku celana hitamnya. Pria itu mau berangkat ke 
kantor setelah mengantar Brizal ke sekolah. 


"Arga!" panggil Selia. 


Arga menghentikan langkah kakinya dan tidak menjawab 
panggilan Selia. 


"Aku masih mencintaimu!" 
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Tbc... 

Hampir lupa update tadi, wkwkwk. 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya, ya. 


See you next part! 


28. Brizal Hilang 


"Brizal!" 
"Brizal!" 


Shiren terus berteriak-teriak di seluruh sisi rumahnya 
mencari anaknya, Brizal. Hari sudah sore, Brizal belum 
pulang juga. Shuren takut terjadi kenapa-kenapa pada 
Brizal. Soalnya lepas pulang sekolah tadi siang Brizal 
langsung pergi bermain dan tidak pulang-pulang. Apalagi 
dia belum makan. Itu menambah kekhwatiran Shiren. 


Arga yang sedang duduk di ruang tamu sambil membaca 
koran dan menikmati secangkir teh. Arga meminum teh 
yang dipegangnya, beberapa tegukan. Setelah itu, dia 
meletakkan cangkirnya di atas meja yang terletak di 
depannya. 


Kebetulan Arga pulang cepat hari ini. Kalau Shiren dia 
mendapatkan praktek dari jam delapan pagi sampai jam 
satu siang, sebelum pulang, biasanya Shiren menjemput 
Brizal dulu di sekolah. Tapi anaknya menghilang setelah 
sampai di rumah. 


Arga mendongak ke arah Shiren yang sedari tadi sibuk 
berteriak sambil mencari Brizal di kolong meja. "Ada apa, 
sayang?" 


Shiren menoleh ke arah Arga. "Kamu melihat Brizal? Soalnya 
dia belum pulang dan belum makan saat pulang sekolah 
tadi." jawab Shiren cemas. 


"Aku bantu cari, ya." 
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"Brizal!" 
"Brizal!" 


Arga dan Shiren berteriak bergantian memanggil nama 
anaknya di depan rumahnya. Mereka berdua terus mencari 
kesana-kemari, menyusuri tiap sisi rumahnya, mulai dari 
halaman belakang, depan sampai balkon. Tapi hasilnya nihil. 


"Ada?" tanya Shiren kepada Arga. Mereka berdua sedang 
berdiri di depan gerbang rumah, gerbang yang tidak terlalu 
besar. 


Arga menggeleng ke arah Shiren lalu Shiren keluar mencari 
di jalan komplek yang diikuti oleh Arga dari belakang. 


"Brizal!" 


Tak lama kemudian, seorang anak kecil keluar dari salah 
satu rumah. Kebetulan rumah itu bersebelahan dengan 
rumah Arga dan Shiren. 


Anak laki-laki itu menoleh ke arah Arga yang 
membelakanginya. 


"Papa!" panggil Brizal. "Brizal di sini!" 


Arga membalikkan badannya, menatap Brizal yang sedang 
berdiri di depan rumah tetangga sebelahnya. Sejak kapan 
Brizal main ke rumah itu? 


Arga menghampiri Brizal, berdiri di depan anaknya lalu 
memanggil Shiren yang tidak terlalu jauh darinya karena 
Shiren masih sibuk mencari Brizal. 


"Sayang!" Shiren menoleh ke belakang saat mendengar 
panggilan Arga. 


Shiren mendapti Arga dan Brizal. Wanita itu langsung 
berlari menghampiri suami dan anaknya. 


Shiren jongkok dihadapan Brizal, menatap anaknya yang 
dibalas Brizal sambil memegang kedua pundak kecil 
anaknya itu. "Kamu kemana aja mama cariin. Ngapain kamu 
main di sini. Ini kan rumah kosong." 


"Bukan, ma," bantah Brizal. "Ini rumah Acha, pacarnya 
Brizal." 


Astaghfirullah, Brizal memang halu tingkat tinggi. Sejak 
kapan Acha mau sama Brizal? 


"Kecil-kecil udah ngerti pacaran, ya," ujar Shiren sambil 
mencubit gemas hidung mancung Brizal. 


Brizal mendongak ke arah Arga. "Papa tahu, kan? Itu, Acha 
yang di sekolah sama tantenya. Yang jadi pasien tetap, 
Mama." 


Shiren mencoba mengingat omongan Brizal. "Anaknya tante 
Fiona? Kakaknya pasien Mama yang bernama Selia?" 


Arga menelan susah salivanya saat mendengar ucapan 
Shiren. 


Sedangkan, Brizal mengangguki ucapan Shiren. Perlahan- 
lahan, Arga berjalan meninggalkan istri dan anaknya 
menuju rumah, kebetulan rumah Fiona dan Shiren hanya 
berbatasan pagar. Dan pagar itu pun juga tidak terlalu 
tinggi, hanya satu meter lebih sedikit. 


Shiren menoleh ke arah Arga. "Sayang mau kemana?" 


Arga menghentikan langkahnya, membalikkan badannya, 
menatap ke arah Shiren. "Hmmm, anuu, ituu," jawab Arfa 


gelagapan. 


Shiren bangkit lalu menghampiri Arga, menarik tangan 
suaminya, mengikutinya. Tapi, Arga menghentikan langkah 
kaki mereka berdua. Sedangkan Brizal menatap heran ke 
arah Arga. Karena melihat Arga salah tingkah. 


"Papa kenapa, sih?" tanya Brizal heran. 
"Oh, iya, papa lupa kalau-" 
"Siapa Brizal!" 


Tiba-tiba saja ada seseorang yang keluar dari rumah, tempat 
mereka berdiri sekarang, lebih tepatnya rumah Fiona. 


Brizal membalikkan badannya, menatap ke arah Fiona. 
"Papa dan mama Brizal tante." sahut Brizal. 


Fiona menatap ke arah Shiren dan Arga yang sedang 
bergandengan tangan sambil tersenyum. Padahal mereka 
lagi bertengkar--ralat Arga cari gara-gara. 


Shiren menarik Arga untuk ikut bersamanya menghampiri 
Fiona, sedangkan Brizal mengikuti papa dan mamanya dari 
belakang. Anak laki-laki itu terus terheran-heran melihat 
tingkah orang dewasa sampai geleng-geleng kepala dia. 


"Eh, Fiona." sapa Shiren masih mengandeng Arga. 


"Siapa, ka?!" teriakan melengking itu terdengar dari dalam 
rumah Fiona yang akan berjalan menuju ke arah pintu 
depan. 


Selia berdiri di samping Fiona. Dia mendapti Arga dan 
Shiren sedang bergandengan tangan. Terlihat raut wajah 
wanita itu sangat cemburu lalu tersenyum ke arah Shiren. 


"Ternyata ada dokter Shiren," sapa Selia, Shiren tersenyum. 


"Apakah kami sudah lebih membaik?" tanya Shiren yang 
diangguki oleh Selia. 


Shiren mengenalkan suaminya, Arga kepada Fiona dan 
Selia. 


"Oh, iya. Kenalin ini suami ku, Arga." ucap Shiren. "Sayang 
ini Selia, pasien yang pernah aku ceritain." senyumnya. 


Selia menjulurkan tangannya ke arah Arga. Arga sedikit 
canggung untuk menjabat tangan Selia. Akhirnya mereka 
berdua bersalaman. 


"Hai," sapa Selia manis. 
"Hmm," balas Arga dingin. 


Fiona terus memandang Selia dengan tatapan sendu. 
Sedangkan Shiren masih memasang wajah biasa saja. 


Selia belum juga melepaskan tangan Arga. Sedangkan, Arga 
berusaha keras untuk melepaskan tangannya. 


"Pa, ma! Brizal laper!" rengek Brizal dari belakang sambil 
memegang perutnya. 


"Kami pamit pulang dulu, ya." pamit Shiren. 


Mereka bertiga beranjak meninggalkan rumah Fiona menuju 
rumahnya. Fiona dan Selia terus memandangi kepergian 
keluarga bahagia itu sampai masuk ke dalam rumah. 


Selia mengacak-acak rambutnya kasar. "Aku benci ini 
semua!" 


. Married.By.Injury. 


Tbc.... 


Jangan lupa vote, coment, sam bagikan ke teman- 
temannya atau ig, twitter, wa, dll. 


Jangan jadi siders, ya. 


See you next part! 


29. Cukup Sekian 


Cukup Sekian? 


Mengenali mu memang sangat mudah. Dari kecil sampai 
dewasa, kita berada di sekolah yang sama. Bukan hanya itu 
saja, mungkin lebih. 


Pertama kalinya aku merasakan jatuh cinta dan untuk 
pertama kalinya aku merasakan luka. 


Kamu tahu, sudah lebih lima tahun kita menjalin hubungan 
yang penuh dengan kebahagiaan. 


Tapi... 
Hanya dalam hitungan detik, kamu menghancurkan itu 
semua. 


"Kita putus," ucapnya. 


Aku benci kalimat itu. Demi wanita lain kamu pergi 
meninggalkan ku. Aku kira kamu akan berbalik kembali 
kepada ku. Tetapi tidak, hanya sampai di sini. 


Aku pergi mengendarai mobil. Hatiku hancur, semua hancur. 
Aku tidak pernah terima kalau kamu bersama wanita lain. Di 
saat itu aku pikir kamu akan mencari ku, memgejar ku, agar 
kita bisa kembali. Tapi tidak, cukup sekian. 


Aku kecelakaan lalu dilarikan ke rumah sakit, hingga aku 
koma selama enam tahun. Aku pikir kamu akan mencari ku 
dan merawat ku di saat itu. Tapi tidak, cukup sekian. 


Ini semua sebuah kebetulan atau memang ditakdirkan. 
Ternyata, orang yang merawat ku hingga aku tersadar dari 
koma adalah istrimu. Apakah aku berterimakasih? Tapi 
tidak, cukup sekian. 


Sudah lima tahun kita pacaran hanya demi satu wanita 
yang kamu nodai. Kamu berani meninggalkan ku. Mana 
Janjimu! 


"Aku akan selalu mencintaimu, tanpa halangan apapun." 
Aku pikir itu janji suci. Tapi tidak, cukup sekian saja. 


Sekarang aku mengerti. Semua janji hanya palsu. Bibir itu 
penuh akan kebohongan. Cinta itu munafik. Termasuk 
bibirmu. Omong kosong tanpa pembuktian. Kamu telah 
menggantungkan aku dan menyia-nyiakan semuanya. 
Bodoh! Lebih baik aku tidak mencintaimu. Tapi tidak, maaf 
aku tidak bisa. 


Jadi dengan menulis surat ini, luka hati ini. Aku 
malampiaskanya semua, kalau kamu pengkhianat. Cinta 
yang ku simpan dalam hati ini akam ku lontarkan semua 
lewat tulisan penuh air mata. 


Aku mencintaimu. 
Aku menyayangimu. 
Aku merindukanmu. 
Aku menunggumu. 
Aku bukan terobsesi. 


Tapi tidak, cukup sekian saja. 


"Argh!" 


Selia memekik keras sambil merobek halaman buku catatan 
yang baru saja dia tulis. Raut wajahnya terlihat kesal. 
Tangan kanan Selia meremas-remas kertas itu lalu 
membantingnya keras ke dinding. "Argh!" 


Selia bangkit, mendorong semua benda yang ada di atas 
meja yang tidak terlalu besar hingga jatuh ke lantai, 
termasuk vas bunga. 


Prang! 
"Selia!" 


Fiona berteriak setelah dia membuka pintu mendapti Selia 
yang sedang meluapkan emosi. Fiona menghampiri Selia 
lalu memeluk Selia erat. Selia melempar jauh Fiona hingga 
beranjak dari tubuh Selia. 


Selia menatap nanar dan gila ke arah Fiona. "Kak! Dia 
mencintaiku, kan? Iya, kan? Aku tahu itu. Jawab, kak!" 
bentak Selia sudah tidak waras sambil tertawa dan sedih 
sendiri. 


Raut wajah Fiona terlihat gundah dan cemas melihat kondisi 
adiknya, Selia. Beberapa tetes air mata Fiona keluar tanpa 
disengaja. Dia berharap kalau Selia bakalan baik-baik saja 
setelah sadar dari koma. Tapi tidak, Selia malah hilang akal 
saat melihat masa lalunya. 


Plak! Plak! 


Selia menampar pipi kiri dan kanannya secara bergantian. 
Dia melukai dirinya sendiri. Fiona yang melihat itu langsung 
menggenggam, menahan tangan Selia lalu memeluk erat 
adiknya itu. 


"Sadar, Sel. Lupakan dia, biarkan dia hidup sendiri. Kamu 
harus bisa membuang semua kenangan tentang dia." 


Selia melepaskan pelukan Fiona, mendorong kakanya 
hingga terjatuh ke lantai. 


Bruk! 


Seluruh wajah Fiona tertutup oleh rambutnya. Dia 
membenarkan posisi rambutnya dengan tangannya agar 
tidak menutupi wajahnya lalu menatap tajam ke arah Selia 
yang juga menatapnya dengan tatapan kesal. 


"Lupakan kata kakak?! Tidak semudah itu, kak. Aku tidak 
bisa melupakannya! Asalkan kakak tahu aku rela mati 
karenanya!" 


"SADAR SELIA! DIA UDAH MENJADI MILIK ORANG LAIN!" 
pekik Fiona kesal. 


Plak! 


Spontan Selia menampar pipi kakaknya sendiri. Pipi Fiona 
mengarah ke samping, tangannya memegang pipinya 
sambil mengelus pelan-pelan. 


"Dia milik Selia, kak! Dia mencintai Selia. Kakak tidak tahu 
apa-apa, mendingan kakak diam!" semprot Selia membuat 
Fiona benar-benar emosi, menatap Selia dengan tajam. 


Fiona bangkit lalu menyampirka kedua tangannya di 
pundak Selia. 


"Kakak kasihan sama kamu. Kaka nggak mau kamu gila 
gara-gara pria itu. Kakak mohon, sadar. Kakak sayang kamu. 
Kakak tidak ingin terjadi apa-apa sama kamu. Hiks!" ucap 
Fiona sambil menangis, menatap tajam Selia. 


Fiona memeluk Selia dengan erat tapi Selia hanya berdiri 
kaku sambil mengeluarkan beberapa tetes air matanya. 


"Aku mencintai dia, kak. Cinta kami sudah lima tahun. Itu 
semua tidak akan mungkin hilang dengan sendirinya." 
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Tbc 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya, ya. 


See you next part! 


30. Semuanya Pergi 


Arga berjalan di ruang tamu sambil membenarkan kancing 
lengan bajunya sama  dasinya. Sedangkan Shiren 
memasukkan bekal ke dalam tas ransel milik Brizal yang 
dikenakan oleh anak itu. 


Brizal menoleh ke belakang, mendongak ke arah Shiren. 
"Mama, kotak bekalnya dua buah, ya!" 


Shiren menatap ke arah Brizal. "Kok dua? Nanti makannya 
nggak habis." 


"Satu lagi buat Acha, Ma," jawab Brizal membalikkan 
badannya, menatap Shiren. 


Setelah Arga mengambil tas kerjanya di atas meja ruang 
tamu. Dia berjalan menghampiri Shiren lalu mengecup 
kening paripurna milik Shiren. "Sayang, aku pergi kerja 
dulu, ya." 


"Iya," balas Shiren lalu menyalami tangan suaminya. Arga 
beranjak dari ruang tamu keluar rumah lalu berangkat ke 
kantornya. 


"Ma, bekalnya satu lagi," rengek Brizal sambil 
menghentakkan kakinya di lantai. 


Shiren sedikit menunduk, menyampirkan kedua tangannya 
di pundak kecil Brizal. "Iya sayang. Bentar, ya mama ambilin 
dulu." 


Shiren beranjak dari depan Brizal menuju dapur untuk 
mengambil satu bekal lagi. Setelah mengambil bekal itu, 
Shiren kembali menghampiri Brizal lalu memasukkan bekal 
itu ke dalam tas Brizal. 


"Ayo! Sekarang kita berangkat ke sekolah." Shiren 
mengandeng tangan Brizal dan berjalan menghampiri sofa 
ruang tamu, mengambil jas kerjanya, melepaskan 
gandengannya lalu mengenakan jas putih itu. Dan kembali 
mengandeng Brizal ke luar rumah. 


. Married.By.Injury. 


Saat hendak masuk ke dalam mobil Shiren melihat Fiona 
dan Selia keluar bersama anak dan suaminya, Devan dari 
rumah mereka. 


Shiren kembali menutup pintu mobil sedan berwarna hitam 
miliknya. Dia menghampiri keluarga Fiona yang diekori oleh 
Brizal dadi belakang. 


"Maaf, permisi," ujar Shiren kepada mereka semua. 
"Eh Dokter, iya ada apa?" tanya Fiona. 


"Panggil aja Shiren, karena kita sedang tidak di rumah 
sakit," ucap Shiren yang dibalas senyuman oleh Fiona. 
Sedangkan Devan sudah masuk duluan. Acha sendiri 
bersandar di tubuh Fiona, Fiona menjatuhkan tangannya, 
memegang pundak Acha. 


"Aku mau minta tolong jemput Brizal nanti Siang di sekolah, 
kan sekolahnya sama dengan Acha. Soalnya, aku ada 
lembur nanti," ucap Shiren. 


"Kebetulan kami juga akan pergi ke luar kota sebentar. Jadi, 
biar Selia saja yang menjemput Acha sekalian dengan 
Brizal. Nanti, Selia yang menjaga mereka berdua." kata 
Fiona. 


Brizal yang berdiri di belakang Shiren berjalan menghampiri 
Acha lalu menarik tangan Acha mengikutinya ke dalam 


mobil miliknya. 


"Bri, aku mau dibawa kemana?" tanya Acha yang tidak 
dilayani Brizal. 


"Tante, Acha berangkat sama aku, ya." izin Brizal berteriak 
membelakangi Fiona. 


Shiren menepuk pelan jidatnya, melihat kelakuan anaknya 
yang aneh. Shiren kembali menoleh ke arah Fiona dan Selia 
bergantian. "Terimakasih, aku pamit ngantar anak-anak 
dulu, ya." pamit Shiren beranjak menuju mobilnya. 


Tin! Tin! 


Klakson mobil Devan sudah berbunyi, mengisyaratkan Fiona 
untuk segera masuk ke dalam mobil sedan berwarna hitam 
itu. 


"Iya, sayang tunggu!" sahut Fiona. "Sel, kakak pergi dulu, 
ya. Kakak titip Acha dan Brizal sama kamu." 


Selia mengangguki ucapan Fiona dengan senyuman. Fiona 
beranjak dari hadapan Selia menuju mobilnya sambil 
melambaikan tangan ke arah Selia sebelum masuk ke dalam 
mobil. Selia membalas lambaian tangan itu. 


Mobil Shiren telah berangkat duluan dan disusul oleh mobil 
Fiona dari belakang. Sekarang mereka semua sudah pergi, 
hanya ada Selia yang berdiri di deoyan rumahnya. 


"Mungkin ini saat yang tepat," gumam Selia dengen 
senyuman miringnya. 


. Married.By.Injury. 


Maaf part ini pendek, ya. Kelihatannya emang setiap 
part pendek, deh:v 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya biar mereka baca juga. 


See you next part! 


31. Maaf 


"Btw, hari ini kamu lembur, ya Ren?" tanya Fira yang duduk 
di depan Shiren. 


Mereka berdua sedang berada di ruangan kerja Shiren. 
Mereka berdua duduk saling berhadapan. 


Hari ini Shiren dapat kerja lembur akibat pasien kecelakaan 
bis yang terjadi di Kota. Semua pasiennya dilarikan ke 
rumah sakit terbesar di Kota, rumah sakit Citra Medika. 
Tempat Shiren dan Fira bekerja. 


Shiren meletakkan foto keluarga kecilnya setelah selesai 
memandangnya lalu menoleh ke arah Fira. 


"Iya, hari ini aku lembur dan kamu juga lembur, kan?" 


"Iya, tapi aku udah dapat izin karena aku nggak boleh 
kecapekan, kan aku lagi hamil." 


"Ha? Kamu hamil?" tanya Shiren yang diangguki Fira. 


"Congrats, ya," ucap Shiren selamat sambil tersenyum 
bahagia melihat temannya juga bahagia. 


"Makasih," balas Fira. "Btw, Brizal siapa byang jemput?" 


"Ada, Selia. Pasien tetap ku dulu. Ternyata dia tinggal di 
sebelah rumah ku." jawab Shiren. 


. Married.By.Injury. 
"Brizal! Acha! Ayok, makan!" 


Selia berteriak memanggil Brizal dan Acha yang tengah asik 
bermain di ruang tamu. Selia meletakkan beberapa 


makanan yang dibawanya di atas meja makan. 


Senja telah berganti malam, dua anak kecil berlari kecil 
menghampiri meja makan. Mereka berdua duduk di atas 
kursi dan ditemani oleh Selia. 


Brizal menoleh ke arah Selia. "Tante, Ini semua tante yang 
masak?" tanya Brizal. 


"Iya, ayok, makan." Selia mengambilkan dua anak kecil itu 
makanan. Piring pertama Selia berikan kepada Acha, piring 
kedua Selia berikan kepada Brizal. 


Brizal melahap makanannya dengan santai, matanya terus 
melirik ke samping ke arah Acha yang terlihat cemang- 
cemong saat makan. 


Sontak, tangan Brizal menyeka nasi yang ada di tepi bibir 
Acha. Sedangkan Selia yang melihat itu tersenyum kecil. 


"Ca, kalau makan tu pelan-pelan. Nanti kamu mati." ujar 
Brizal lalu melahap makanannya. 


"Ck, Brizal jahat! Brizal nyumpahin Acha mati." 


"Enggak, kok. Kalau Acha nggak ada nanti Brizal kesepian 
dan nggak punya pacar lagi." 


Mereka berdua masih asik mengoceh sambil makan tanpa 
menghiraukan Selia yang sedari tadi terus memandangi 
mereka berdua sambil tersenyum melihat tingkah kedua 
anak itu. 


"Acha mau lihat pesawat terbang sambil bawa makanan, 
nggak?" tawar Brizal. 


"Boleh." 


Brizal menyendok makanannya lalu menerbangkan sambil 
bermain-main seperti pesawat. 


"Buka mulut, ya!" titah Brizal. 


Acha membuka mulutnya lalu satu sendok makanan 
mendarat di dalam mulut Acha. 


"Udah, jangan bikin jiwa jomblo tante meronta-ronta." 
. Married.By.Injury. 


Selia berdiri di ruang tamu sambil memegang rantang yang 
berisi makanan untuk Arga. Dia menatap ke arah sepasang 
anak kecil yang tengah asik bermain sambil bercanda. 


"Tante, mau pergi sebentar, ya." pamit Selia. "Kalian berdua 
tunggu di rumah aja. Pintunya tante kunci dari luar, biar 
nggak ada orang yang masuk." 


Brizal dan Acha menoleh me arah Selia. "Baik tante," ucap 
mereka berdua serentak lalu saling menoleh sambil tertawa 
kecil. 


Selia beranjak, keluar dari rumah sambil mengambil rompi 
tebal untuk melapisi piyamanya karena cuaca di luar sangat 
dingin. Dia mengenakan sendalnya lalu mengunci pintu 
rumah dadi luar agar anak-anak tidak hilang dan tetap di 
dalam rumah. 


Selia berjalan gontai menghampiri rumah sebelah, lebih 
tepatnya rumah Arga. Saat berada di depan rumah Arga, dia 
memencet bel byang berada di samping pintu kayu 
berwarna cokelat. 


Tenong..tenong.. 


Tidak ada tanda-tanda kalau pintu akan dibuka. 
Selia kembali memencet belnya. 
Tenong..tenong... 


Tak lama kemudian, pintu rumah itu terbuka. Selia mendapti 
Arga yang berdiri di depannya dengan kemeja putihnya, 
dasi yang acak-acakan dan rambut yang berantakan. Pria 
itu terlihat menggoda. Semakin dewasa, dia semakin 
tampan. 


Pikiran Selia hampir melayang kemana-mana lalu dia 
mengalihkan pikirannya itu menatap Arga. 


"Aku bawain makanan," ujar Selia sambil menjulurkan 
rantang stainless yang berisi makanan. 


Arga mengambilnya. "Makasih." 


Pria itu masuk ke dalam rumah tanpa mengunci pintu 
karena dia lupa. Spontan Selia masuk ke dalam rumah Arga. 
Jika mereka berdua dalam satu rumah, apalagi bukan suami- 
istri. Apa kata tetangga? 


Bisik-bisik tetangga, kini mulai terdengar selalu di telinga, 
sampai menusuk ke hatiku: v 


"Ngapain lo masuk ke rumah gue?" tanya Arga ketus lalu 
meletakkan rantang nasi yang dibawa Selia di atas meja 
ruang tamu. 


Arga duduk di atas sofa ruang tamu yang berwarna cokelat 
sambil bersandar diikuti oleh Selia yang duduk di sofa 
satunya lagi. Pria itu melepaskan dua kancing atas 
kemejanya. 


Kali ini Selia benar-benar terpesona melihat ketampanan 
Arga. Papa muda yang sebenarnya menjadi suami Selia. 
Tapi, takdir berkata lain. Arga malah menikah dengan 
Shiren, orang yang tidak pernah dicintai Arta. Tapi, itu dulu, 
sekarang Arga sudah sangat mencintai Shiren. 


"Ar, kamu mau aku siapin makannya?" tawar Selia. 


"Nggak usah, mendingan lo balik pulang karena anak-anak 
tinggal sendirian!" ketus Arga sambil menghidupkan 
televisinya dengan remote. 


Selia bangkit lalu menghampiri Arga, duduk di samping pria 
itu. Wanita itu memijit bahu Arga sampi ke pergelangan 
tangan, matanya terus menatap Arga tanpa kedipan. 
Sedangkan Arga menoleh ke arah Selia sambil menatap 
tajam. 


"Kamu semakin dewasa semakin tampan ya, Ar," ujar Selia. 


Arga menjauhkan tangannya dari tangan Selia lalu bangkit 
berjalan ke arag pintu depan atau pintu keluar. 


Dari belakang Selia berjalan gontau mengikuti Arga lalu 
memeluk pria itu dari belakang sontak Arga terdiam di 
depan pintu keluar. 


"Ar, aku masih mencintaimu. Kenapa kamu lebih memilih 
wanita lain daripada ku? Kita sudah bersama-sama selama 
lima tahun. Tapi, kamu menghancurkan kebersamaan itu 
hanya dalam hitungan detik. Dan kamu pun tidak pernah 
mencari ku. Bahkan kamu tidak mau tahu keadaan ku. Aku 
koma dan istri kamu lah yang merawat ku sampai aku 
terbangun dari mimpi buruk itu. Sekarang aku kembali 
menemukan mu dan aku tidak ingin kamu pergi lagi untuk 
kedua kalinya. Hiks!" ucap Selia sambil menangis tersedu- 
sedu 


Arga melepaskan lingkaran tangan Selia dari perutnya lalu 
berbalik menatap Selia. 


"Gue udah menjadi suami orang, Sel. Dan gue harap lo bisa 
mengerti dengan keadaan ini. Jangan pernah ganggu gue 
lagi. Karena gue tidak mau kehilangan orang yang gue 
sayang lagi." jelas Arga. 


"Lo minta dimengerti, sedangkan hati ku? Tidak ada satu 
orang pun yang peduli dan mengerti." 


"Gue minta maaf." ucap Arga. "Sekarang mendingan lo 
pulang, dan suruh Brizal pulang!" 


"Tapi-" 

"Gue nggak mencintai lo lagi!" 
. Married.By.Injury. 

Tbc... 

Typo bertebaran. 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya dan sosmednya. 


See you next part! 


32. Di Balik Balkon 


Selia membaringkan badannya di atas ranjang sambil 
menatap ke langit-langit kamarnya. 


"Aku bingung?" 

"Salahkah aku mencintainya?" 

"Aku tahu dia suami orang lain?" 

"Tapi, wanita itu juga merebut dia dariku." 
"Tidak. Aku tidak salah mencintainya." 
"Wanita itu yang salah." 


"Wanita itu yang membuat aku tidak bisa bersama dengan 
cintaku." 


"Mereka berdua yang salah. Aku benci mereka!" 
. Married.By.Injury. 


Seorang ibu rumah tangga sedang menghidangkan 
beberapa makanan sebelum berangkat kerja. Shiren duduk 
di kursi makan setelah menghidangkan makanan untuk 
suami dan anaknya. 


"Anak mama sendirian nggak kemarin"? tanya Shiren sambil 
mengambilkan sarapan untuk Brizal. 


"Enggak, Ma. Kemarin Brizal bermain seharian sama Acha. 
Brizal seneng." jawab Brizal dengan semangat dan bahagia. 


Brizal menyantap makanan yang ada di depannya dengan 
nafsu. Sedangkan Arga mengambil sepiring makanan yang 


telah disediakan Shiren di tangannya. 


"Kamu gimana, mas?" tanya Shiren yang tidak dijawab oleh 
Arga. Kelihatan Arga sedang memikirkan sesuatu. 


Shiren tidak menunggu jawaban dari Arga. Karena dia tidak 
mau membebani suaminya. 


Setelah selesai makan, Shiren berdiri di pintu depan 
rumahnya bersama suami dan anaknya. 


Arga menatap serius ke arah Shiren. Kelihatannya pria itu 
ingin membicarakan sesuatu yang serius. 


"Aku mau membicarakan sesuatu. Ini serius." ujar Arga. 


Shiren menoleh ke arah Brizal yang berdiri di disampingnya. 
"Sayang, kamu masuk ke dalam mobil dulu, ya." 


Brizal mengangguki ucapan Shiren lalu berlari kecil ke arah 
mobil sedan berwarna hitam yang telah terpakir di depan 
rumahnya. 


Shiren mengalihkan pandangannya dari Brizal yang telah 
masuk ke dalam mobil ke arah Arga yang juga menatapnya 
serius. 


"Ada apa, Mas?" tanya Shiren. 
"Sebenarnya a-aku ma-u," jawab Arga gelagapan. 
"Mau apa?" 


"Nggak ada apa-apa." Arga mengecup mesra kening 
istrinya. "Aku pergi dulu, ya. Aku lupa kalau ada meeting di 
kantor." 


 Married.By.Injurt 


Malam yang mencekam. Suasana yang indah terlihat dari 
atas balkon rumah Shiren. Balkon yang terlihat lumayan 
besar. Dengan hiasan beberapa pot bunga dan lampu yang 
tertancap di langit-langit yang menerangi setiap sudut 
balkon. 


Bintang yang berkelap-kelip, seakan-akan melambangkan 
kalau hujan tidak akan turun. Pemandangan yang indah dan 
tidak terlalu dilihat karena malam yang gelap membuat 
pohon yang tinggi menjadi gelap gulita. Seruan bunyi 
jangkrik menggema bersama binatang malam lainnya. 


Di atas balkon terlihat keluarga kecil yang sedang bercanda 
gurau. Shiren yang sedang bermain sambil menghitung 
bintang di atas langit dengan Brizal. Sedangkan Arga sibuk 
membaca koran. 


Brizal mencoba mengusik ketenangan Arga dengan 
mengambil koran yang ada di tangan papanya itu. 


"Papa jangan sibuk sendiri." ujar Brizal lalu berlari kecil ke 
arah Shiren. 


Anak itu bersembunyi di balik tubuh Shiren sambil 
menenggelamkan tubuhnya. Arga bangkit lalu menghampiri 
Brizal. 


"Mau bercandaan sama papa?" tanya Arga menggoda Brizal. 


Arga jongkok lalu menggelitik Brizal sampai membuat Brizal 
tertawa terbahak-bahak. Sedang Shiren tertawa kecil 
melihat keluarga kecilnya yang bahagia tanpa halangan. 


Shiren bangkit, beranjak, melangkahkan kakinya ke 
pembatas balkon. Kedua tangannya menggenggam 
pembatas balkon sambil mendongak ke langit. 


Sekarang aku benar-benar bahagia. Pernikahan yang di 
awali tanpa cinta itu memang pahit di awal. Tapi, suatu saat 
akan menjadi manis. Semoga akan selalu seperti ini. 


Arga berhenti mengusik Brizal. Mereka berdua susah puas 
tertawa sambil bercanda. Kedua mata mereka menoleh ke 
arah Shiren. 


Brizal menoleh ke arah Arga yang masih memandang Shiren 
dengan senyuman. Anak laki-laki itu memanggil papanya 
dengan berbisik. 


"Pa." 
"Papa." 


Arga menoleh ke arah Brizal. "Ada apa?" tanya Arga 
berbisik. 


"Itu Mama." jawab Brizal sambil menunjuk ke arah Shiren. 
"Peluk dong!" 


Arga tersenyum kecil ke arah Brizal lalu mengelus lembut 
rambut anaknya itu. Pria itu bangkit beranjak, menghampiri 
istrinya. 


Perlahan-lahan Arga memeluk mesra istrinya dari belakang 
lalu mereka berdua menggoyangkan badannya kanan-kiri 
dengan berirama. 


"Sayang, kamu masih memtcintai aku nggak?" tanya Arga. 


"Aku sangat mencintai kamu melebihi apapun." jawab 
Shiren. 


Dari belakang Brizal menghampiri Mama dan Papanya lalu 
Brizal juga ikutan memeluk kedua orang tuanya. 


Dari balkon yang berbeda dengan bentuk yang sama. 
Seorang wanita keluar untuk mencari angin. Dia memegang 
secangkir teh. 


Sontak dia menoleh ke arah keluarga yang sedang 
berpelukan mesra. Wanita itu terlihat tidak menyukai hal 
yang tengah dilihatnya. Raut wajahnya terlihat sendu. 


Tanpa diminta air mata Selia menetes dengan sendirinya 
sontak secangkir teh hangat yang dipegangnya terjatuh ke 
lantai. 


Prang! 

 Married.By Injury 
Tbc... 

Maaf typo bertebaran. 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


Aku yakin kalian tahu bagaimana cara menghargai 
penulis. 


See you next part! 


33. Selia Revata 


Selia mengunci rapat-rapat pintu kamarnya lalu 
menghampiri nakas yang berada di samping ranjangnya. 
Wanita itu membuka laci nakasnya lalu mengambil sebuah 
foto, foto pria yang sangat dicintainya, Arga. 


Wanita itu merobek-robek foto itu hingga menjadi kepingan 
kecil-kecil yang perlahan-lahan terjatuh dan berserakan di 
lantai. 


Selia mengeluarkan seluruh tangisannya. Kamarnya 
memang kedap suara jadi agak sulit di dengar dari lantai 
bawah. wanita itu mendorong vas bunga yang ada di atas 
nakas hingga terjatuh ke bawah. 


Prang! 


Selia beranjak menghampiri meja riasnya lalu menatap 
dirinya yang penuh kegelapan dan amarah di depan cermin. 
Tangannya mengambil vas bunga kecil yang ada di atas 
meja riasnya. Genggam tangan wanita itu sangat erat. 


"Aku akan balas dendam!" 
Prang! 


Seluruh kaca berceceran di atas lantai. Kaca meja rias Selia 
juga sudah pecah. Selia duduk bersimpuh, lututnya 
menyentuh lantai. Tangannya menutup seluruh wajahnya 
sambil menangis tersedu-sedu. 


"Percuma aku tersadar lagi dari koma kalau hanya untuk 
menderita," monolog wanita itu parah sambil menangis 
tersedu-sedu. 


"Lebih baik aku mati." 
"Dunia ini tidak adil." 


"Seakan-akan tidak ada satu kebahagiaan pun yang tersisa 
untukku." 


. Married.By.Injury. 
Tok tok tok... 


Fiona mengetuk-ngetuk pintu kamar Selia. Dia sangat 
khawatir dengan kondisi Selia karena dari pagi Selia tidak 
keluar dari kamarnya. 


"Selia," panggil Fiona. 


"Kamu kenapa? Dari tadi kakak lihat kamu tidak keluar dari 
kamar. Dan makanan kamu juga udah dingin tuh dibawah." 


Ternyata Selia tidak mengunci pintu kamarnya. Perlahan- 
lahan dia membuka pintu kamar Selia. 


Sontak wanita itu mendelik terkejut mendapati kamar Selia 
yang berantakan, serpihan kaca berceceran dimana-mana 
dan adiknya Selia sudah terduduk kaku sambil 
menggenggam kedua lututnya lalu menenggelamkan 
kepalanya. Selia bersandar di tempat tidurnya. 


Tanpa berfikir panjang Fiona langsung menghampiri 
adiknya, Selia. Fiona jongkok menatap ke arah Selia yang 
masih tertunduk sontak Fiona memeluk adiknya itu. Selia 
membalas pelukan kakaknya. 


Fiona melepaskan pelukannya lalu menyampirkan kedua 
tangannya di pundak Selia. Wanita itu menatap sendu 
melihat kondisi adiknya yang sangat memprihatikan. Mata 


Selia yang bengkak karena menangis semalaman tanpa 
henti. 


"Kak aku capek," ujar Selia. 


"Kamu harus bisa menghilangkan masa lalu mu," saran 
Fiona. 


Kelihatannya Selia kembali kehilangan dirinya yang 
sesungguhnya. Gangguan mentalnya semakin tertekan. 
Apalagi kepalanya yang sering sakit tanpa sepengetahuan 
Fiona. 


Selia bangkit yang diikuti oleh Fiona lalu mengiring Fiona 
untuk keluar. Tapi, Fiona menolaknya karena dia masih 
khawatir dengan kondisi adiknya, Selia. 


"Kakak, keluar!" titah Selia. "Aku mau sendiri!" 


"Kakak akan menemani kamu disaat kamu benar-benar 
jatuh. Hiks!" balas Fiona sambil menangis kecil. 


"Aku benci kakak! Kakak pergi!" bentak Selia mendorong 
Fiona hingga terjatuh di depan pintu kamar Selia. 


Bruk! 


Selia mengunci pintunya lalu bersandar di pintu itu, 
perlahan-lahan badannya luruh ke hingga menyentuh 
lantai. Wanita itu mengeluarkan seluruh tangisannya. 


"Selia! Buka pintunya!" pekik Fiona dari luar sambil 
menggedor-gedor pintu. 


"Haha, kakak aku gila. Aku benar-benar sudah gila. Aku 
yakin dia sangat mencintaiku. Apapun caranya aku akan 
merebut dia kembali. Akan ku bunuh semua orang-orang 


yabg berharga baginya sebelum aku yang benar-benar 
tiada. Tidak ada satu orang pun yang boleh memilikinya. 
Aku juga membencinya. Sekarang aku benar-benar sakit 
hati dan mati rasa." ucap Selia tidak waras. 


Sontak darah segar mengalir di hidung Selia. Wanita itu 
menyeka darah segar itu lalu menatapnya nanar. 


"Aku sakit? Apakah aku akan mati?" 
. Married.By.Injury. 
Tbc.. 


(Aku yakin kalian pasti tahu bagaimana cara 
menghargai penulis] 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya atau sosmed. 


See you next part! 


34. Accident 
"Culik wanita itu!" 
"Aku tidak tahu bagaimanapun caranya dia harus mati!" 


"Kalau perlu kalian lecehkan dan kirimkan ke suaminya lalu 
baru bunuh dia!" 


"Jangan beritahu siapa-siapa tentang diri ku." 


"Kalau itu sampai terbongkar. Aku tidak segan-segan 
membunuh kalian." 


Wanita yang sedang mengenakan sweater hitam menutupi 
kepalanya dan wajahnya dengan masker. Wanita itu tengah 
berdiri sambil memandang rumah seseorang. Ya, itu adalah 
rumah yang di incarnya. 


Wanita itu masuk ke dalam mobil bewarna hitam yang 
tengah terparkir lalu menancapkan gasnya pergi menjauh. 


"Aku akan membalaskan semua dendam itu!" 
. Married.By.Injury. 


Kelam yang mencekam dengan hujan yang sangat deras 
membuat sebuah pengendara mobil sulit untuk melihat 
jelas jalan raya yang ditutupi oleh rintikan hujan. 


Tiba-tiba saja wanita yang sedang mengendarai mobil sedan 
berwarna hitam itu melihat sebuah mobil box besar berdiri 
di depan mobilnya. 


Tin tin! 


Terlihat dua orang pria tengah turun dari dalam mobil 
dengan jaket hitamnya. Wajah mereka di tutupi oleh topeng 
wajah berwarna hitam yang hanya memperlihatkan bagian 
mata. 


Pria itu menggedor-gedor pintu mobil Shiren dengan kuat. 
Terlihat Shiren yang benar-benar takut. Tubuhnya bergetar 
hebat setiap kali kedua pria itu menggedor-gedor kaca 
mobilny wanita itu berteriak histeris. 


Prang! 


Kaca mobil Shiren pecah dan itu melukai pergelangan 
tangan Shiren. Wanita itu benar-benar sangat takut 
sekarang. 


Kedua pria itu membuka pintu mobil Shiren dari dalam lalu 
menyekap Shiren dengan menutup kedua matanya. Wanita 
itu tidak bisa berkutik lagi. 


Tak jauh dari tempat penculikan Shiren, sebuah mobil sedan 
berwarna putih sedang terparkir di depan toko toserba. 
Seorang anak laki-laki keluar dari mobil dengan payung 
berwarna bening. 


Tak sengaja anak tersebut melirik ke sebuah mobil sedan 
yang tidak asing baginya dan menoleh ke arah wanita yang 
bari saya disandera dan dibawa ke dalam mobil box. 


Anak laki-laki itu mengenal sangat jelas bentukan wanita 
itu, mamanya, Salsabilla Shireena. 


Brizal berlari dengan cepat mendekati mobil box yang 
tengah dihidupkan. 


"Mama!" pekik Brizal sambil menangis tersedu-sedu. 


Brizal bersimpuh lutut di depan mobil sedan berwarna hitam 
sambil memandangi kepergian mobil box yang semakin 
menjauh. 


"Jangan bawa mama Brizal!" 
"Brizal butuh mama! Hiks!" 
"Mama, maafin Brizal yang nggak bisa jaga mama!" 


Dari belakang seorang pria dewasa berlari di atas rintikan 
air hujan menghampiri Brizal. Pria itu memayungi kepalanya 
dengan jas hitamnya. 


"Anak papa ngapain di situ?" tanya Arga sontak Brizal 
menoleh ke belakang lalu mendongak ke arah Arga. 


"Papa!" Brizal memeluk erat papanya, Arga. Seakan-akan 
anak kecil itu tidak ingin kehilangan orang tuanya lagi. 


"Ayo balik ke mobil! Hujan semakin deras! Nanti kamu 
sakit!" ucap Arga deras yang terus dihalangi oleh hujan. 


"Tapi, pa. Mama!" ujar Brizal mendongak ke arah Arga. 


Tak sengaja Arga menoleh ke arah mobil sedan berwarna 
hitam yang ada di sampingnya. Mobil itu tidak terlalu asing 
di bola matanya. 


Sontak Arga panik melihat kaca mobil itu pecah. Tanpa 
berpikir panjang Arga melihat ke seluruh sisi mobil. Dia 
tidak melihat tanda-tanda kalau istrinya ada di dalm mobil. 


Raut wajah Arga terlihat khawatir lalu dia menoleh ke arah 
Brizal yang berlari lurus ke depan di tengah-tengah jalan 
raya yang sepi. Hujan terus mengguyur Kota ini. Anak laki- 
laki itu terus memanggil-manggil mamanya. 


"MAMA!" 
"MAMA TUNGGU BRIZAL!" 
Bruk! 


Brizal terjatuh hingga lututnya tergores dan tertusuk batu. 
Darah sehar mengalir dari lutut anak laki-laki itu. 


"Argh!" Brizal merintih kesakitan sambil menangis menahan 
sakit, tangisan yang sulit untuk dibendung. 


Arga yang melihat itu sontak mendelik langsung berlari 
menghampiri Brizal. 


"Brizal!!" 


Arga menggendong anaknya, meninggalkan payung yang 
tergeletak di jalan raya berlari masuk ke dalam mobilnya. 
Wajah Brizal terlihat pucat. Tanpa anak laki-laki itu sadari 
kalau hidungnya telah mengeluarkan darah segar. 


Brizal menyeka darah segar itu lalu menatapnya nanar. 


"P-Pa, Pa-" ucapan Brizal terpotong karena tiba-tiba dia 
pingsan dan tangannya terkulai ke bawah. 


Spontan Arga menunduk, menoleh ke arah anaknya. Arga 
mendelik saat melihat darah segar yang keluar dari hidung 
Brizal. 


"Papa, akan segera membawa mu ke rumah sakit, sayang. 
Hiks!" 


Arga benar-benar bingung, di satu sisi istrinya sedang 
diculik sedangkan di sisi lain anaknya sedang jatuh sakit. 


. Married.By.Injury. 


Tbc.. 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya. 


Hargai seorang penulis dengan cara 
mengapresiasinya. Bintang aja cukup. 


See you next part! 


35. Gedung 


Sebagai seorang papa, pasti akan merasa khawatir jika 
anaknya masuk rumah sakit. Di ruangan yang hanya 
berukuran 5 x 5 mterletak dua buah kursi sofa, nakas runah 
sakit, ranjang, dan alat-alat perlengkapan rumah sakit 
lainnya seperti selang dan tabung oksigen. 


Seorang anal laki-laki sedang terbaring lemah di atas 
ranjang dengan pakaian pasien rumah sakit yabg berwarna 
biru muda. Berbagai macam selang terpasang di tubuh anak 
itu. 


Demamnya cukup tinggi dan dokter baru siap 
memeriksanya. Di samping anak itu berdiri seorang Papa 
yang sedang khawatir memikirkan kondisi anaknya 
ditambah istrinya yang hilang diculik orang. Pria itu benar- 
benar bingung, tidak tahu harus berbuat apa. 


Aku tidak bisa meninggalkan Brizal sendirian karena dia 
sedang sakit, batin Arga. 


Arga merogoh handphonenya di saku celana jeans yang 
sedang ia kenakan. Pria itu mencari kontak seseorang dan 
berniat untuk menelponnya. 


"Halo," ucap Arga setelah telepon tersambung. 
"Iya, Ar. Ada apa?" tanya telepon seberang, Aluska. 
"Ma, bisa bantuin Arga nggak?" 

"Bantu apa, Ar?" 


"Ma, bantuin Arga buat jagain Brizal di rumah sakit." 


"Cucu mama kenapa? Rumah sakit mana?" tanya Aluska 
dengan nada paniknya. 


"Udah, Ma ke sini aja, rumah sakit Surya Medika. Arga mau 
cari Shiren dulu." ucap Arga. 


"Emangnya kemana dia. Memang ya, istri kamu tuh nggak 
pernah becus ngurusin anak dan suami!" 


"Ma!" 
Tut...tut...tut... 


Arga mematikan handphonenya lalu kembali menyimpan 
handphonenya ke dalam saku celananya. 


Tak lama kemudian dokter datang sambil membawa hasil 
lab Brizal, masuk ke dalam ruangan tempat Brizal dirawat. 


Spontan Arga langsung menghampiri Dokter itu. 
"Bagaimana keadaan anak saya, dok? Apakah dia baik-baik 
saja? Kenapa dia bisa mimisan?" tanya Arga bertubi-tubi. 


Dokter mencoba menenangkan Arga. "Tenang, Pak. Anak 
bapak nggak papa, kok. Menurut hasil lab kami semua organ 
tubuh yang dimiliki oleh anak bapak baik-baik saja. 
Mungkin dia terkena demam tinggi dan tidak boleh terkena 
hujan terlalu lama, sebab itu bisa membuat paru-parunya 
menjadi basah." jelas Dokter. 


"Terimakasih, Dok." ujar Arga. 


Dari pintu masuk terlihat Aluska dan Rian yang sudah 
tumbuh menjadi anak SMP melangkah masuk ke dalam 
ruangan itu. 


"Saya, pamit dulu." pamit Dokter meninggalkan keluarga 
Arga. 


Aluska menghampiri Arga. "Bagaimana cucu mama bisa 
masuk ke rumah sakit?" Setelah bertanya tanpa menunggu 
jawaban dari Arga, Aluska langsung menghampiri Brizal dan 
memeluknya erat diikuti oleh Rian dari belakang. 


"Ma, Arga pergi dulu." pamit Arga beranjak dari dalam 
ruangan. 


"Mau kemana?" tanya Aluska. 
"Mencari Shiren!" sahut Arga lalu menutup pintu ruangan. 
. Married.By.Injury. 


Di roof top gedung yang sepi, gedung yang sudah lama 
tidak di huni. Gedung yang memiliki empat lantai. Cukup 
tinggi, sih, sekitaran 100 meter dari permukaan tanah. 


Semua bangunan yang ada di gedung itu sudah rapuh dan 
mudah hancur. Tidak ada satu orang pun yang menghuni 
gedung ini. Gedung tua. Mungkin sudah delapan tahunan 
tidak di huni. Semenjak orang yang mempunyai gedung ini 
terlilit hutang. 


Di atas roof top yang terlihat kotor dengan tumpukan 
barang-barang lama yang sudah berdebu. Di tepi roof top 
berdiri seorang wanita dengan mata tertutup. 


Dua orang pria yang berumur sekitaran empat puluh 
tahunan, melangkah, menghampiri Shiren. Shiren haya bisa 
terdiam tanpa berkutik sedikitpun. Karena dia sadar kalau 
gedung ini sangat tinggi. Dia tidak mau celaka dan lebih 
memilih untuk diam. 


Salah satu pria itu merogoh handphonenya di dalam saku 
celana levis berwarna hitam lalu mengangkat telepon dari 
'Bos'. 


"Halo, bos?" ucap pria itu. 


"Kalian sudah sampai di gedung? Bagaimana degan 
Shiren?" tanya seorang wanita dari rumahnya, lebih 
tepatnya ruang tanu yang terlihat sepi. Tanpa wanita itu 
sadari. Bahwa ada seorang anak gadis kecil yang sedang 
menguping pembicaraannya dari balik dinding. 


"Iya, Bos. Mangsa sudah di depan mata. Jadi kita harus 
gimana bos?" tanya pria itu dari atas gedung. 


"Bagus. Kalian berdua perkosa saja dia. Terus, lemparkan 
saja dia dari atas gedung tua itu!" titah wanita itu bengis. 


"Baik, bos." sahut pria itu lalu menutup telponnya. 
Tut... tut.. tut.. 


"Mama," panggil seorang anak gadis dari belakang dengan 
polos, keluar dari persembunyiannya, menghampiri wanita 
yang dipanggilnya, Mama. 


"Iya, Acha udah bangun?" 
. Married.By.Injury. 
Update malam-malam dulu gesss. 


Btw, makasih buat 1k nya. Ini aja aku udah bahagia. 
Semoga kalian selalu sehat dan tidak pernah bosan 
baca cerita gaje ini, ya. 


Aku yakin kalian pasti tahu bagaimana cara 
menghargai seorang penulis. 


Dengan caraa.... 


Memberikan vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya dan sosmed. 


See you next part! 


36. Jas Putih Shiren 


Dari tadi seorang anak perempuan sibuk dengan handphone 
yang dipinjamnya dari Mamanya, Fiona. Acha memainkan 
debiah permainan yang ada di handphone itu. Talking 
Angela. 


Acha sedang memikirkan sesuatu. Entah apa yang membuat 
dia terlihat berpikir sangat keras hingga lupa kalau kucing 
yg dimainkannya terus ditekan-tekan hingga terjatuh di 
lantai. 


"Ma, Acha laper," ujar Acha mendongak bke arah Fiona yang 
tengah sibuk menonton sinetron. 


Fiona menoleh ke arah Acha. "Iya, bentar ya sayang. Mama 
ambilin dulu." balas Fiona. 


Fiona bangit dari atas sofa yang didudukinya, melangkah 
menuju dapur untuk mengambil makanan buat Acha. 


Walaupun Acha anak kecil dia bisa memainkan handphone 
yang sedang dipegangnya dengan baik dari anak-anak 
seumurannya. Anak perempuan itu terus menatap layar 
handphone berpindah aplikasi, mencari kontak seseorang. 
Dia berharap kalau Fiona menyimpan nomor itu. 


Anak perempuan itu menemukan nomor yang dicarinya lalu 
langsung meneleponnya. 


"Halo, Om?" ucap Acha setelah telepon tersambung. 


"Om, ini Acha. Tante Shiren ada di gedung tua Om. Acha 
melihatnya, saat pergi ke toserba bersama mama." bohong 


Acha tapi membuat Arga tahu dimana keberadaan Shiren. 
"Acha, ini makannya," ujar Fiona dari belakang Acha. 

"Di ge-" 

Tut...tut..tut... 


Di waktu yang bersamaan, Arga meletakkan kasar 
handphonenya di sampingnya, lebih tepatnya di sebuah 
kolam yang berbentuk kotak kosong yang tidak terlalu 
besar. 


Di tempat lain, Acha langsung mematikan teleponnya lalu 
berpura-pura seperti sedang menelpon seseorang. Anak 
perempuan itu bermain telepon-teleponan bersama Lio- 
bonek tedy bear-yang ada di depannya. 


"Siapa, Cha?" tanya Fiona. 


"Ini, Ma. Acha lagi main telpon-telponan sama Lio." kalih 
Acha mendongak ke arah Fiona yang henda jongkok di 
hadapannya lalu meletakkan nasi goreng di lantai untu 
Acha makan. 
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Malam yang mencekam. Tidak ada setitik pun bintang di 
atas langit. Hanya bulan yang diselimuti oleh kesendirian. 
Kelihatannya cuaca hari ini kurang membaik. 


Arga mencari Shiren di seluruh gedung-gedung tua di Kota 
yang terlihat ramai oleh kendaraan yang berlalu-lalang. 
Mobil sedang berwarna putih memotong jalanan dengan 
cepat. 


Saat di persimpangan lampu lalu lintas. Arga melihat dari 
balik kaca mobilnya ke arah gedung yang belum di ceknya. 
Gedung yang berada tepat dihadapannya. Mata Arga 
mendelik saat melihat Shiren berada di roof top gedung. Dia 
yakin kalau itu memang istrinya, Shiren. 


Arga langsung melaju kencang ke arah gedung tua itu, 
memarkirkan mobilnya di depan gedung tua itu. Tiba-tiba 
saja hujan mengguyur tubuh Arga. 


Di waktu yang bersamaan, dua orang pria yang menculik 
Shiren tadi membiarkan Shiren terikat di tiang tepi roof top 
dengan tangan terbelenggu ke belakang. 


"Adakah pesan terakhir mu sebelum kematian menghampiri 
mu?" bisik salah satu pria itu. Pria yg mengenakan jaket 
denim hitam. 


Tubuh pria itu dan Shiren terus diguyuti oleh hujan tanpa 
henti. Semakin lama huja semakin lebat. 


"Aku mohon tolong lepaskan aku," ucap Shiren tenang. 


"Lepaskan? Jangan harap itu akan kami lakukan." balas pria 
itu menusuk. 


Shiren memiliki perasaan tidak enak tentang Brizal. Dia 
terus mengkhawatirkan kondisi Brizal. Kontak batin antara 
ibu dan anak itu memang kuat. Apa yang Brizal rasakan, 
Shiren juga bisa merasakannya. 


"Aku mohon, aku hanya ingin bahagia bersama anakku. 
Hiks!" mohon Shiren. 


Wanita itu mengeluarkan air matanya yang sedang tertutup 
kain. Kain itu terlihat basah, mungkin sudah banyak 
genangan air mata yang ada di dalamnya. 


Pria itu melepaskan jas putih kerja yang sedang digunakan 
Shiren lalu melemparkannya ke bawah gedung. Terlihat jas 
itu berterbangan kesana-kemari. 


Tak sengaja Arga menemukan jas kerja Shiren yang 
tergeletak di tanah. Pria itu mengambilnya lalu 
melemparkannya jauh. 


"Bangsat!" umpat Arga. 


"Berani kalian sentuh istri gue, kalian akan mampus 
ditangan gue!" gumam Arga menusuk. 


Pria itu langsung berlari menyusuri gedung tua yang belum 
selesai dengan kerangkanya. Hanya sedikit penerangan di 
tiap-tiap tangga gedung. Hanya lampu proyek. Kebetulan 
pembangunan gedung ini tidak dilanjutkan. 


Di waktu yang bersamaan. Salah satu pria yang menyekap 
Shiren, merobek bagian pundak dress putih selutut yang 
sedang dikenakan Shiren. Lalu merobek bagian punggung 
dress yang dikenakan wanita itu hingga menampakkan 
punggung Shiren yang putih mulus. 


"Aku mohon, jangan bunuh aku. Aku hanya ingin bahagia. 
Apa salahku pada kalian? Hiks." tanya Shiren terisak-isak. 


Di waktu yang bersamaan, Arga terus berlari dengan cepat 
menuju ke atas roof top. Pria itu melewati tiap-tiap anak 
tangga dengan cekatan. Sekarang pria itu sudah berada di 
pintu yang menghubungkan roof top. 


Arga berdiri di tengah-tengah roof top sambil terengah- 
engah dengan guyuran hujan yang deras yang terus 
membasahi tubuhnya. 


Arga berlari dengan cepat menghampiri istrinya dan dua 
orang pria yang tidak dia kenal. 


Bruk! 
Tbc... 


Aku udah update tiap hari, Iho. Dua cerita malahan. 
Biarpun gaje dan ceritanya agak aneh. Setidaknya 
kalian bisa memberikan vote, coment, dan bagikan 
ke teman-temannya atau medsos. 


Maaf ya kalau kurang feel. 


See you next part! 


37. Akhir Sebuah Cerita 


Arga berlari dengan cepat menghampiri istrinya dan dua 
orang pria yang tidak dia kenal. 


Bruk. 
Bruk. 


Arga memukul keras kedua pria berjaket hitam itu secara 
bergantian, hingga membuat mereka meringis kesakitan. 
Mereka bertiga bertengkar di tengah-tengah roof top, 
sedangkan Shiren terus terdiam tanpa bergerak karena dia 
tahu. Jika, dia memberontak dia akan terjatuh dan mati. Jadi, 
dia lebih memilih untuk berdiam diri. 


"Aku harap semuanya baik-baik saja," gumam Shiren. 


Arga menerjang cukup keras tubuh salah satu pria itu 
hingga terlempar jauh lalu tergeletak di atas lantai roof top. 
Dia kembali memberikan tendangan dengan terjangan 
terkuat hingga akhirnya pria yang satunya lagi terlempar 
jauh. 


Salah satu pria itu kembali bangkit lalu menyerang Arga 
bertubi-tubi. Satu pukulan mengenai perut Arga, hingga 
membuat Arga sulit untuk bernafas. Dia membalas pukulan 
pria itu dengan kuat tanpa ampun. Terlihat Arga yang sudah 
mulai lemah karena pukulan pria itu 


Bruk! 
"Arkh!" 


"Sayang?" panggil Shiren dengan nada khawatir. 


Dari belakang pria yang satunya lagi mengambil balok kayu 
lalu memukulkannya keras ke punggung Arga, hingga Arga 
memuntahkan darah dari mulutnya dan membuat Arga 
meringis kesakitan. Lalu tubuh Arga luruh jatuh ke lantai 
roof top dengan nafas tersengal-sengal dan badan yang 
sudah terkulai lemah. Tubuh Arga tergeletak kaku di atas 
lantai sambil memegang perutnya yang terasa sangat nyeri 
di tambah punggungnya yang terasa sangat sakit. 


Pria yang memegang balok kayu itu, menjatuhkan balok 
kayunya tepat di samping Arga lalu mereka berdua berjalan 
tertatih-tatih menghampiri Shiren yabg terus-terusan 
memanggil nama suaminya. 


"Arga?!" 


Arga mendongak ke arah dua orang pria yang mendekati 
Shiren. Mereka hendak melepaskan ikatan lengan Shiren 
dari tiang penyangga. Kalau ikatan itu dilepaskan, otomatis 
Shiren akan terjatuh dan meninggal dunia. Dan dia tidak 
akan pernah bisa lagi melihat orang-orang yang dia sayangi. 


Arga menjulurkan tangannya terpenggal-penggal 
mengambil balok kayu yang ada di sampingnya. Dia bangkit 
perlahan-lahan, berlari ke arah dua orang pria yang tengah 
memegang ikatan lengan istrinya, Shiren dengan cepat. 
Suasana semakin menegangkan. Apakah Shiren akan jatuh 
dan meninggal? 


"Ucapakan selamat tinggal pada dunia," ujar salah satu pria 
itu yang hendak menarik ikatan Shiren dan pasti wanita itu 
akan jatuh. Tapi. 


Bruk! 
Bruk! 


Arga memukul dengan sangat keras punggung ke dua pria 
itu secara bergantian, hingga membuat ke dua pria itu 
tergeletak pingsan di atas lantai roof top. Masih hidup, 
belum mati, hanya saja mereka sedang pingsan. Apakah 
Shiren selamat? 


Tapi, salah satu pria yang memegang ikat tali lengan Shiren, 
tak sengaja menarik tali itu hingga membuat Shiren 
terjatuh. Untung saja Arga langsung menggenggam erat 
tangan Shiren, menarik istrinya itu menjauhi tepi roof top. 
Huftt! Hampir saja hal buruk itu akan terjadi. 


Arga langsung terjatuh di lantai roof top disusul oleh istirnya 
yang tersandar di dada bidang Arga. Arga membuka tutup 
mata Shiren. 


Wanita itu mendongak menatap Arga dengan mata merah 
dan bengkak. Karena dia menangis sedari tadi saat matanya 
tertutup. Tangan Shiren langsung tersampir di pundak 
suaminya, menyandarkan kepalanya di dada bidang 
suaminya, Arga. Memeluk hangat suaminya. Arga membalas 
pelukan istirnya. 


"Aku sangat ketakutan. Andaikan kamu tidak datang, 
mungkin aku tidak akan pernah lagu melihat dirimu, hiks." 
ujar Shiren terisak-isak. Terlihat dress wanita itu yang sudah 
tidak layak pakai karena robek dan memperlihatkan 
punggungnya dan pundaknya. 


Arga mengelus-elus lembut pucuk kepala istrinya. 
"Sekarang kita pulang ya, sayang." 


Shiren bangkit di susul oleh Arga yang sangat kesulitan 
untuk berdiri. Terlihat Arga yang sedari tadi memegang 
perutnya sambik berdiri. 


Shiren memapah suaminya, menggelantungkan tangan 
suaminya di lehernya, membawa suaminya turun dari atas 
roof top. "Aku akan membawamu ke rumah sakit." 
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Tbc.... 


Jangan lupa beri vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya serta sosmed. 


Terimakasih buat kalian yg udah baca sampai part 
ini. Semoga kalian semua dalam keadaan sehat 
selalu dan dilancarkan hari-harinya. 


See you next part! 


38. Ikatan Batin 


Shiren menutupi tubuhnya dengan jas putih yang terlihat 
lusuh. Jas yang diambilnya saat berada di bawah gedung. 
Karrna nggak mungkin dia memakai baju robek. Apalagi 
sampai memperlihatkan bagian punggungnya. 


Wanita itu keluar dari dalam mobil sambil memapah 
suaminya, Arga turun dari mobil perlahan-lahan. Shiren 
mengiring Arga berjalan masuk ke dalam rumah sakit. Gelap 
masih mencekam. Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam. Sudah lebih dua jam Shiren diculik. 


Salah seorang suster langsung menghampiri Shiren dengan 
membawakan ranjang. Wanita itu membantu membaringkan 
suaminya di atas ranjang. 


Arga di bawa ke ruangan gawat darurat. Saat di bawa ke 
ruangan, tiba-tiba saja Arga pingsan. Suster dan Shiren 
langsung cepat-cepat berlari masuk ke dalam salah satu 
ruangan. 


Dengan cepat Shiren dan suster memasangkan berbagai 
macam selang ke tubuh Arga yang sudah tak berdaya. 


"Sabar, sayang. Kamu pasti sembuh." 
. Married.By.Injury. 
Di atas gedung tua. 


"Maaf bos, kami gagal." ucap salah satu pria itu terengah- 
engah setelah telepon tersambung. 


"Dasar nggak becus!" 


Tut..tut...tut... 


Fiona melempar handphonenya ke atas ranjang. Tiba-tiba 
saja Acha datang, masuk ke dalam kamar Fiona. Anak itu 
mendengar semua ucapan mamanya, tanpa sepengetahuan 
Fiona. 


Acha memeluk Fiona dari belakang. "Mama jangan jadi 
orang jahat, ya. Acha nggak mau mama kenapa-kenapa." 


Fiona melepaskan pelukan anaknya lalu membalikkan 
badannya, jongkok di hadapan Acha. "Acha masih kecil. Jadi, 
Acha main saja ya, nak. Mama nggak papa, kok." 
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"Mama," ujar Brizal dalam kondisi setengah sadar sontak 
Aluska dan Riyan langsung menghampiri Brizal, mereka 
berdua sedang duduk di sofa lalu menghampiri Brizal. 


"Kamu sudah sadar, sayang." ucap Aluska sambil menatap 
dan mengelus-elus lembut rambut cucunya itu. 


Brizal menoleh ke arah Aluska. "Mama mana, nek? Mama 
tadi diculik. Brizal takut mama kenapa-kenapa, hiks." 


"Papa kamu sedang mencari mama, kok. Tenang aja, di sini 
ada nenek dan om Riyan." ujar Aluska lembut agar Brizal 
tenang karena dia masih sok setelah melihat semua 
kejadian tadi. Riyan itu omnya Brizal. Karena Riyan adalah 
adiknya Arga. 


Brizal memberontak, menepis jauh tangan Aluska dari 
kepalanya. "Nenek! Mama itu lagi diculik! Brizal mau cari 
mama! Hiks." 


Dengan refleks Aluska memeluk Brizal hangat sontak Brizal 
terdiam. Sedangkan Riyan beranjak keluar dari ruang inap 
Brizal. 


Tak sengaja saat berada di koridor rumah sakit Riyan 
melihat Shiren. Dia langsung berlari menghampiri Shiren. 


"Kak Shiren!" 


Saat mendengar panggilan itu sontak Shiren menoleh ke 
arah sumber suara. Shiren mendapati Riyan yang tengah 
berlari ke arahnya. 


"Riyan kok di sini? Mama mana?" tanya Shiren heran sambil 
melirik ke seluruh sisi rumah sakit, tapi dia tidak melihat 
Aluska. 


"K-kak, itu, B-brizal." ucap Riyan terbata-bata. 
"Brizal kenapa?" tanya Shiren panik. 


"Dia di rawat di ruangan itu, kak." jawab Riyan sambil 
menunjuk ke ruangan yg baru saja dia keluari sontak Shiren 
langsung berlari ke arah tunjukkan Riyan. 


Riyan mengikuti Shiren dari belakang. Saat membuka pintu, 
Shiren mendelik terkejut sambil meneteskan air matanya 
dengan sendirinya. Dia langsung menghampiri Brizal. 


"Mama," ujar Brizal saat mendapati Shiren berdiri di 
sampingnya. Dia langsung memeluk Shiren hangat sambil 
menangis menggebu-gebu. 


"Mama jangan tinggalin Brizal lagi. Brizal takut, ma. Tadi, 
Brizal melihat mama hujan-hujanan sambil diculik. Terus, 
Brizal kejar mama karena Brizal mau nolongin mama. Tapi, 


mama udah pergi jauh. Dan sekarang Brizal sakit." jelas 
Brizal sambil menangis. 


Brizal melepaskan pelukannya lalu mendongak, menatap 
Shiren berkaca-kaca. "Mama, Brizal mau pulang. Brizal 
nggak mau di sini. Kata dokter Brizal baik-baik saja, cuman 
demam biasa, kok." 


Shiren memberikan senyuman manisnya ke arah Brizal. "Iya 
sayang, sekarang kita pulang." 


"Mama, papa mana?" tanya Brizal melirik ke seluruh sisi 
ruangan tapi dia tidak melihat batang hidung papanya, 
Arga. 


"Papa ada di ruangan sebelah," jawab Shiren sambil 
menyeka air matanya. 


"Arga kenapa?" tanya Aluska panik, maklum karena Arga itu 
anaknya jadi pantas saja Aluska panik. 
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Jangan lupa berikan vote, coment dan bagikan ke 
teman-temannya atau sosmed, terimakasih. 


Jangan keluarin cerita ini dari library kalian, ya. 
Love you. 

Love you to. 

Miss you. 

Eh Miss world:v 


Gaje, ya? 


Salsabila Shireena. 
She said: Nanti suamiku nyusul! 


Makasih buat yang udah baca. 
Sekian dan, 


See you next part! 


39. Mustahil 


"Papa bangun! Ini Brizal," ujar Brizal yang tengah 
digendong oleh Shiren. 


Sedangkan Aluska menggenggam erat tangan Arga dengan 
kedua telapak tangannya sambil mencium tangan Arga. 
Kebetulan papa Arga lagi di luar negeri karena ada urusan 
pekerjaan, sudah beberapa bulan ini nggak pulang. Jadi 
semuanya Aluska yang ngurus. 


Tiba-tiba saja jari tangan Arga bergerak. Shiren yang 
menyadari itu langsung memberikan Brizal kepada Aluska 
dan mengecek kondisi suaminya, Arga. 


Tak lama setelah itu, mata Arga terbuka perlahan-lahan, 
awalnya agak sedikit buram. Tapi, lama-kelamaan Arga 
melihat kalau semua orang sedang berdiri di hadapannya. 
Dia masih sedikit shock dengan kejadian saat di atas 
gedung. 


"Sayang kamu nggak papa?" Pertanyaan itu muncul 
pertama kali dari mulut Arga untuk Shiren. Karena dia 
sangat khawatir dengan kondisi Shiren. 


"Aku nggak papa, kok." jawab Shiren sambil tersenyum kecil 
ke arah Arga. 


"Kenapa ini semua bisa terjadi?" tanya Aluska heran kepada 
Arga. 


Shiren menoleh ke arah Riya. "Riyan, kamu bawa Brizal 
main di luar, ya. Tapi, jangan jauh-jauh." 


Riyan mengangguki ucapan Shiren. Lalu Aluska 
menurunkan Brizal dari gendongannya. Riyan menghampiri, 


mengiring tangan Brizal keluar dari ruangan itu. Karena 
Shiren tidak ingin Brizal mendengar semuanya karena umur 
Brizal yang masih kecil. Jadi, itu tidak baik untuk asupan 
otak Brizal. 


Arga menoleh ke arah Aluska. "Kalau diceritain panjang, ma. 
Arga juga nggak tahu kenapa Shiren diculik dan mau 
dibunuh. Karena mereka keburu pingsan akibat Arga pukul." 
jelas Arga singkat. 


"Ini semua gara-gara istri kamu yang nggak bisa jaga diri. 
Hidupnya hanya nyusahin orang terus. Mama harap kamu 
bisa menceraikan istrimu karena dari dulu mama nggak sudi 
punya menantu kek dia, yang masih nggak jelas asal 
usulnya. Bagaimana kehidupan awalnya. Dia hanya 
membawa masalah." rutuk Aluska menunjuk tidak benci ke 
arah Shiren. 


"Ma!" bentak Arga. 


"Udah, mas. Aku nggak papa, kok. Kamu istirahat aja." 
sanggah Shiren berusaha tegar. Walaupun ucapan Aluska 
sangat membuat batinnya teriris tapi tak berdarah. 


Ting. 


Sebuah notifikasi masuk dari dalam handphone Shiren. 
Wanita itu merogoh saku jasnya mengambil handphone lalu 
langsung membuka WhatsApp. 


Shiren mendapatkan sebuah pesan--ralat sebuah kiriman 
foto dengan pesan dari sebuah nomor yang tidak 
dikenalnya. 


+62 822 664 daa 
Online 


Sayang, ini aku Aditya, suamimu. Bagaimana kabar anak 
kita? Pasti dia sudah besar. 


Kenapa kamu tidak mencari ku? Sudah enam tahun lebih 
aku lupa ingatan dan tinggal di sebuah gubuk. 


Karena kecelakaan itu aku terjatuh ke sungai dan hanyut. 
Aku sedang mencari mu sekarang. Hubungi aku jika kamu 
membaca pesan ini. Aku sungguh sangat merindukanmu. 


Sontak Shiren terkejut saat mendapati foto suaminya dan 
pesan yang dikirim dengan nomor yang tidak dikenalnya 
sontak handphonenya terjatuh lalu Shiren berjalan mundur 
hingga akhirnya dia terduduk di sebuah kursi sofa. 


"Tidak mungkin!" gumam Shiren tidak percaya. 


"Dia sudah mati!" ucap Shiren sambil mencengkram 
rambutnya kasar hingga berantakan. 


Arga mengernyitkan keningnya kenarah Shiren. "Sayang? 
Siapa yang mati?" 


"Istri kamu sudah tidak waras," sambung Aluska sambil 
melipat tangannya di depan dada. 


Terlihat Shiren yang menundukkan kepalanya, melipat 
kedua tangannya di atas kepalanya sambil menggeleng 
tidak percaya. 


"Sayang! Kamu kenapa?" tanya Arga kembali pada Shiren. 
Shiren tidak merespon ucapan suaminya, Arga. 


Aku tidak percaya, batin Shiren. 
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Jadi gini, sebenarnya konfliknya sudah terlihat di 
part sebelum-sebelumnya. Tapi, puncak konfliknya 
akan terlihat di part 40-an. Jadi, pantau terus, ya. 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya dan sosmed. 


Arga Mertilusca 
He said: "Akulah suami yang telah tersakiti." 


For you all: 
Love you. 
Love you to. 
Miss you. 
Eh, Miskah 


Sekian hiburan dan terimakasih buat yang udah 
singgah dicerita ini. 


See you next part! 


40. Curahan Hati Shiren 
Jam menunjukkan pukul sebelas malam. 


Fira tersenyum lebar setelah diantara Kevin check 
kandungan dari rumah sakit. Kevin mengiring istirnya untuk 
istirahat di dalam kamar. Saat menuju kamar Fira tak henti- 
hentinya berceloteh. 


"Tinggal beberapa bulan lagi baby kita lahit, sayang." 


"Tadi kan, saat aku lihat hasil USG-nya. Ternyata hidung 
anak kita mancung. Jadi pengen nyubit." 


Langkah Fira terhenti, dia menoleh ke arah Kevin. "Lahirin 
sekarang aja, ya. Udah nggak taha aku tuh." mohon Fira. 


"Sayang, kalau punya otak jangan di beri asupan ghibahan 
emak-emak komplek, nanti baby-nya malah ketularan." 
sindir Kevin halus membuat Fira memalingkan wajahnya 
dengan manyun. 


Kevin kembali mengiring Fira ke kamar. Fira kembali 
berceloteh. 


"Pasti anak kita tampan. Nggak kek bapaknya, burik!" 
"Sekate-kate ya, kalau ngomong." sanggah Kevin tidak suka. 


Fira melepaskan rangkulan tangan Kevin lalu menoleh ke 
arah suaminya itu. "Tenang, walaupun kamu suamiku yang 
paling tampan atau burik sekalipun. Hatiku tetap cinta, kok. 
Kan aku tuh nggak mandang fisik." 


"Jadi sayang," goda Kevin kembali merangkul, mengirik Fira 
lalu membuka pintu kamar. 


"Bilangnya nggak mandang fisik, pas mantanya burik aja 
lari ke aku. Dasar betina." gumam Arga. 


"Sayang, tadi kamu bilang apa?" tanya Fira dengan nada 
lembut. 


"Nggak bilang apa-apa." jawab Kevin polos. 


"Coba mundur tiga langkah!" titah Fira manis, sehingga 
Kevin mengikuti perintah itu. 


Bruk! 


Fira langsung menutup pintu kamarnya rapat-rapat dan 
meninggalkan Kevin di luar sendirian. 


"Sayang, buka pintunya." ujar Kevin dari luar. 

"Tunggu kamu sadar dulu!" sahut Fira. 

Ting! 

Notifikasi masuk dari handphone Fira. Dia merogoh saku 
baju gamisnya, yang jelas bajunya tuh kayak baju gamis 
berwarna abu-abu. 


Fira mendapatkan sebuah pesan dari Shiren. 


Shiren 
online 


Shiren: 
| Fir, satu bukan yang lalu aku mendapatkanapat pesan dari 
Adit, suamiku. 


Fira: 
| Suami kamu yang pertama kan sudah meninggal 
| Kok bisa dapat pesan 


Shiren: 
| Aku telepon, ya 


Fira mengecek situasi, dia mendekatkan telinganya ke 
pintu, apakah Kevin masih ada di balik pintu atau tidak. 
Takutnya nanti semua terbongkar dan Arga tahu. 


Drtdd... 


Nada dering handphone Fira berbunyi lalu dia mengangkat 
telepon dari Shiren. Wanita itu berjalan ke arah ranjangnya 
lalau duduk di atas ranjang sambil berteleponan dengan 
Shiren. 


"Fir, tolong aku, aku benar-benar bingung. Aku tidak mau 
semuanya terbongkar. Aku tidak mau kalau Arga tahu aku 
masih punya suami. Dia belum tahu status ku." ucap 
telepon seberang. 


"Kamu harus tenang, tidak mungkin itu suami pertama 
kamu. Mustahil kalau dia masih hidup. Sudah enam tahun 
lebih dia pergi dan dia datang kembali. Itu mustahi bagiku." 
balas Fira. 


Terdengar helaan nafas panjang dari telepon seberang. "Aku 
juga tidak yakin, tapi dia mengirim fotonya. Dan dia bilang 
'Kenapa kamu tidak mencari ku? Sudah enam tahun lebih 
aku lupa ingatan dan tinggal di sebuah gubuk'. Aku benar- 
benar bingung. Aku takut semuanya menjadi kacau. Apalagi 
satu bulan yang lalu ada orang yang menculik ku. Aku 
nggak mau kamu memikirkan ku. Jadi, aku tidak 
memberitahu mu." 


"Kenapa kamu tidak memberi tahu ku? Kita sudah 
sahabatan dari lama. Aku mengerti apa yang kamh rasakan, 
Ren. Aku tahu kamu tersiksa dengan kenyataan ini hiks." 
ucap Fira sedikit kesal dengan sikap Shiren. 


"Maafkan, aku. Tapi, sekarang aku benar-benar bingung. 
Tidak tahu mau berbuat apa, jika dia benar-benar datang." 
sahut Shiren dengan nada pasrah. 


"Kamu harus tenang, aku yakin itu bukan Adit. Itu orang lain 
yang menyamar sebagai Adit," ucap Fira meyakinkan 
Shiren. 


Dari tempat lain, di atas balkon kamar Shiren. Terlihat dari 
balik jendela kalau Arga sudah tertidur pulas. Malam terlihat 
mencekam dengan taburan bintang-bintang. 


"Tapi sayangnya, aku tidak yakin." balas Shiren lalu 
langsung mematikan handphonenya. 


Tut..tut..tut.... 


Shiren menggenggam handphonenya menoleh ke arah Arga 
dari balik jendela kaca yang besar. 


"Sayang, masa lalu itu membunuh ku," ucapnya. 
. Married.By.Injury. 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya dan sosmed. 


Maaf jika feel nya kurang dapet. 
Maafkan jika ada typo. 
Sebentar lagi masuk ke puncak konflik! 


See you next part! 


41. Liburan 


Hari ini dan esok cuti bersama, tidak ada yang bekerja. 
Shiren mencoba menyibukkan dirinya dengan bersih-bersih 
rumah. Sedangkan Arga sibuk memandang layar laptopnya 
di meja ruang tamu sambil menikmati secangkir teh. Kalau 
Brizal dia bermain di runah Acha. 


Arga terus melirik ke arah Shiren yang belakangan ini 
terlihat gelisah. Wanita itu sedang mengelap kaca meja 
ruang tamu yang berwarna hitam. 


"Akhir-akhir ini kami terlihat aneh," ujar Arga menoleh ke 
arah Shiren. Shiren yang sedari tadi terus termenung sontak 
dia terkejut ke arah suaminya Arga. 


"Kamu kenapa? Ada masalah?" tanya Arga bertubi-tubi. 


"E-enggak, cuman pusing aja." jawab Shiren gelagapan, 
terlihat ekspresi Shiren yang aneh. 


Arga menarik tangan Shiren lalu duduk di sampingnya. Arga 
menoleh ke arah Shiren, sedangkan Shiren agak merasa 
sedikit canggung. Padahal mereka berdua kan suami istri. 


"Kamu jangan berbohong," ucap Arga curiga sambik 
memegang tangan Shiren dan menatap intens istrinya itu. 
"Kebohongan yang ditutup-tutupi itu akan menimbulkan 
masalah besar jika terus disembunyikan." 


"Aku tidak mau, jika satu masalah menghancurkan semua 
yang sudah ku miliki." 


"Jujur, kamu tidak usah berbohong karena itu hanya akan 
menyakiti perasaan mu." 


"Aku nggak papa, kok. Cuman pusing aja." 
"Gara-gara mama? Karena mama minta kita cerai?" 


Arga melepaskan satu genggaman tangannya lalu 
mengelus-elus lembut pucuk kepala Shiren. 


Shiren menatap Arga sendu. "Apakah kamu akan 
meninggalkan ku?" 


"Percayalah, aku tidak orang bodoh yang harus 
meninggalkan seseorang yang aku cintai demi ke egoisan 
orang tuaku sendiri." jawab Arga rileks. 


Arga memberikan sebuah kecupan mesra di kening istrinya. 
"Aku mencintaimu." 


"Maaf, aku tak ingin mengecewakan cintamu. Aku rela kalau 
kita bercerai. Aku ikhlas, hiks." Shiren tertunduk sambil 
meneteskan beberapa bulir air dari matanya. 


Arga menyeka air mata Shiren. "Aku telah belajar 
mencintaimu selama ini. Semua itu aku lakukan karena aku 
tidak ingin kehilangan lagi. Tapi, kamu malah membiarkan 
itu semua hancur." 


"Aku tidak ingin menceraikan mu." lanjutnya lalu memeluk 
istrinya hangat. 


"Maafkan, aku, hiks." Shiren menangis pelan sambil 
menumpu dagunya di pundak Arga. 


Arga melepaskan pelukannya. "Besok aku akan membawa 
kamu dan Brizal pergi liburan, sekalian menghilangkan 
semua beban pikiran mu." 
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Tok..tok..tok 


Shiren mengetuk pintu rumah Fiona. Senja yang merekah 
indah di atas langit. Dengan kicauan burung-burung yang 
akan pulang ke sarangnya. Seharian tadi dia hanya 
membersihkan rumahnya dan beres-beres untuk berangkat 
besok pagi ke sebuah vila yang dekat dengan pantai luas. 


Tak lama kemudian, seorang wanita berdiri di depan pintu 
setelah dia membuka pintu. Shiren tersenyum kecil ke arah 
wanita itu. 


"Sel, ada Brizal nggak?" tabya Shiren. 
"Masuk dulu, kak." tawar Selia sopan. 


Shiren melangkahkan kakinya masuk ke dalam rumah itu. 
Rumah yang desainnya hampir sama dengan rumahnya. 


Shiren melirik ke seluruh sudut rumah dia tidak melihat 
sosok Fiona. "Fiona mana?" 


"Kak Fiona lagi keluar bersama suaminya." jawab Selia lalu 
mempersilahkan Shiren duduk di sofa ruang tamu. "Silahkan 
duduk, kak!" 


Selia beranjak ke dapur untuk mengambilkan Shiren 
minuman. Tak lama kemudian Selia berjalan ke arah Shirena 
sambil membawa minuman rasa jeruk. 


Tapi kaki Selia berhenti melangkah. Dia memasukkan 
sesuatu ke dalam minuman yang ada di atas nampan. 
Seperti bubuk putih gitu, bubuk yang berada di dalam 
botol. Setelah selesai Selia kembali menyimpannya dan 
berjalan ke arag Shiren. 


Dari kejauhan terlihat seorang anak laki-laki berlari ke arah 
Shiren yang disusul oleh anak perempuan di belakangnya. 


"Mama!" ujar Brizal menghampiri Shiren lalu langsung 
memeluknya. 


"Kamu udah makan?" tanya Shiren melepaskan pelukan 
Brizal. 


Brizal mengangguk. "Udah, ma." 


"Besok kita mau pergi liburan, sekarang kita pulang, ya!" 
titah Shiren bangkit, beranjak dari atas sofa. 


Shiren menggenggam tangan Brizal. Brizal mendongak ke 
arah mamanya. "Ma, Acha boleh ikut nggak? Boleh ya, ma." 
mohon Brizal. 


Shiren mengangguk manis ke arah Brizal. "Boleh." 


Selia yang baru saja datang lalu meletakkan minuman di 
atas meja kaca dan menyuruh Shiren untuk minun tapi, 
Shiren kelihatan buru-buru mau pamit. 


"Makasih, Sel. Kakak pulang dulu aja. Besok kamu ikut, ya. 
Kita liburan bersama. Sekalian kamu nemenin Acha." ucap 
Shiren. 


Terlihat Selia yang tersenyum bahagia. "Iya, kak." 


Selia mengambik minumannya lalu menyodorkannya ke 
arah Shiren. "Silahkan diminum dulu, kak." 


"Buat kamu aja. Kakak pamit dulu, ya." pamit Shiren dengan 
diiringi Brizal yang berlari keluar duluan. 


Raut wajah Selia terlihat tidak suka. Tapi, raut wajah itu 
seketika berubah saat dia kembali mengingat ajakan Shiren. 


Brizal kembali masuk ke dalam rumah Acha lalu menoleh ke 
arah Acha yang berdiri di samping Selia. 


"Acha! Besok pakai baju yang cantik, ya. Karena besok kita 
akan kencan di pantai." ujar Brizal yang membuat Acha 
tersenyum ke arahnya. 
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Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya dan sosmednya. 


See you next part! 


42. Pihak Ketiga 


Di sebuah minimarket. Terlihat berbagai macam rak-rak 
kayu yang diisi dengan berbagai jenis makanan, cemilan, 
alat-alat kosmetik, skincare, dan lain-lain. 


Minimarket ini terlihat tetang dengan lampu-lampu yang 
tertanam di atas langit-langit. Lampu yang menyinari 
disetiap sudut ruangan. Dari sisi ke sisi. 


Sepasang suami-istri tengah mencari kebutuhan bayi karena 
sebentar beberapa bulan lagi anaknya akan lahiran. 
Berbagai macam produk bayi dipilih oleh sepasang suami- 
istri itu lalu memasukkannya ke dalam keranjang belanja. 


Tak sengaja saat Fira mengambil sekotak susu ibu hamil tak 
sengaja susu itu terjatuh dari tangannya. Dan seorang yang 
tengah lalu didekatnya, membantu mengambilkan kotak 
susu yang terjatuh itu lalu memberikannya kepada Fira. 


Sontak Fira terkejut saat mendapati teman lamanya di 
minimarket ini. "Fiona?" 


"Fira?" balas Fiona sambil menunjuk Fira. 


Mereka langsung berpelukan layaknya teman lama yang 
sudah lama tidak bersua. 


Dari belakang Fiona seorang pria berlari ke arahnya. 
"Sayang, ini keranjang belanjanya." 


Fira menoleh ke arah pria yang menjadi suaminya Fiona itu. 
"Jadi ini pacar lo yang mau lo kenalin ke gue dulu?" 


"Bukan pacar, sudah jadi suami enam tahun yang lalu," bisik 
Fiona. 


Fira menjulurkan tangannya ke arah Devan. "Fira." 
"Devan," balas pria itu menjabat tangan Fira. 


Mereka berdua saling berkenalan antara satu sama lain. 
Baik Fira, Fiona, Kevin, dan Devan. 


"Kok Devan bukannya A-" ucap Fira yang terpotong. 


"Btw, itu suami lo?" potong Fiona mengalihkan pembicaraan 
melirik ke arah pria yang berdiri di samping Fira. 


"Iya," jawab Fira. 


"Dapat berondong, ya," goda Fiona sambil mencubit 
pinggang Fira. 


"Hahahah," Fira terkekeh-kekeh. 


Fiona menoleh ke arah perut Fira. "Udah isi ya, bentar lagi 
jadi mama dan papa dong? Congrats, ya." 


Fira tersenyum kecil sambil mengelus-elus lembut perutnya. 
"Iya." 


. Married.By.Injury. 
"Sayang cepetan!" 


Arga berteriak memanggil Shiren setelah memasukkan satu 
buah koper berwarna hitam ke bagasi mobilnya. Mobil yang 
terparkir di depan rumahnya. 


"Iya!" sahut Shiren keluar bersama Brizal dari dalam rumah 
lalu mengunci pintu rumahnya rapat-rapat. 


Shiren sudah siap dengan pakaian dress pantai berwarna 
putih nan indah dengan topi pantai dengan hiasan bunga 


matahari ditengahnya. Sudah seperti buke yang mau jalan- 
jalan ke pantai. Ya, emang mereka mau refreshing ke pantai. 


"Sayang, ayo! Cepetan masuk ke dalam mobil!" titah Arga 
membunyikan mobilnya. 


Shiren dan Brizal menghampiri Arga yang berdiri di samping 
mobil. Pria yang sedang mengenakan baju kaos berwarna 
hitam dengan celana hitam. Bajunya dimasukkan ke dalam. 
Maklum suhar dedi. Papa hot, brondong pula. 


"Tunggu sebentar, mas." pinta Shiren. 


"Papa nih, Brizal kan nunggu Acha dulu!" timpa Brizal tak 
suka. Anak laki-laki yang terlihat sangat tampan dengan 
style-nya yang modis. Keluarga berencana-eh ralat keluarga 
hot Dedi. 


Arga terus melirik ke arah jam tangannya. "Ini sudah jam 
berapa." 


"Kita mau nunggu siapa lagi?" tanya Arga melirik kesana- 
kemari. 


"Tuh, mereka datang," ujar Shiren menujuk ke arah wanita 
cantik yang terlihat tidak mau kalah dengan Shiren dan 
seorang anak perempuan yang juga tidak kalah canti 
dengan dress putih selutut. 


Arga mengerjapkan matanya berkali-kali, karena melihat ke 
arah Selia. Kenapa dia harus ikut? batin Arga. 


Jika suami bertemu dengan mantan pacar, terus istrinya 
baik ke mantan pacar suaminya, terjadilah sakit tapi tak 
berdarah dalam sebuah biduk rumah tangga. Sebuah teori 
dari saya! 


"Ayo, mas! Kita pergi!" ajak Shiren lalu mengiring Selia 
untuk masuk ke pintu mobil belakang. Karena Shiren dan 
Arga duduk di depan. 


Selia tersenyum kecil ke arah Shiren lalu masuk ke dalam 
mobil diikuti oleh Acha dan Arga yang masuk dari pintu 
satunya lagi. 


"Nanti kita buat rumah di pantai ya, Ca," ujar Brizal 
melangkah masuk mengikuti Acha. 


"Iya," jawab Acha duduk menatap ke arah depan. Arga dan 
Shiren menyusul masuk ke dalam mobil. 


Sekarang semuanya telah masuk ke dalam mobil. 


Arga menghidupkan mobilnya lalu memasukkan gigi dan 
menancapkan gas mobilnya. Sesekali Arga melirik ke arah 
kaca yang tergelantung di depan mobil, kaca yang 
mengarahkan ke Selia. Terlihat Selia memberikan tatapan 
menggodanya lalu Arga menggeser sedikit kaca itu. 


Selia mengalihkan pandangannya ke samping menatap 
pepohonan yang menghilang begitu cepat dari 
pandangannya. 


Aku akan membuat semuanya terlihat menyedihkan, batin 
Selia. 


. Married.By.Injury. 
Tbc.. 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


43. Ketahuan 


Matahari sore telah sedikit ditelan awan. Langit memerah 
kekuning-kuningan, memancarkan aura kedamaian yang 
menenangkan mata. 


Sekawanan burung terbang melandai ke ranting-ranting 
bakau yang tumbuh subur. Sebagian lagi bersiul, sedangkan 
yang lainnya terbang kesana-kemari sambil mengikuti 
alunan angin , yang mulai terasa dingin. Ombak terus 
melaju kencang ke bibir pantai lalu kembali menciut 
mencari kekuatannya. 


Dari atas langit, awan menggulung, membentuk seekor 
kelinci yang memerah kekuningan. Hamparan pasir putih 
bersama angin sepoi-sepoi menambah suasana di sepanjang 
pantai ini menjadi indah. Angin sepoi-sepoi terhembus 
kencang mengusik keluarga yang sedang berbahagia sambil 
berlari-lari di pasir pantai menikmati ketenangan hidup. 
Senyuman dan canda mereka merekah di bibir. 


Pemandangan air laut yang kebiruan dan bersih membuat 
siapa pun untuk selalu betah duduk berlama-lama di pantai 
tersebut. Tapi, tidak dengan seorang wanita yang tengah 
duduk di hamparan pasir sambil menatap benci keluarga 
yang terlihat bahagia, bercanda bersama, berlari kesana- 
kemari. 


"Aku membenci mereka!" gumam Selia sambil melempar 
kuat pasir yang sedang digenggamnya ke sembarang arah. 


"Senyuman itu menyakiti perasaanku. Tawa itu membunuh 
batinku. Cinta itu mengiris hatiku!" lanjutnya bergumam 
sambil mencengkram erat gundukan pasir di sampingnya. 


Dari kejauhan, seorang anak perempuan yang tengah ikut 
berbahagia di dalam keluarga itu menoleh ke arah Selia 
yang masih dalam kebencian. 


"Tante Selia! Sini ayo main bareng!" teriak anak perempuan 
itu. Selia hanya membalasnya dengan senyuman kecil. 


Acha berlari-lari kecil menghampiri Selia lalu menarik 
tangan Selia agar mengikutinya. "Ayo Tan! Kita main 
bersama-sama." 


Shiren berhenti bermain kejar-kejaran bersama Arga dan 
Brizal lalu menghampiri Selia yang tengah ditarik oleh Acha. 


"Sel, ayo main bersama-sama," ujar Shiren. 
"Tapi-" jawab Selia tidak selesai. 


"Udah, ayo!" Shiren menarik paksa tangan Selia 
mengikutinya yang juga dilakukan oleh Acha, menarik Selia. 


Shiren kembali menjaili Arga dengan menyiram suaminya 
itu dengan air laut. Lalu mereka saling berkejaran. 
Sedangkan Selia malah bermain bersama Brizal dan Acha, 
mereka bertiga membuat istana pasir. Kedua anak kecil itu 
terus sibuk dengan tumpukkan pasir. 


Pandangan Selia tak lekat dengan pasangan suami-istri 
yang terlihat romantis dan mesra. Tatapan kebencian itu tak 
luput dia berikan. 


Selia bangkit, berlari ke arah mereka berdua dan melakukan 
sebuah akting pura-pura terjatuh hingga akhirnya Arga 
menahan punggung Selia dan tangan Selia dengan kedua 
tangannya yang berbeda. Mereka saling membalas tatapan. 
Sedangkan Shiren hanya menatap mereka berdua 
bergantian. 


Aku akan membuat kami kembali jatuh hati sama ku, batin 
Selia. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Shiren menghentikan tatapan itu dengan membantu Selia 
bangkit. Dengan reflek Arga langsung menjauhkan 
tangannya dari Selia. 


"Sa-sayang, mendingan kamu ajak Selia ke dalam aja. Dia 
kan masih dalam masa pemulihan," ujar Arga gelagapan 
sambil menunjuk ke arah villa yang tidak terlalu jauh dari 
tepi pantai. 


Selia menjauhkan badannya dari rangkulan Shiren. "Aku 
gak papa kok, cumen keseleo aja." 


"Aku pergi nemenin anak-anak main dulu, ya," ujar Selia 
beranjak dari tempat dia berdiri. 


Saat dia berpapasan dengan Arga, Selia memberikan lirikan 
tajam kepada Arga sambil berbisik. "Hancur." 


Satu kata yang memberikan beribu maksud dan tujuan. 
Sekarang kata itu benar-benar terngiang-ngiang dalam 
benak Arga. Dia hanyut dalam lamunan ucapan wanita tadi. 


Shiren menghampiri Arga lalu menepuk pubdak suaminya 
itu perlahan. "Mas, kamu gak papa?" 


Sontak Arga terkejut lalu menoleh ke arah Shiren. "Ha? Ada 
apa sayang?" 


Shiren wmengernyitkan keningnya. “Sebenarnya apa 
hubungan kamu dengan Selia?" 


. Married.By.Injury. 
Tbc... 


Jangan lupa vote, coment, bagikan ke teman- 
temannya dan sosmednya. 


Maaf ya sudah dua hari ga update, karena aku masih 
ujian. Semoga kalian bisa memakluminya. 


See you next part! 


44. Apa yang Terjadi 


Arga sedang berada di dalam toilet kamarnya. Dia dan 
keluarganya masih berada di villa, kemungkinan mereka 
akan pulang besok. 


Mereka tinggal satu villa yang sama semuanya. Hanya beda 
kamar saja. Arga dan Shiren di kamar yang sama. 
Sedangkan Acha dan Brizal di kamar yang satunya lagi. 
Kalau Selia berada di kamar lantai atas sendirian. 


Pria itu sedang mengenakan baju tidurnya. dia mencuci 
tangannya setelah keluar dari toilet, menatap bayangan 
wajahnya yang berada di dalam cermin. Dia menghidupkan 
keran lalu tangannya menampung air itu dan mencuci 
wajahnya sebelum tidur. Setelah itu membenarkan 
rambutnya yang terlihat berantakan denga sela-sela jarinya. 


Seharian ini Arga puas bersenang-senang dengan 
keluarganya. Walaupun dia tahu ada seseorang yang dapat 
merusak kebahagiaan itu. Tapi, semuanya terlihat baik-baik 
saja. 


Arga juga sudah menjelaskan kalau dia dengan Selia hanya 
teman satu sekolah dan tidak ada hubungan spesial. Dan 
dia tidak pernah tahu kalau Selia koma di rumah sakit 
tempat Shiren bekerja. Yang jelas semuanya masih tertutup 
rapat. 


Beberapa bulan belakangan ini Selia selalu berputar-putar 
dalam otak Arga. Arga merasakan kalau akan ada hal baru 
yang membuatnya menjadi hancur. Apakah Arga masih 
mencintai Selia? 


Pria itu memcoba untuk selalu memenangkan dirinya agar 
istrinya tidak mengetahui masa lalu yang kini menjadi 


benalu dalam rumah tangganya. Tidak mau itu semua 
terbongkar. 


Arga menyampirkan tangannya di wastafel lalu menatap 
tajam bayangannya di balik cermin. "Aku tidak mungkin 
mencintai dia lagi. Tapi, kenapa dia selalu berputar-putar di 
otakku? Apakah aku masih mencintainya?" 


Ingat anak dan istrimu, Ar, batin Arga memberontak. 


Arga membalikkan badannya beranjak dari toilet menuju 
ranjang kamar. 


Ranjang yang terlihat lumayan besar untuknya bersama istri 
dan anaknya. Ranjang berwarna putih polos dengan selimut 
putih yang memiliki bis berwarna cokelat dan beberapa 
bantal berwarna putih dan ungu yang tertata sangat rapi. 
Lampu-lampu tertancap di atas langit-langit menyinari 
setiap seluruh sisi sudut ruangan itu. Ruangan yang terlihat 
sangat indah dan mewah dengan segala perabotannya. Di 
atas ranjang itu terlihat seorang wanita yang tengah 
terlelap indah dalam tidurnya. 


Ting! 


Saat Arga hendak menaiki ranjang. Tiba-tiba saja notifikasi 
muncul dari ponselnya yang tergeletak di atas nakas, di atas 
nakas itu juga ada lampu tidur berwarna kuning keemasan. 
Arga mengurungkan niatnya untuk naik ke atas ranjang lalu 
mengambil ponselnya. 


Sebuah pesan singkat masuk ke dalam ponsel Arga. Nomor 
itu. Nomor yang tidak asing bagi Arga. 


Selia. 


Tolong aku! 


Arga mendelik saat mendapatkan pesan itu. Otaknya 
mengeluarkan beberapa pertanyaan dengan raut wajah 
yang khawatir. Kenapa dia? Apa yang sedang terjadi 
padanya? 


Arga beranjak dari dalam kamar berlari keluar. Pria itu 
langsung menaiki anak tangga yang menghubungkan 
kamar Selia. Kebetulan villa ini cukup besar. Dan di villa ini 
juga ada pembantunya baik cowok maupun cewek yang 
selalu membersihkan villa sebelum semua orang tidur. 


Drtddda.. 


Tiba-tiba ponsel yang tengah digenggam oleh Arga 
berdering. 


Selia. 
Arga mengangkat telepon itu dengan cekatan. 


"Kamu kenapa, Sel?" tanya Arga panik setelah mengangkat 
teleponnya. 


"Arkh! A-arga. T-tolong a-aku-" ucapan telepon seberang 
yang tiba-tiba saja terpotong setelah itu Arga mendengar 
ponsel yang jatuh ke lantai. 


"Arkh! Jangan! Jangan lakukan hal bejat itu! Tolong!" 
pekikan dengan nada ketakutan itu terdengar dari telepon 
seberang walaupun suaranya tidak terlalu deras. Tapi, 
telinga Arga mendengar jelas ucapan itu. Kalau langsung di 
dengar memang agak kurang jelas karena kamar Selia jauh 
di atas. 


"Sel! Sel! Selia!" pekik Arga dengan nada khawatir. 


Tut..tut...tut.. 


Tiba-tiba saja sambungannya terputus. Arga semakin panik 
dan langsung berlari menuju kamar Selia. Apakah yang 
terjadi pada Selia? Kenapa Arga sangat panik saat Selia 
sedang ketakutan? 


. Married.By.Injury. 
Tbc.. 


Jangan lupa vote, coment, bagikan ke teman- 
temannya dan sosmednya. 


Tenang jangan panik, apa-apaan ini? Oh no! Maaf 
gaje:v 


See you next part! 


45. Drama Pertama 


Tangan Shiren menelusuri seluruh sudut ranjang yang 
tengah ditidurinya. Dia seperti sedang mencari seseorang di 
sampingnya. Tapi, sayangnya dia tidak menemukan orang 
itu. Ya, dia adalah suaminya, Arga. 


"Mas." 


Perlahan-lahan Shiren membuka matanya terlihat sedikit 
buram lalu dia mengusap kedua bola matanya dengan 
tangannya, sekarang sudah terlihat jelas. Tapi, suaminya 
memang benar-benar tidak ada di sampingnya. Sontak, raut 
wajah Shiren berubah menjadi heran. 


"Mas?" Shiren melirik ke setiap sisi kamar. 


Wanita itu bangkit, duduk lalu melirik ke arah jam dinding. 
Jam yang menunjukkan pukul dua belas malam. 


Dia mengalihkan pandangannya ke arah pintu keluar, 
beranjak dari atas ranjang, melangkahkan kakinya keluar 
dari kamar villa yang tengah dihuninya. 


Saat berada di depan pintu, Shiren melirik kanan-kiri. Dia 
tidak melihat batang hidung suaminya, Arga. Sekarang 
perasaannya sedikit khawatir. 


Pertanyaan yang sekarang muncul dalam otaknya, 
' Kemanakah suamiku pergi?' 


"Arkh!" 


Tak sengaja Shiren mengernyitkan keningnya saat 
mendengar suara rintihan yang berasal dari atas. Dia bisa 
mendengar itu karena suasana villa serang tenang dan 


sunyi. Karena semua orang sudah tertidur pulas di kamarnya 
masing-masing. 


Shiren dengan pakaian piyamanya, berjalan menaiki tangga 
yang ada di samping kamarnya. Tangga yang 
menghubungkan kamar Selia dengan lantai bawah. 


Saat berada di depan pintu kamar Selia. Pintu kamar yang 
berwarna cokelat kehitaman. 


Tok tok tok 


Shiren mengetuk-ngetuk pintu kamar Selia, karena tidak 
ada sahutan, mungkin karena kurang deras atau emang 
tidak kedengaran oleh mereka. Atau mereka pura-pura tidak 
dengar? 


Perlahan-lahan Shiren memegang gagang pintu lalu 
membuka pintu kamar Selia dengan perlahan-lahan. 


Sontak mata Shiren mendelik melihat Arga berpelukan 
dengan Selia. Arga sedang membelakangi Shiren sedangkan 
Selia mengetahui kalau Shiren berdiri di depan pintu 
kamarnya. 


Terlihat baju piyama yang dikenakan Selia robek-robek dan 
ada bercak-bercak merah di bagian leher Selia. Dia 
menyunggingkan senyuman sinis ke arah Shiren. 


Sekarang otak Shiren berpikiran yang aneh-aneh tentang 
mereka berdua. Wanita itu benar-benar shock saat melihat 
suaminya. 


Sedangkan Selia semakin memeluk mesra Arga sambil 
mengelus-elus lembut punggung kekar pria itu. Lalu Selia 
melepaskan pelukannya dan melingkarkan tangannya di 
leher Arga. Perlahan-lahan Selia memainkan adegan demi 


adegan romantis kepada Arga yang dapat membuat emosi 
Shiren meronta-ronta. Semuanya berjalan dengan mulus, 
semulus kertas polos. 


Shiren yang melihat adegan-adegan itu dengan mata 
kepalanya sendiri. Tanpa disengaja bulir air bening jatuh 
dari mata wanita itu. Rasa kecewa telah membendung 
dalam hatinya. Tangannya menutup mulutnya yang 
ternganga tidak percaya melihat tingkah suaminya. Sudah 
tertangkap basah. Sekarang semuanya sudah jelas. 


Shiren benar-benar tidak menyangka dengan semua yang 
dilihatnya hari ini. Otaknya berputar mengingat kejadia di 
tepi pantai tadi sore. Dimana kejadian suaminya memeluk 
Selia. Sekarang dia melihat kejadian itu kembali. Ternyata 
unsur curiga Shiren terhadap hubungan mereka tidak salah. 
Kenapa Arfa melakukan itu semua? 


Selia menatap sinis ke arah Shiren sambil menaikkan sudut 
bibirnya. 


Rasain, kamu yang telah merebut dia dariku. Sekarang aku 
akan membuat hatimu mati rasa, batin Selia. 


"Sayang, hari ini kamu merasa puaskan?" tanya Selia 
menggoda menatap Arga. Sedangkan Arga mengernyitkan 
keningnya heran dengan tingkah Selia. 


Bruk! 


Shiren yang mendengar ucapan menjijikkan itu langsung 
menutup pintu dengan rasa kecewa. Dia beranjak dari 
kamar Selia sambil menangis menggebu-gebu, menuruni 
anak tangga lalu masuk ke dalam kamarnya, menutup pintu 
kamar rapat-rapat. 


Dari kamar Selia. 


"Shiren," ujar Arga menoleh ke arah pintu kamar. 


"Lepaskan!" bentak Arga mengalihkan pandangannya dari 
pintu ke arah Selia sambil melempar jauh tangan Selia dari 
lehernya. "Sekarang lelaki bejat itu sudah pergi. Jadi, tugas 
gue udah selesai." 


"Awas saja kalau lo ngehancurin rumah tangga gue!" Ancam 
Arga. 


Arga beranjak dari kamar Selia. Sedangkan Selia menatap 
punggung pria itu yang telah menghilang dari hadapannya 
sekarang. 


"Permainan baru di mulai sayang." 
. Married.By.Injury. 


Maaf kalau akhir-akhir ini sering ga update. Ini 
semua karena unsur magerisme. 


Semoga kalian masih mau baca cerita burik ku ini. 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


46. Pisah 


Semua orang telah keluar dari dalam mobil sedan berwarna 
hitam kecuali Shiren. Wanita itu masih merasa kecewa 
dengan suaminya, Arga. Dia terus memandangi suaminya 
dari balik pintu jendela mobil. Terlihat pria itu sedang 
mengeluarkan barang bawaannya dari bagasi. 


Liburan yang menyenangkan? 


Tidak. Semuanya tambah hancur saat Shiren melihat 
kejadian yang membuat hatinya sakit. Bukannya membuat 
hatinya menjadi tenang. Tapi, malah tambah hancur. 


Masalah awal belum selesai dan sekarang timbul masalah 
baru. Wanita itu benar-benar bingung harus melakukan apa. 
Tidak ada yang bisa dilakukan. Tunggu. Mungkin ada satu 
cara. Cerai. Tapi tidak mungkin. Dia tidak boleh egois. 


Ting! 

Sebuah notifikasi masuk ke dalam ponsel Shiren. Wanita itu 
menatap layar ponselnya yang dipegangnya sedari tadi. Dia 
mendapati sebuah pesan masuk dari whatsapp-nya. Nomor 
itu. Nomor yang tidak asing bagi Shiren. Nomor yang selalu 
menghantuinya beberapa bulan terakhir. Sekarang dia 
kembali lagi. 


+62 822 664 daa 
Terakhir dilihat 08.35. 


| Kemarin aku ke rumah mu dan kamu tidak ada di rumah 
sayang 


| Jika kamu sudah kembali temui aku di gedung tua dekat 
kota 


Shiren menelan susah salivanya. Raut wajah wanita itu 
berubah menjadi cemas. Dia tidak ingin semuanya hancur. 
Apa yang harus dia lakukan? 


Wanita itu mencoba untuk menelpon nomor yang dia dapati 
itu. Satu kali, panggilannya tidak terangkat. Dua kali, 
panggilannya masih tidak terangkat dan tiga kali nomornya 
tidak aktif. Shiren masih memasang wajah cemas sambil 
melihat ke arah Arga yang berjalan ke arah pintu masuk 
sambil membawa koper berwarna hitam. Sedangkan Brizal 
telah masuk ke dalam rumah sedari tadi. 


Shiren beranjak keluar dari dalam mobil, berjalan masuk ke 
dalam rumahnya. Sedangkan Arga mendapti sebuah kotak 
paket yabg tergeletak di depan pintu rumahnya. Pria itu 
meletakkan kopernya disampingnya lalu mengambil kotak 
paket itu. Sedangkan Shiren masih merasa kecewa dengan 
Arga. 


"Ini paket siapa?" gumam Arga bertanya heran sendirian 
sambil menatap heran paket itu. 


"Sayang-" lanjutnya terpotong menatap ke arah istirnya, 
Shiren. 


Wanita itu hanya melewati Arga bergitu saja tanpa menoleh 
sedikit pun. Sedangkan Arga mengalihkan pandangannya, 
menatap ke arah Shiren yang masuk ke dalam rumah tanpa 
mengutarakan sepatah kata pun padanya. Arga merasa 
sedikit kecewa. Tapi, dia mencoba untuk tenang dan tidak 
emosi. 


Arga kembali mengambil kopernya lalu langsung melangkah 
masuk ke dalam rumah dengan kotak paket yang masih 
dipegangnya dengan tangannya satu lagi. Pria itu terus 
berjalan menuju kamarnya. Dia meletakkan koper yang 
didorongnya sedari tadi di balik lemari pakaiannya. 


Di dalam kamar, terlihat Shiren yang sedang duduk di atas 
ranjang sambil melihat ke arah balkon. Wanita itu sedang 
memikirkan pesan yang masuk ke dalam ponselnya tadi. 
Haruskah dia menemui suami pertamanya di atas gedung 
tua itu? Gedung tua yang hampir merenggut nyawanya. 


Arga mengambil sebuah cutter dari dalam laci nakas lalu 
duduk di atas ranjang membelakangi Shiren sambil 
membuka kotak paket yang entah milik siapa. 


Perlahan-lahan Arga membuka kotak paket itu sontak dia 
terkejut melihat foto pernikahan Shiren dengan seorang pria 
yang tidak dikenal oleh Arga. Raut wajah pria itu terlihat 
kecewa. Sekarang bukan Shiren aja yang merasa kecewa. 
Arga juga merasakan hal yang sama. Jadi, sekarang siapa 
yang salah? 


Arga bangkit dari atas ranjang lalu menghampiri Shiren, 
berdiri di depan istrinya itu sambil melemparkan kuat kota 
paket itu ke lantai dengan emosi. 


"Itu apa?!" bentak Arga emosi menatap tajam Shiren. 


Shiren menatap nanar foto yang tergeletak di lantai. Dia 
sangat mengetahui betul foto itu. Foto pernikahannya 
dengan suami pertamanya. 


Shiren mendongak ke arah Arga. "Aku bisa jelasin 
semuanya." 


"Kamu bilang jelasin? Kamu telah mengkhianati ku! Kamu 
kira hatiku tidak sakit apa!....." jeda Arga lalu menujuk ke 
arah foto itu. "Melihat foto pernikahan mu dengan seorang 
pria! Apa kamu tidak pernah mengerti perasaanku?!" 


Shiren bangkit menatap tajam bola mata Arga. "Kamu pikir, 
kamu aja yang sakit hati dan ingin dimengerti? Aku juga 


sakit hati, Ar. Kamu tidak mengerti apa yang aku rasa. Kamu 
juga telah berkhianat di depan bola mataku sendiri-" 


"Dasar jalang!" 
Plak! 


Arga menampar kuat pipi Shiren hingga lebam. Pria itu 
benar-benar emosi. Arga itu tidak bisa mengendalikan 
emosinya. Dia bakal mengeluarkan seluruh amarahnya 
kepada siapa pun. Termasuk istrinya sendiri. 


"Sekara aku mau kita-" lanjut Arga terpotong. 

"Apa?!" bentak Shiren mendongak menatap tajam Arga. 
"Pisah!" 

. Married.By.Injury. 

Maafkan aku yang akhir-akhir ini malas update, ya. 


Semoga para reader-nya nggak lari kek dia yang lari 
dari tanggung jawab. 


Jangan lupa vote, coment dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


47. Pisah Ranjang 


"Sayang, sekarang beresin semua barang kamu, ya!" titah 
Shiren jongkok di depan Brizal sambil memegang pundak 
anaknya itu. 


"Kita mau kemana, ma?" tanya Brizal polos. 


"Kita bakalan pergi ke rumah nenek sekarang." jawab 
Shiren. 


"Papa?" 


"Saya bukan papa kamu!" sanggah Arga yang sedang 
duduk di atas sofa sambil menahan emosinya, membuat 
Brizal menoleh ke arah pria itu. Raut wajah Arga terlihat 
sangat kesal. 


"Ma! Papa jahat." rengek Brizal lalu berlari ke dalam 
kamarnya meninggalkan Shiren sendirian. 


"Mas!" panggil Shiren kepada Arga bangkit menghampiri 
pria itu. 


"Apa?!" bentak Arga menatap ke arah Shiren. 


"Aku akan pergi dari rumah ini dan aku akan mengurus 
surat perceraian kita. Asalkan kamu tahu dia itu suami 
pertama ku dan dia sudah meninggal satu tahun yang lalu 
sebelum kita menikah. Dan Brizal. Dia adalah anak kandung 
mu!" 


Sontak Arga terdiam mendengar semua ucapan Shiren. Pria 
itu tidak bisa mengeluarkan kata-kata apa pun. Sedangkan 
Shiren beranjak dari hadapan Arga menuju kamar lalu 
memasukkan semua bajunya ke dalam koper. 


Setelah selesai memasukkan semua bajunya. Wanita itu 
keluar dari dalam kamarnya lalu memanggil Brizal di kamar. 
Wanita itu masuk ke dalam kamar Brizal lalu membawa dua 
buah koper dan juga anaknya yang mengikuti mamanya 
dari belakang. 


"Ma!" 


Langkah kaki Shiren terhenti di depan pintu saat dia 
mendengar panggilan dari putranya. 


Shiren menoleh ke belakang ke arah Brizal. "Apa sayang?" 


"Papa gimana?" Brizal langsung berlari, menghampiri Arga 
yang tengah duduk dengan emosi di atas sofa. 


Brizal memeluk erat Arga sambil menangis tersedu-sedu. 
"Papa, Brizal sayang papa. Papa pernah bilang 'kita akan 
selalu bersama'. Tapi, kenapa papa mengkhianati mama. 
Papa jangan marah-marah sama mama. Nanti Brizal sedih." 


Shiren menghampiri Brizal lalu menarik Brizal menjauhi 
Arga sambil menyeka air matanya. "Ayok! Kita pergi 
sayang." 


. Married.By.Injury. 


"Fir, aku mau pulang ke rumah orang tua ku untuk beberapa 
hari. Dan aku akan mengurus surat perceraian dengab 
suamiku." ucap Shiren setelah telepon tersambung sambil 
mengendarai mobil sedan berwarna putih. 


"Kami bertengkar dengan Arga?" tanya telepon seberang 
perhatian. 


"Ya, begitulah." jawab Shiren seadanya lalu memutuskan 
sambungan teleponnya. 


Ting! 

Sebuah notifikasi kembali masuk dalam ponsel Shiren. 
Nomor yang sama dam pesan yang sama, karena Shiren 
masih belum menemui suami pertamanya itu. Nomor yang 
terus menghantuinya dari tadi pagi. 


+62 822 664 daa 
online 


| Nanti malam temui aku di gedung tua dekat kota 
. Married.By.Injury. 


Selia menghampiri Fiona yang berada di ruang tamu sedang 
duduk di atas sofa sambil membaca sebuah majalah 
kecantikan. 


"Kakak tahu apa yang terjadi sama keluarga mereka?" tanya 
Selia yang membuat Fiona penasaran. 


Fiona meletakkan majalahnya di atas meja kaca. "Apaan?" 
"Pertengkaran yang akan berujung perceraian." jawab Selia 
membelakangi Fiona sambil menyunggingkan senyuman 
devilnya. 


Fiona bangkit menghampiri Selia. "Apa yang telah kamu 
lakukan?" 


"Melakukan apa yang seharusnya ku lakukan....." 


sa Membuat Shiren cemburu." sambung Selia menoleh ke 
arah Shiren. 


"Bagus," kata Fiona melangkah satu langkah ke depan lalu 
menoleh ke arah Selia. "Shiren akan cemburu dengan Arga, 
begitu juga sebaliknya." 


"Maksud kakak?" tanya Selia heran. 
"Kita lihat aja." jawab Fiona misterius. 


"Bunda!" panggil seorang anak perempuan berlari ke arah 
Fiona sambil menangis. 


Fiona menyeka air mata Acha. "Kamu kenapa menangis 
sayang?" 


Acha mendongak ke arah Fiona. "Brizal bilang dia bakalan 
'pergi untuk selamanya dari sini bersama mamanya', 
bunda." 


"Kamu masuk ke dalam kamar, ya!" titah Fiona yang diikuti 
oleh Acha. Anak gadis itu berlari masuk ke dalam kamarnya. 


"Dendam akan terbalas, kan!" ujar Fiona. 
"Maksud kakak?" 
. Married.By.Injury. 


Jangan lupa vote, coment, dan bagikan ke teman- 
temannya. 


See you next part! 


48. Dia 


Shiren menghela nafas panjang saat berada di sebuah pintu 
apartemen. Matanya tidak asing dengan apartemen itu. 
Apartemen yang menumbuhkan rasa cinta Arga kepadanya. 
Seluruh kenangan sebelum dan sesudah Brizal lahir masih 
terlukis di benak Shiren. 


Wanita itu tidak jadi memutuskan untuk pergi ke rumah ibu 
dan ayahnya. Karena, jika orang tuanya tahu dia bakalan 
cerai sama Arga. Pasti, mereka akan memarahi Shiren dan 
menyuruh wanita itu untuk kembali ke rumah bersama 
suaminya, Arga. Jadi, dia lebih memilih jalan tengah, yaitu 
apartemen Fira. 


Saat pertama kali dia mendapatkan kekerasan dari 
suaminya, Arga. Semua perjuangan cintanya dia lihat kan. 
Hingga pada akhirnya Arga luluh dalam pangkuan Shiren. 
Tapi, sekarang semuanya telah berbeda semenjak pihak 
ketiga masuk ke dalam kehidupan mereka. 


Mantan. 

Memang selalu menghantui. Hingga mantan itu disebut 
seperti setan yang tiba-tiba saja datang mengusik 
kebahagiaan yang tengah dirasakan. 


Tapi, di sini, siapakah yang merebut seseorang dari orang 
lain? 


Shiren berdiri di depan pintu apartemen bersama anaknya, 
Brizal. 


Brizal yang berdiri di samping Shiren mendongak ke arah 
wanita yang dipanggilnya Mama itu. Shiren menoleh ke arah 
Brizal saat anaknya itu memulai ucapan. 


"Ma, ini dimana? Dan kita mau tinggal dimana? Tadi Mama 
bilang 'kita mau ke rumah nenek'. Tapi, kenapa kita kesini?" 


"Kita akan tinggal di rumah Tante Fira untuk sementara." 


Shiren memindahkan tangannya dari gagang koper ke 
rambut Brizal lalu mengelusnya. "Kamu tenang aja, kita 
akan kembali bersama-sama dengan Papa, kok. Untuk 
sekarang, Mama cuman butuh ketenangan aja." 


"Iya, Ma." 


Shiren mengalihkan pandangannya ke arah bel yang berada 
di samping pintu lalu memencetnya. 


Tak lama kemudian Fira telah berdiri di depan pintu setelah 
dia membuka pintu itu. 


"Shiren," ujar Fira lalu memeluk Shiren hangat. 


Fira mengalihkan pandangannya ke arah dua koper yang 
berada di samping kiri-kanan Shiren. 


"Kenapa kamu bawa koper?" tanya Fira heran. 


"Aku minggat dari rumah. Karena ada masalah dengan 
Arga," jawab Shiren, apa adanya. 


"Aku boleh nginap di sini untuk beberapa hari, nggak?" 
mohon Shiren. 


"Boleh, anggap aja rumah sendiri." 


Fira tersenyum tipis kepada Shiren lalu menyuruh Shiren 
dan Brizal untuk masuk. 


"Ayok! Silahkan masuk!" 


Fira mengalihkan pandangannya ke arah Brizal yang terlihat 
murung sedari tadi. 


"Anak tampan, kok murung aja. Ayok, masuk! Tanter ada 
kue yang enak lho," bujuk Fira. 


"Brizal mau pulang!" rengek Brizal sambil menghentakkan 
kakinya. 


Shiren menoleh ke arah Brizal. 


"Brizal! Ayok, masuk! Mama janji, setelah semuanya selesai 
kita akan pulang." 


"Anak tampan nggak boleh gitu, dong. Ntar, diserang sama 
Ultraman, Iho," timpa Fira merayu Brizal. 


"Ayok masuk!" lanjut Fira, melangkah masuk ke dalam 
apartemennya yang diikuti oleh Shiren dan Brizal dari 
belakangnya. 


. Married.By.Injury. 


Langit yang tadinya biru kini telah berubah menjadi jingga. 
Dari atas balkon, angin sepoi-sepoi terus mengusik dua 
orang kakak-adik yang tengah berdiri dan satunya lagi 
duduk sambil menatap layar ponselnya. 


"Ini kesempatan emas untukmu. Sekarang kamu pergi ke 
rumah Arga!" titah Fiona yang sedang memegang pembatas 
balkon dan menatap lurus ke depan kepada Selia yang 
tengah duduk di atas kursi santai balkon kamarnya, Selia. 
Selia tengah mengusap-usap layar ponselnya. 


"Apakah Shiren sudah pergi, kak?" tanya Selia, 
menghentikan kegiatannya dan mendongak ke arah Fiona. 


"Sudah, sebentar lagi mereka bakalan cerai dan itupun talak 
tiga. Tidak lama lagi, Arga akan jatuh dipelukan mu lagi." 
Fiona tersenyum miring. 


"Aku menantikan hari-hari itu, kak." Selia menaikkan sudut 
bibirnya. 


"Dulu, dia yang merebut seseorang dari kakak. Dan 
sekarang, dia juga yang merebut Arga dari kamu." 


Selia bangkit, beranjak dari atas kursi lalu menghampiri 
Fiona dan berdiri di samping kakaknya itu. 


"Dia? Dia siapa, kak?" 
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Jangan lupa vote, coment, bagikan ke teman- 
temannya dan sosmednya. 


Bentar lagi bakalan ending. 


Aku tidak sabar buat tamatin cerita ini. Walaupun, 
sedikit yang baca. Tapi, aku tidak berhenti buat 
nulis. Ingat! Semua butuh proses. 


See you next part! 


49. Ancaman Selia 


Shiren tengah duduk di kursi balkon apartemen Fira sambil 
menatap indahnya kelip bintang di atas langit sana. Raut 
wajah wanita itu terlihat gundah gulana. Kelihatannya dia 
seperti memikirkan sesuatu atau sedang bimbang untuk 
menyatakan sebuah keputusan. 


Krekk... 


Seseorang menggeser pintu balkon yang terbuat dari kaca 
lalu melangkah masuk ke balkon dan menghampiri seorang 
wanita yang tengah duduk sambil menatap layar ponselnya 
bingung. 


Semua tidak terlihat baik-baik saja. Kegelisahan dalam 
selimutan sendu menyatu dan berputar dalam otak. Seakan- 
akan ingin mengurus tenaga dan emosi. Tapi, Shiren 
bingung dengan semua ghosting yang dia dapati. Apakah 
benar itu suami pertamanya? 


Padahal kan, suami pertama Shiren telah meninggal. Tidak 
mungkin kalau itu suaminya. Tapi, siapa? 


Fira duduk di kursi kosong samping Shiren sambil menatap 
lurus ke depan. 


"Kamu kenapa?" tanya Fira memulai percakapan. 
Shiren menoleh ke arah Fira. "Aku bingung." 
Fira membalas tatapan Shiren. "Bingung kenapa?" 


"Yang pernah aku ceritain sama kamu." Shiren kembali 
menatap lurus ke depan sambil memasang raut wajah 
sendu. 


"Suami pertama kamu?" Fira menebak dan tebakan dia 
benar. 


Shiren mengangguk. "Iya." 


"Dia ingin bertemu aku malam ini di gedung tua. Tapi, suami 
pertama ku, kan sudah mati. Jadi, aku bingung," lanjut 
Shiren. 


Fira menyampirkan satu tangannya di pundak Shiren. 
"Sebaiknya kamu datang saja. Hanya dengan itu kamu bisa 
tenang." 


"Perasaanku tidak enak." Shiren merasakan suatu yang 
aneh. Jika, dia pergi ke gedung tua itu. Mungkin, ini karena 
dia pernah diculik di sana. Jadi, wanita itu merasa trauma 
sejak saat itu. 


"Aku mengerti kekhawatiran mu. Tenang, semuanya akan 
baik-baik saja." Fira menjauhkan tangannya dari pundak 
Shiren. 


"Aku akan pergi, aku titip Brizal sama kamu, ya." 

Fira mengangguki ucapan Shiren. 
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Tok.. tok.. tok.. 

Tak lama kemudian, Arga membuka pintu rumahnya. Dia 
mendapati Selia yang tengah berdiri di depan pintu 
rumahnya sedari tadi sambik membawa rantang stainless 


yang berisi makanan untuk Arga. 


"Hai!" sapa Selia sambil tersenyum kecil. 


"Aku bawain makanan," lanjut Selia sambil menjulurkan 
rantangnya ke arah Arga. "Aku tahu kamu belum makan. 
Jadi, aku bawain makanan. Ini khusus, aku masak buat 
kamu." 


Prang! 


Arga menepis rantang yang dijulurkan Selia kepadanya. 
Hingga rantang itu berserakan dari teman-temannya 
sehingga ikan panggang dan ayam kecap yang ada di 
dalam rantang itu berceceran di lantai teras rumah Arga. 


Mata Selia mendelik menatap ke arah rantang yang 
dibawanya tadi terjatuh di lantai. Raut wajah gadis itu 
terlihat emosi. Dia mengalihkan pandangannya ke arah Arga 
menatap marah pria itu. 


"Apa yang lo lakukan?!" bentak Selia emosi. 


Selia hanya terdiam menahan  amarahnya. Arga 
mencengkeram erat rahang Selia. Tabpa, membiarkan gadis 
itu berbicara. 


"Gue nggak minta lo bawain gue makanan!" balas Arga 
dengan emosi. 


"Nggak guna, tahu nggak!" 
"Kenapa?!" 

"Mau buat gue simpati?!" 

"Mau buat gue suka lagi sama lo?!" 
"Percuma!" 


"Mimpi lo ketinggian!" 


"Gue ingatin ya sama lo!" 

"Gue...! 

"Nggak bakalan pernah suka lagi sama lo!" 
"Apalagi, pelakor kek, lo!" 

"Manusia kek lo, nggak pantas untuk dicintai!" 


Arga melempar kasar genggamnya dari rahang Selia. Gadis 
itu memegang rahangnya karena merasa sedikit sakit akibat 
cengkeraman kuat dari tangan Arga lalu kembali menatap 
tajam pria itu. 


"Gue ga mau kehilangan lo, Ga," ucap Selia berkaca-kaca. 


"Gue tulus mencintai lo. Gu-gue nggak mau lo dimiliki oleh 
wanita lain, selain gue. Lo harus jadi milik gue." Bulir air 
bening jatuh dari mata gadis itu. 


"Nggak guna lo lihatin air mata buaya lo!" sanggah Arga. 
"Gue membenci lo, melebihi siapa pun!" lanjut Arga. 
"Gue...!" ujar Selia dengan nada deras. 

"Bakalan buat lo menderita seumur hidup!" 

"Lo nggak bakalan pernah bahagia dengan Shiren!" 
"Asalkan lo tahu, dia telah merebut lo dari gue!" 

"Ingat itu! Bukan gue!" 


"Gue pastiin lo nggak bakalan lihat istri lo lagi atau lo nggak 
bakalan pernah bersama dengan istri lo!" 


Plak! 


Arga menampar kuat pipi Selia, hingga pipi gadis itu 
menoleh ke samping. 


"Bangsat!" umpat Arga. 
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Jangan lupa vote, coment, bagikan ke teman- 
temannya dan sosmednya. 


Hai, baby. 


See you next part! 


50. Batuk Berdarah 


Jam menunjukkan pukul sembilan malam. Angin malam 
menghembuskan hawa dingin. sebuah mobil sedan 
berwarna putih tengah memutarkan rodanya membelah 
jalan raya yang terlihat sangat ramai. 


Malam mencekam, menampakkan wujudnya pada belahan 
bumi. Bintang-bintang berkelap-kelip menghiasi langit 
malam yang hitam, hingga memberikan sedikit penerangan. 
Rembulan malam juga terlihat indah. Tidak ada tanda-tanda 
hujan atau kejadian buruk. 


Sial! Tiba-tiba saja, mobil Shiren terkena macet. Gadis itu 
melirik ke arah jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Lalu, dia membuka kaca jendela mobilnya dan 
melihat ke luar apa yang sedang terjadi dengan kepalanya 
saja. 


Tin! Tin! 
"Ada apa di depan?" tanya Shiren sendiri. 
"Aku harus ke gedung tua itu sekarang." 


"Agar aku tahu, apakah itu benar suami pertama ku atau 
tidak." 


Klakson mobil menggema di mana-mana. Semua 
pengendara sangat membenci hal ini. Harus menunggu 
sampau kemacetannya terhenti. Tapi, sampai kapan? 


Tak lama kemudian, mobil Shiren kembali melaju kencang, 
membelah jalanan untuk menuju gedung tua yang pernah 
dia singgahi. Tapi, dalam keadaan gawat. Hal yang 


membuatnya benar-benar takut dan hampir menghilangkan 
nyawanya. 


"Aku akan menyelesaikan semua masalah ini!" 
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Selia membaringkan tubuhnya di atas kasur sambil 
mendongak ke langit-langit kamarnya. Tangannya 
mengelus-elus pipinya yang sedikit lebam akibat bekas 
tamparan Arga tadi Dia meringis kesakitan. Pikirannya terus 
berputar-putar mengingat kejadian barusan di depan rumah 
Arga. 


Mata Selia terpejam dengan sendirinya. Selang beberapa 
detik tiba-tiba saja dadanya terasa sesak. Matanya 
terbelalak seperti orang kesurupan. Dia kesulitan untuk 
mengambil nafasnya. Dia terus mencoba untuk mengambil 
nafas. Walaupun, tersengal-sengal. Peluh dingin bercucuran 
di sekujur tubuhnya. 


Kenapa dadaku terasa sesak? 
Arkh! Sakit sekali. 
Tolong! 


Tiba-tiba saja darah segar mengalir dari hidung gadis itu 
dan dadanya yang terasa sesak tadi sudah kembali normal 
untuk mengambil nafas. 


Selia menghela nafas panjang dan mencoba mengumpulkan 
nyawanya. Semuanya kembali normal lagi. 


Tangannya mengambil selembar tisu yang terletak di atas 
nakas lalu menyeka darah segar yang mengalir di 
hidungnya. Selia menatap nanar darah segar yang ada di 


tisu itu. Tanpa disuruh bulir air bening mengalir dari 
matanya. 


Selia bangkit dari atas kasur lalu berjalan menghampiri 
tempat sampah kecil yang terletak di tepi pintu kamarnya. 
Gadis itu membuang tisu bekas darahnya tadi ke dalam 
tempat sampah. Dia kembali menghampiri kasurnya lalu 
duduk di atas kasur. 


Uhuk! Uhuk! 


Tangan Selia menahan batuknya di mulutnya. Sial! Telapak 
tangan gadis itu terlihat berceceran darah segar. Matanya 
terbelalak saat melihat darah segar yang keluar dari 
mulutnya. Lebih tepatnya batuk berdarah. 


"Kenapa akhir-akhir ini aku sering mimisan dan batuk 
berdarah?" gumamnya sendirian. 


"Apakah ini akibat kecelakaan ku enam tahun yang lalu?" 
Otak Selia memikirkan hal yang aneh. 

"Apakah ini suatu pertanda kalau aku akan-" 

"Tidak!" 


Ting! Selia mengalihkan pandangannya ke arag ponselnya. 
Tiba-tiba saja sebuah notifkasi berdering dari ponselnya 
yang tergeletak di atas nakas samping kasurnya. Tangannya 
terjulur mengambil tisu lagi lalu menghapus kasar darah 
segar yang berserakan di telapak tangannya. 


Setelah selesai, dia mengambil ponselnya lalu membaca 
notifikasi yang baru saja masuk dari dalam ponselnya. Raut 
wajah Selia terlihat biasa saja saat mendapati pesan dari 
kakaknya itu. 


Kak Fiona: 
| Target sudah datang 
| Kakak tunggu kamu di gedung tua 


. Married.By.Injury. 


Jangan lupa vote, coment, share ke teman-temannya 
dan sosmednya. 


See you next part! 


51. Mengingat Kembali 


Shiren memarkirkan mobilnya di depan gedung tua yang 
memiliki empat lantai itu. Di gedung inilah Shiren hampir 
kehilangan nyawanya. Dan akhirnya, diselamatkan oleh 
suaminya, Arga. 


Shiren keluar dari mobilnya. Sekarang, jam menunjukkan 
pukul sepuluh malam. Wanita itu melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam gedung tua yang hanya diterangi dengan 
lampu redup di atas langit-langitnya. 


Shiren berdiri di lobby lantai satu. Wanita itu tidak melihat 
siapa-siapa. Kosong melompong. Hidungnya sedikit sulit 
mengambil nafas karena debu yang beterbangan hingga 
mengenai hidungnya. Tangannya mengelus hidungnya lalu 
kembali melirik ke seluruh sisi lantai satu. 


Lantai yang terlihat lusuh dan berdebu. Bangunan ini sudah 
terlihat tidak layak huni. Meja-meja kantor yang terletak di 
lantai satu sudah ditutupi dengan kain putih. Dindingnya 
juga sudah terkelupas karena air hujan yang menembus ke 
dalam. 


"Hallo!" ujar Shiren menatap ke seluruh sisi sambil 
mengernyitkan keningnya. 


"Apakah ada orang?" 


Tidak ada sahutan. Shiren melangkahkan kakinya menuju 
ke tangga yabg sudah terlihat retak. 


Bruk. 


Krek.. 


Shiren membalikkan badannya ke belakang. "Siapa di 
sana?!" 


Raut wajah Shiren terlihat cemas. Wanita itu melihat 
keseluruh sisi gedung dengan bola matanya. 


"Meow." 


Seekor kucing meloncat dari atas meja. Shiren yang melihat 
kucing itu sedikit merasa lega. Dia menghela nafas panjang 
lalu kembali membalikkan badannya ke arah tangga. 


Bugh. 
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Brizal terbaring di atas kasur yang sedang ditemani oleh 
Fira. Fira mengelus-elus rambut anak laki-laki itu agar dia 
tertidur. Kamar yang terlihat astetik dengan lukisan dinding 
dan perabotan yang minimalis. 


"Tan. Mama mana?" tanya Brizal menatap ke arah Fira. 


"Mama Brizal lagi pergi keluar. Ada urusan sebentar 
katanya," jawab wanita yang sedang mengenakan daster 
dengan perutnya yang membuncit. 


“Gitu, ya, Tan." Fira mengangguk ke arah Brizal. 
"Tan?" 
"Ya, sayang?" 


"Mama dan Papa akan cerai ya, Tan?" tanya Brizal polos. 


Brizal memang seorang anak yang cerdas dan aktif. Dia tahu 
apa yang sedang terjadi pada Papa dan Mamanya. Mungkin 
karena asupan dari sinetron. 


"Enggak, mereka baik-baik saja. Udah, kamu jangan 
berpikiran yang aneh-aneh, ya. Sekarang kamu tidur." 


Fira menyelimuti tubuh Brizal dengan selimut bergambar 
transformers. 


Fira memberikan sebuah kecupan sebelum beranjak dari 
kamar yang ditempati oleh Brizal. "Selamat malam." 


Fira beranjak dan mematikan lampu lalu keluar dari kamar 
itu. Sedangkan Brizal menutup matanya lalu terlelap. 


. Married.By.Injury. 


Arga sedang duduk di atas ranjangnya sambil menatap 
sebuah foto. Kelihatannya itu foto keluarganya. Dan itu 
memang foto Arga, Shiren, dan Brizal. 


"Sayang, aku nggak mau kehilangan kamu," ucap Arga 
entah ke siapa. 


Arga mengelus-elus foto itu lalu memeluknya dengan erat. 
"Maafkan aku. Aku akan mempertahankan rumah tangga 
kita. Besok aku akan menemui mu. Kita akan memperbaiki 
semuanya. Aku benar-benar tidak ingin kehilanganmu 
karena aku sangat mencintaimu." 


"Tidak ada siapapun yang bisa memutuskan hubungan kita. 
Aku tidak mau cintaku kandas untuk kedua kalinya." 


Arga meletakkan foto yang tengah dipegangnya tari ke atas 
nakas lalu menoleh ke arah balkon kamarnya. Otaknya 
memutar kejadian yang pernah terjadi di balkon itu. Di 


mana Arga bermain kejar-kejaran bersama Brizal dan Shiren 
tertawa indah. Tanpa disuruh air mata pria itu menetes. 


Tubuhnya terbaring di atas ranjang lalu mengelus-elus sprei 
yang pernah dia tiduri dengan istrinya, Shiren. Raut wajah 
pria itu terlihat sendu. 


"Aku akan menjemputmu sayang." Arga menutup matanya 
perlahan-lahan lalu terlelap. 


. Married.By.Injury. 
Jangan lupa vote, coment, share ke sosmednya. 


See you next part! 


52. Tragedi Pernikahan 


Di tengah-tengah ruangan terlihat seorang wanita dengan 
mata tertutup kain hitam, mulut yang tertutup selotip 
berwarna hitam dan kedua tangan yang terikat ke belakang. 


"Lepaskan aku!" 


Teriak seorang wanita yang tengah disekap di lantai tiga 
setelah selotipnya dilepaskan oleh seorang wanita yang 
mengenakan hodie hitam. Ruangan itu terlihat sangat luas 
dan lapang, hanya ada beberapa meja kerja yang terletak 
berserakan di tepi dinding. Dinding yang terlihat lusuh 
dengan bercak-bercak cat yang telah terkelupas. 


Wanita yang mengenakan hodie hitam dan masker itu 
mencengkeram erat rahang Shiren. 


"Sekarang tidak ada siapa-siapa yang bisa nolong lo." 
"Gue sakit hati, Ren! Lo merebut semuanya dari gue." 


Wanita itu melempar kuat rahan Shiren hingga pipinya 
mengarah ke samping. Terlihat Shiren mengambil nafasnya 
kasar dengan cepat. 


"Buka ikatan di matanya!" titah wanita yang mengenakan 
hodie hitam itu kepada seorang pria berbadan sedikit besar 
dan berotot yang tengah berdiri di samping kiri Shiren. 
Sedangkan, di samping kanan Shiren hanya berdiri tegap. 


Shiren mengerjapkan matanya beberapa kali setelah ikatan 
di matanya terbuka. 


"Aku mohon, lepaskan aku," mohon Shiren sambil 
meneteskan air matanya. 


Wanita yang mengenakan hodie hitam itu membuka 
maskernya dan penutup kepala hodie-nya. 


Shiren melotot saat mendapati wanita yang ada di 
depannya. 


"Fiona!" 
Fiona menyunggingkan senyuman devilnya. 
"Ya, gue! Fiona." 


"Kenapa? Lo terkejut?" tanya Fiona ketus sambil menunduk 
dan mendongakkan kepalanya ke arah Shiren. 


"Aku mohon lepasin aku, hiks." 


Shiren terus memberontak dan mencoba untuk melepaskan 
dirinya. Tapi, hasilnya nihil. 


"Ck," Fiona berdecak miris. 


"Lo pasti nggak tahu gue siapa? Lo cuman tahu kalau gue 
adalah kakak dari mantan pasien lo. Dan sebelumnya lo 
belum tahu siapa gue. Sekarang akan gue katakan 
semuanya." 


Fiona kembali mencengkeram erat rahang Shiren. 


"Lo udah merebut Aditya dari gue dan lo juga udah merebut 
Arga dari adik gue. Lo nggak pantas disebut sebagai wanita 
mulia. Lo itu wanita pendosa. Dan lo nggak berhak untuk 
hidup." 


Flash back on. 


delapan tahun yang lalu. 


Di sebuah ruangan yang terlihat sangat ramai orang-orang 
yang tengah memakai baju kondangan. Ruangan yang 
dihiasi dengan berbagai macam bunga dan hiasan lainnya. 


Semua orang tengah duduk di belakang dua orang 
pengantin yang duduk lesehan di depan meja dan 
berhadapan dengan penghulu. 


"Bagaimana? Apakah bisa kita mulai?" tanya Bapak 
penghulu sambil menjulurkan tangannya ke arah pria- 
Aditya- yang akan menikah dengan seorang wanita, Fiona. 


Aditya harus menikahi Fiona karena dia dipaksa oleh orang 
tuanya untuk menikah dengan wanita itu. Walaupun, Aditya 
tidak pernah mencintai wanita dengan balutan baju kebaya 
yang tengah duduk di sampingnya. 


Aditya mengangguk ragu ke arah penghulu lalu perlahan- 
lahan menjulurkan tangannya dan mengarahkan 
pandangannya ke arah Fiona yang tersenyum ke arahnya. 
Pria itu kembali menatap penghulu lalu penghulu menjabat 
tangan pria itu. 


"Ananda Aditya Virselo bin Reno Virselo saya nikahkan dan 
saya kawinkan engkau dengan Fiona Revata binti Leo 
Susanto dengan maskawinya berupa seperangkat alat 
sholat dan satu buh rumah dibayar, tunai!" 


"Sa-saya terima nikahnya dan ka-kawinya Fiona Revata-" 


Pertama gagal dan ini sudah yang kedua kalinya, gagal. 
Aditya melepaskan tangannya dari penghulu lalu menatap 
ke arah Fiona yang terlihat meneteskan beberapa bulir air 
mata. Fiona mengangguk ke arah pria itu lalu pria itu 
kembali menjabat tangan Bapak Penghulu. 


"Sekali lagi," ucap Bapak Penghulu. "Coba sedikit tenang." 


Aditya mengangguk kepada Bapak Penghulu. 


"Ananda Aditya Virselo bin Reno Virselo saya nikahkan dan 
saya kawinkan engkau dengan Fiona Revata binti Leo 
Susanto dengan maskawinya berupa seperangkat alat 
sholat dan satu buh rumah dibayar, tunai!" 


"Saya terima nikahnya dan kawinnya Fiona Revata binti Leo 
Susanto dengan maskawin-" 


Drtd..... 


Ponsel Aditya berdering di dalam saku celananya. Dia 
melepaskan tangannya dari tangan penghulu dan merogoh 
ponselnya di dalam saku celananya. 


My Shiren. 


Pria itu mengangkat ponselnya di teras depan. Teras yang 
terlihat sangat luas dengan nuansa warna putih. 


"Assalamualaikum, sayang," ucap telepon seberang. 
"Wa'alaikumussalam, sayang," balas Aditya. 


"Kamu kemana aja? Sudah beberapa minggu kamu tidak 
pernah menghubungiku," katanya 


Aditya menghela nafas panjang. 

"A-aku lagi di-di rumah," jawab Aditya grogi. 

"Kamu kenapa? Kok aneh?" Tanya telepon seberang heran. 
"Adit!" panggil Fiona dari belakang menghampiri Aditya. 


"Sayang, itu siapa?" Tanya telepon seberang. 


"Ayo, bapak penghulunya sudah nunggu. Kita selesaiin akad 
nikah ini," ujar Fiona kepada Aditya. 


"Nikah?!" Telepon seberang terkejut. 
Aditya menghela nafas panjang. 


"Hm, a-anu. Iya, aku akan menikah dengan seorang 
perempuan yang nggak aku cintai." 


Raut wajah Fiona terlihat sendu. Tanpa disuruh bulir air 
bening jatuh dari matanya akibat mendengar ucapan 
Aditya. 


Terdengar suara isak tangis dari telepon seberang lalu 
helaan nafas panjang. 


"Congrats, ya," ucap telepon seberang. 


"Aku cuman mau ngomong kalau aku bakalan berangkat ke 
Amerika buat lanjutin study-ku hari ini," lanjutnya. 


"Semoga kamu bahagia, aku nggak papa kok. Nggak ada 
yang perlu dijelasin," lanjut telepon seberang dengan nada 
kecewanya. 


Tut..tut..tut.. 
Telepon seberang memutuskan sambungannya. 


Fiona yang sedari tadi menahan tangisannya memegang 
pundak Aditya. Aditya menyimpan kembali ponselnya ke 
dalam saku celananya. 


"Ayo, kita selesaikan pernikahan ini!" ajak Fiona mencoba 
untuk tersenyum. 


Aditya menjauhkan tangan Fiona dari pundaknya lalu 
menyampirkan kedua tangannya di pundak wanita itu. 


"Maafin gue. Gue bukan laki-laki yang pantas buat lo jadiin 
suami. Gue yakin lo bakalan dapat pengganti yang lebih 
baik dari gue." 


Fiona meneteskan semua air mata yang ditahannya sedari 
tadi. 


"Tapi, aku mencintaimu. Kamu adalah laki-laki terbaik itu. 
Ayo! Sekarang kita ke dalam." 


"Maaf." 


Aditya beranjak dari hadapan Fiona lalu beranjak masuk ke 
dalam mobilnya yang terparkir di depan teras rumah. 


Fiona bersimpuh dengan rasa kecewa di lantai. Dia 
berbicara beberapa kalimat sendirian dengan sangat tegar. 


"Dit. " 
"Ditinggal nikah itu nggak enak lho." 
"Hatiku sakit." 


"Sakitnya melebihi luka goresan yang bisa sembuh dengan 
sendirinya." 


"Tapi, ini berbeda... 


"...Sakit tak berdarah yang bakalan berbekas sampai kapan 
pun itu." 


Flashback off. 
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Jangan lupa vote, coment, dan share. 
Gimana part-nya? 
Coment dong, ngemis aku tuh. 


See you next part! 


53. Pernah Lihat Tapi Tidak Tahu 


Cuaca pagi yang cerah dengan sinar matahari yang 
menyinari bumi. Burung-burung berkicau kesana-kemari 
mencari makanan untuk anak-anaknya. 


Seorang pria dengan pakaian rapi tengah berdiri di teras 
depan rumahnya sambil menghubungi seseorang dengan 
ponselnya. Sudah beberapa kali Arga menghubungi nomor 
itu. Tapi, hasilnya nihil. Tidak ada jawaban dari nomor itu. 


Arga memasukkan ponselnya ke dalam saku celananya lalu 
beranjak berjalan ke arah mobilnya yang terparkir di depan 
teras rumahnya. 


Terlihat mobil itu telah melaju di jalanan komplek setelah 
Arga menghidupkan mesinnya dan menancapkan gas 
mobilnya. 


Dari rumah sebelah, tetangga Arga. Seorang wanita dengan 
pakaian rapi melihat mobil Arga melaju di depannya. 


"Arga mau kemana?" gumam Selia entah ke siapa sambil 
menatap kepergian mobil Arga. 


Kelihatannya, wanita itu hendak pergi ke luar. 


Tak lama kemudian, sebuah taksi online berhenti di depan 
rumah Selia. Dia mengunci pintu rumahnya karena tidak 
ada orang di rumah lalu melangkahkan kakinya ke arag 
taksi dan masuk ke dalamnya lalu pergi. 
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Taksi yang ditumpangi oleh Selia tadi berhenti tepat di 
depan rumah sakit. Rumah sakit yang pernah dia singgahi. 


Rumah sakit yang pernah menyelamatkan nyawanya. Dan 
seorang dokter yang telah berusaha merawatnya dari titik 
nol hingga dia sembuh. Ya, dokter itu adalah Shiren. 


Selia turun dari dalam taksi itu lalu melangkah masuk ke 
dalam rumah sakit. Rumah sakit Citra Medika. Rumah sakit 
terbesar di kota ini. Sedangkan, taksi yang ditumpangi Selia 
tadi telah berjalan jauh meninggalkan rumah sakit itu. 


Selia berjalan menyusuri koridor rumah sakit itu lalu masuk 
ke dalam sebuah ruangan khusus penderita penyakit dalam. 
Ruangan yabg terlihat sedikit besar dengan berbagai 
macam peralatan rumah sakit yang lengkap. 


Di dalam ruangan itu terlihat seorang dokter yang tengah 
menunggu Selia sambil membelakangi wanita itu yang 
terlihat berdiri di depan nakas. Selia telah mengambil 
jadwal, sebelum dia berangkat ke rumah sakit ini. 


Dokter dengan rambutnya yang tergerai itu membalikkan 
badannya ke belakang dan menatap ke arah Selia. 


Selia tidak asing dengan wajah dokter itu. Dia pernah 
melihat dokter itu. Tapi, entah dimana. 


Dokter itu menghampiri Selia yang berdiri tidak jauh dari 
hadapannya. 


"Jadi, kamu yang namanya Selia?" tanta dokter itu. 
"Iya, Dok," jawab Selia santai. 


"Silahkan berbaring di atas ranjang!" titah dokter itu yang 
diikuti oleh Selia. 


Selia membaringkan tubuhnya di atas ranjang rumah sakit. 
Lalu dokter tadi mencoba untuk memeriksa keadaan Selia. 


Tiba-tiba saja hidung Selia kembali mengeluarkan darah 
segar saat Dokter itu hendak memeriksa keadaan Selia. 


Dokter itu mengambil tisu yang ada di atas nakas di 
samping ranjang lalu memberikannya kepada Selia. 


"Terimakasih, Dok." 


Selia menghapus darah segar yang mengalir di hidungnya 
lalu meletakkan tisu bekas darahnya itu di atas nakas. 


"Saya akan melakukan scanning kepada mu. Setelah itu, 
saya akan cek darah kamu sebagai sampel di laboratorium 
agar saya tahu penyakit yang ada di dalam tubuh kamu," 
jelas dokter itu. 


Selia mengangguk ke arah dokter itu. "Baik, Dok." 


Dokter itu mengambil suntik yang telah disiapkan di atas 
nakas untuk mengambil sampel darah Selia lalu 
menusukkannya perlahan-lahan ke tangan wanita itu. 


Setelah selesai, Dokter itu mengambil sebuah plastik kecil 
lalu memasukkan darah Selia tadi ke dalam plastik dengan 
garis merah diujungnya lalu menutupnya rapat-rapat. 


Selia terus menatap heran ke arah Dokter itu saat dia masuk 
sampai sekarang. Dokter itu sedikit aneh dengan tatapan 
Selia yang terus memandangnya dengan aneh. 


"Kenapa kamu memandangi saya seperti itu?" tanya Dokter 
itu setelah meletakkan suntik di atas nampas yang ada di 
atas nakas. 


"Apakah kita pernah bertemu sebelumnya?" tanya Selia 
kembali. 


"Pernah, dan kamu pasti tahu saya siapa." 


Selia mengernyitkan keningnya dan mencoba untuk 
mengingat Dokter yang ada dalam pandangannya. 


"Siapa?" 


Dokter itu menghampiri Selia dan berdiri di samping wanita 
itu. 


"Fira," jawab Dokter itu singkat. 


Dokter itu memang Fira, dia adalah tangan kanannya 
Shiren, teman Shiren, sekaligus sudah dianggap oleh Shiren 
seperti saudara kandungnya sendiri. 


"Fira?" tanya Selia heran. 
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54. Minta Maaf 


Arga menghentikan mobilnya lalu turun dari mobil. Pria itu 
melangkahkan kakinya menuju ke rumah yang tidak terlalu 
besar dengan desain yang sangat minimalis. Ya, itu adalah 
rumah orang tua Shiren. Pria itu berdiri di depan pintu 
rumah sambil mengetuk-ngetuk pintu. 


Tok..tok..tok.. 
"Assalamualaikum," ucap Arga. 


Tak lama kemudian, pintu itu terbuka. Arga mendapati 
seorang wanita paruh baya dengan pakaian daster di 
hadapannya. Dia menyalami wanita paruh baya itu, Liana. 


"Ma, ada Shiren, nggak?" tanya Arga setelah menyalami 
Liana. 


"Shiren?" tanya Liana heran sambil mengernyitkan 
keningnya. 


"Iya, Ma." 

"Shiren nggak datang ke sini." 

"Serius, Ma?" tanya Arga sedikit terkejut. 

"Iya," 

"Emangnya ada apa?" tanya Liana heran. 

"Nggak ada apa-apa, Ma," jawab Arga bohong. 
Arga kembali menyalami Liana lalu beranjak pergi. 


"Arga pamit dulu ya, Ma," pamit Arga. 
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Langit sudah berubah menjadi jingga. Burung-burung 
berlarian pulang ke sarangnya. 


Dari depan rumah sakit, berdiri seorang wanita dengan raut 
wajahnya yang terlihat sendu. 


Flashback on. 


"Bagaimana hasilnya, Dok?" tanya seorang wanita yang 
tengah duduk di kursi sambil menatap ke arah Dokter di 
depannya. 


"Kamu mengalami kanker paru-paru stadium akhir. Ini sudah 
sangat sulit untuk di atasi," jawab Dokter, Fira. 


"Tidak mungkin, Dok!" ujar Selia tidak percaya. 


"Semoga cepat sembuh. Saya harus pergi dulu," pamit Fira 
beranjak pergi lalu diikuti Selia dari belakang. 


Flashback off. 


"Kelihatannya, tidak ada gunanya lagi aku untuk hidup," 
ucap Selia entah ke siapa dengan sendu. 


Selia berjalan gontai ke arah jalan raya untuk mencari taksi. 


Di waktu yang bersamaan, Arga yang tengah mengendarai 
mobil tak sengaja melihat Selia yang tengah berdiri sambil 
tertunduk sedih di tepi jalan raya. Pria itu menghentikan 
mobilnya di depan Selia. 


Selia mendongak menatap ke atah mobil sedan berwarna 
hitam yang berhenti di depannya. Wanita itu melihat 
seorang pria dengan jas hitamnya keluar dari dalam mobil. 


"Arga," ujar Selia. Dia mencoba untuk bersikap biasa saja. 


Arga menghampiri Selia. Saat Arga berada di hadapan Selia, 
dia langsung memeluk Arga dengan hangat lalu menangis 
dalam pelukan pria itu. Arga hanya terdiam, entah kenapa 
kali ini dia tidak bisa menolak pelukan Selia. 


"Ar, maafkan aku. Jika, aku sering membuat ulah di dalam 
rumah tangga mu. Aku hanya ingin kamu membalas 
cintaku. Tapi, kelihatannya itu tidak bisa karena telah 
beralih pada Shiren. Hiks!" 


Selia melepaskan pelukannya. Arga menyeka air mata Selia. 
Wanita itu benar-benar terlihat sangat sedih dan menyesali 
semua perbuatannya. 


Arga menyampirkan tangannya di pundak Selia. 


"Gue udah maafin lo, kok. Kita bisa menjadi sahabat. Gue 
nggak pernah membenci lo, Sel. Mungkin ini semua 
memang takdir. Gue yakin, lo pasti dapatin laki-laki yang 
lebih baik daripada gue." senyum Arga. 


Selia tersenyum tipis. 

"Lo mau kemana?" tanya Arga. 

"Aku nggak tahu," 

"Hm." 

"Oh, iya," ingat Selia. "Kamu harus ikut aku!" 


Selia langsung masuk ke dalam mobil Arga yang disusul 
oleh Arga. 


"Kita mau kemana?" tanya Arga sambil menghidupkan 
mesin mobilnya lalu melaju kencang ke depan. 
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Absen dulu, dong sebelum ending, kalian darimana 
aja, sih? 


Tiga part lagi menunju ending. 

Huft, nggak kerasa udah mau tamat, aja. 
Makasih buat yang udah baca sampai saat ini. 
I luv u so much:) 


See you next part! 


55, Ada Apa dengan Lantai Empat 


Shiren yang baru saja bangun dari pingsannya, membuka 
matanya perlahan-lahan. Di lantai tiga terlihat hanya ada 
Shiren saja yang masih dengan tangan terikat ke belakang. 
Tidak ada orang lain di sini. Langit sudah sedikit gelap dari 
balik jendela kaca gedung itu. Kaca yang terlihat sudah 
berdebu. 


Shiren menoleh ke belakang dan dia melihat sebuah etalase 
besi lalu dia berusaha memundurkan kursi dan tubuhnya 
hingga mengenai etalase itu. 


Saat Shiren sampai di dekat etalase itu. Dia menggosokkan 
tangannya yang terikat ke besi etalase itu. Dia terus 
berusaha, bagaimana pun caranya, dia harus terlepas dari 
ikatan tali ini. 


Tak kama kemudian ikatan tali itu terlepas dari tangan 
Shiren. Tangannya melanjutkan untuk membuka ikatan tali 
yang ada di kakinya. 


Shiren beranjak lalu berlari menuju anak tangga yang 
menghubungkan dengan lantai bawah. Tapi, langkah kaki 
Shiren terhenti saat dia mendengar suara teriakan yang 
sangat dia kenal. 


"Mama!" 
"Brizal," gumam Shiren. 


Shiren melirik ke seluruh sisi lantai tiga. Matanya tidak 
melihay tanda-tanda keberadaan anaknya itu. 


"Mama! Tolong!" 


"Papa!" 


Shiren mendengar teriakkan itu lagi. Matanya tertuju pada 
tangga yang menghubungkan lantai empat. Mama dan anak 
itu memiliki ikatan batin yang sangat kuat, sehingga dia 
bida merasakan kalau anaknya sedang memanggil atau 
dalam bahaya. 


"Brizal!" pekik Shiren. 


Shiren berlari ke arah tangga itu lalu menuju ke arah lantai 
empat. Saat berada di lantai empat yag terlihat sedikit 
berantakan dengan box yang berserakan dan meja yang 
sudah berserak kemana-mana. Dia melihat anaknya yang 
tergeletak di lantai dengan tangan terikat dan kaku juga 
terikat. 


Shiren yang melihat itu, raut wajahnya berubah menjadi 
khawatir. 


"Brizal!" teriak Shiren lalu berlari menghampiri anaknya, 
Brizal yang tengah memakai seragam sekolah. 


"Mama! Tolongin Brizal!" seru Brizal mendongak ke arah 
Shiren yang tengah berlari. 


"Mama di sini sayang, kamu jangan khawatir," ujar Shiren 
dengan nada sendu sambil membuka ikatan-ikatan tali yang 
ada di tangan dan kaki Brizal. 


Prok..prok..prok..prok.. 


Shiren menoleh ke arah tepukan tangan yang berasal dari 
ujung lantai, lebih tepatnya di dekat tangga lantai empat. 
Dia melihat Fiona dan dua premannya berjalan sambil tepuk 
tangan ke arah Shiren. Tangannya mempercepat membuka 


ikatan tali yang ada di tangan dan kaki Brizal, hingga 
akhirnya terbuka. 


Shiren langsung memeluk anaknya erat. 


"Ibu dan anak yang sangat meresahkan," ujar Fiona sambil 
melipat tangannya di depan dada 


"Ayo! Silahkan nikmati kebahagiaan yang penuh tangis ini 
sebelum berubah darah," lanjut Fiona sambil menjulurkan 
tangannya ke arah Shiren. 


"Kenapa kamu bisa ada di sini, sayang?" tanya Shiren sendu 
yang masih memeluk Brizal erat. 


"Tante Fira, Ma," jawab Brizal jujur. 
Shiren melepaskan pelukan lalu menatap Brizal dalam. 


"Tante Fira?" tanya Shiren meyakini kalau itu benar yang 
diangguki oleh Brizal. 


Flashback on. 


"Tan, Brizal mau ke sekolah," ujar Brizal yang sudah siap- 
siap dengan seragam sekolahnya. 


"Ayo! Berangkat bareng Tante," balas Fira. 


Kevin sudah berangkat kerja duluan ke kantor Arga untuk 
menggantikan posisi Arga sementara karena hari ini dia 
tidak bisa datang ke kantor. 


Brizal dan Fira keluar dari apartemen. Mereka berdua 
berjalan beriringan. Tak sengaja, Brizal melirik ke arah perut 
Fira saat berada di dalam lift. 


"Kok, Tante kurusan? Adek bayinya mana?" tanya Brizal 


polos. 


Tbc... 
Jangan lupa vote, coment dan share. 


See you next part! 


56. Ternyata 


Brizal dan Fira keluar dari apartemen. Mereka berdua 
berjalan beriringan. Tak sengaja, Brizal melirik ke arah perut 
Fira saat berada di dalam lift. 


"Kok, Tante kurusan? Adek bayinya mana?" tanya Brizal 
polos. 


"Kamu masih kecil. Jadi, nggak perlu tahu urusan orang 
dewasa," jawab Fira membuat Brizal terdiam. 
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Mobil sedan berwarna hitam milik Fira berhenti di depan 
sekolah Brizal. Tak sengaja, Fira melihat seorang wanita 
yang dia kenal keluar dari sebuah mobil jazz berwarna 
merah di depannya bersama seorang anak perempuan. 


Fira keluar dari mobilnya lalu menghampiri wanita itu 
dengan seorang anak perempuan yang berdiri di samping 
wanita itu. 


"Bagaimana? Semuanya berjalan dengan lancar?" tanya Fira 
kepada Fiona. 


"Dendam atas kematian kakak kamu akan terbalaskan dan 
dendam ku juga akan terbalaskan, sebentar lagi," jawab 
Fiona. 


Acha yang masih berdiri di antara orang dewasa itu. Terus, 
mencoba untuk mendengarkan pembicaraan mereka tanpa 
mereka sadari. 


"Bagus, kita akan membunuh Shiren. Aku sebenarnya sudah 
muak berpura-pura baik di depannya. Aku sangat benci 


dengan dia yang selalu lebih unggul dari ku sejak SMA. Dan, 
dia juga telah membuat kakak ku meninggal," ucap Fira. 


"Kita harus melakukan hal itu secepatnya, sebelum Arga 
mengetahui keberadaan Shiren," saran Fiona. 


Acha mendongak ke arah Fiona. "Bunda, Acha masuk ke 
sekolah dulu." pamit Acha lalu menyalami bundanya, Fiona. 


"Iya, hati-hati, ya, sayang," ujar Fiona kepada Acha. 


Acha beranjak dari hadapan Fiona menuju pagar 
sekolahnya. Brizal yang melihat Acha dari balik pintu 
jendela mobil langsung keluar dan berlari menghampiri 
Acha. 


"Acha!" panggil Brizal. 


Acha menghentikan langkahnya di depan pagar sekolah dan 
menoleh ke belakang. Ternyata, dia mendapati Brizal. Dan 
kebetulan, Acha sedang mencari Brizal. 


"Maafin aku, Brizal," ujar Acha. 
Brizal mengernyitkan keningnya. 
"Maaf, kenapa?" tanya Brizal heran. 


"Bunda kamu mau dibunuh oleh mama aku dan Tante itu," 
jawab Acha menunjuk ke arah Fira. Mata Brizal mengikuti 
arah tujuakan Acha. 


"Serius?" tanya Brizal mengalihkan pandangannya ke arah 
Acha dan anak perempuan itu membalas tatapan Brizal. 


Acha mengangguki pertanyaan Brizal. 


Brizal kembali menoleh ke arah Fira dan Fiona yang tengah 
asik mengobrol. 


Brizal beranjak, berlari menghampiri Fira dan Fiona. 


"Brizal, jangan!" seru Acha yang perlahan-lahan terdengar 
pelan lalu anak perempuan itu mengikuti Brizal dari 
belakang. 


Brizal memukul-mukul pinggang Fira. 
"Tante jahat! Tante mau bunuh Mama, Brizal!" 


Brizal menggigit paha Fira, hingga wanita itu mengerang 
kesaktian. Anak laki-laki itu lalu berlari menjauhi Fira. 


"Arkh!" 


Fira berhasil mengejar Brizal lalu menyeret paksa anak laki- 
laki itu untuk masuk ke dalam mobilnya lagi. Terlihat, Brizal 
yang menangis tersedu-sedu. 


"Acha, tolong aku!" pekik Brizal saat dipaksa masuk ke 
dalam mobil oleh Fira. 


Sedangkan, Acha yang melihat itu berlari menghampiri 
Brizal. Tapi, tangannya di genggaman erat oleh Bundanya, 
Fiona. 


"Bunda! Brizal!" 


"Bunda, tolong Brizal!" rengek Acha sambil mencoba 
melepaskan genggaman tangan Fiona dari tangannya. 


"Sekarang kamu pergi ke sekolah" titah Fiona. 


"Tapi, Bunda-" 


"Pergi!" 
Flashback off. 
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Jangan lupa vote, coment, dan share 


See you next part! 


57.Dor 


Shiren mengiring Brizal bangkit lalu mereka berdua 
mencoba untuk berlari ke arah tangga yang 
menghubungkan lantai bawah. Fiona dan kedua pria 
berbadan besar itu hanya melihat Shiren yang mencoba 
untuk meloloskan diri. Kenapa mereka tidak mengejarnya? 


Dor! 


"Aaaa!" pekik Shiren terkejut saat dia mendengar suara 
tembakan dari lantai bawah. 


Langkah kaki mereka berdua terhenti saat berada di depan 
tangga yang menghubungkan lantai bawah. Raut wajah 
mereka berdua terlihat sangat cemas. 


Brizal mendongak ke arah Shiren. 


"Ma, Brizal takut," ujar Brizal gemetaran sambil memeluk 
Shiren erat. 


Shiren mengelus-elus lembut rambut Brizal dan mencoba 
menenangkan anaknya itu. 


"Kamu tenang aja, sayang. Kita akan baik-baik saja." 
Tap tap tap tap. 


Dari bawah tangga, terlihat seseorang wanita yang tengah 
berjalan menaiki anak tangga itu menuju lantai empat. 


Perlahan-lahan Shiren dan Brizal berjalan mundur hingga 
akhirnya dia berhenti di tengah-tengah ruangan lantai 
empat. Fiona dan dua pria itu hanya menatap ke arah Shiren 


sambil melipat tangannya di depan dada dan 
menyunggingkan senyuman sinis. 


Terlihat dari arah tangga itu seseorang berjalan menaiki 
anak tangga menuju lantai empat. Ternyata, itu adalah Fira. 
Jadi, orang yang menembakkan pistol ke sembarang arah 
tadi adalah Fira. 


"Fira?" gumam Shiren sambil mendelik tidak percaya ke 
arah Fira. Temannya selama ini yang selalu memberikan 
nasehat, ternyata palsu. 


Fira menghampiri Shiren. 
"Hai, temanku," ujar Fira sambil tersenyum palsu. 


"Kenapa kamu melakukan ini kepadaku?! Apa salah ku, 
Fira?!" tanya Shiren mendongak. 


Fira melipat kedua tangannya di depan dada. Terlihat 
tangan kanan Fira yang tengah memegang sebuah pistol. 


"Kamu ingat Aditya? Dia itu kakakku. Gara-gara kamu dia 
meninggal dunia! Kamu yang telah menyebabkan luka ini. 
Yang menjebak mu dengan Arga juga rencanaku. Satu lagi, 
yang mengirim teror tentang suami pertama mu itu juga, 
aku!" 


"Dan, aku juga benci dengan dirimu yang selalu unggul 
dariku. Kamu menjadi kepala rumah sakit. Waktu di SMA 
kamu selalu dipuja dan dibanggakan, hingga kamu 
melupakan ku, orang yang kamu bilang sebagai sahabat." 


"Aku mohon lepaskan kami," mohon Shiren. "Kalau aku 
salah, aku minta maaf." 


Fira mencengkeram kuat rahan Shiren lalu menatap tajam 
wanita itu. Sedangkan, Brizal mencoba melepaskan tangan 
Fira dari rahang Mamanya. 


"Tidak semudah itu! Di sini aku akan melihat sebuah 
kematian yang dapat membuat ku bahagia." 


Fira melempar kasar tangannya, hingga Briza terlempar da 
terjatuh di atas lantai. 


Fira menghampiri Fiona da kedua pria itu lalu mereka semua 
menatap sinis ke arah Shiren yang terlihat menangis sambil 
memeluk erat anaknya. 


"Kerja yang sangat bagus," ucap Fira kepada rekan lainnya 
yang memberikan senyuman kepada Fira. 


Fira berdiri agak sedikit jauh dari Shiren. Dia menyodorkan 
pistolnya ke arah Shiren. Shiren semakin gemetaran. Dia 
menyuruh Brizal untuk pergi dari sini. 


Shiren menyampirkan kedua tangannya di pundak Brizal. 


"Sayang, sekarang kamu cepetan pergi dari sini!" titah 
Shiren. 


"Tapi, Ma-" 
"Udah, sekarang kamu pergi!" 


Brizal mengeluarkan seluruh air matanya, dia menangis 
tersedu-sedu begitu juga degan Shiren. Mereka berdua 
saling berpelukan lalu melepaskannya. Brizal bangkit dan 
berlari ke arah tangga menuju lantai bawah. 


Kedua pria berbadan besar itu yang menyadari Brizal pergi 
mencoba untuk mengejarnya. Tapi, Fira menahan mereka 


berdua. 

"Tidak perlu dikejar," ujar Fira. 

Dor! 

"Aaa!" pekik Shiren ketakutan. 

Tbc.. 

Nanti malam aku update endingnya. 


Ayo tebak, siapakah yang akan menghembuskan 
nafas terakhirnya? 


Maaf kalau feel-nya kurang. 
Jangan lupa vote, coment dan share. 


See you next part! 


58. Pesan Terakhir 


"Udah, sekarang kamu pergi!" 


Brizal mengeluarkan seluruh air matanya, dia menangis 
tersedu-sedu begitu juga degan Shiren. Mereka berdua 
saling berpelukan lalu melepaskannya. Brizal bangkit dan 
berlari ke arah tangga menuju lantai bawah. 


Kedua pria berbadan besar itu yang menyadari Brizal pergi 
mencoba untuk mengejarnya. Tapi, Fira menahan mereka 
berdua. 


"Tidak perlu dikejar," ujar Fira. 
Dor! 
"Aaa!" pekik Shiren ketakutan. 


Fira menembakkan pistolnya ke sembarang arah sontak 
membuat Shiren berteriak histeris sambil menutup kedua 
telinganya. 


"Cepat lari, sayang!" seru Shiren kepada Brizal yang berlari 
menuruni anak tangga. 


"Kamu jagan coba-coba untuk lari atau peluru ini akan 
melayang ditubuh mu!" seru Fira kepada Shiren. 


Shiren menoleh ke arah Fira. 
"Aku mohon lepaskan aku!" 


Di waktu yang bersamaan, Arga dan Selia memarkirkan 
mobilnya di depan gedung tua lalu keluar dari dalam mobil 


itu. Dia melihat Brizal keluar dari pintu kaca gedung itu 
yang berlari ke arah luar. 


"Papa!" teriak Brizal memanggil Arga saat anak laki-laki itu 
melihat papanya, Arga. 


Arga langsung menggendong anaknya itu dan menyeka air 
mata yang ada di mata anaknya. 


"Mama mana?" tanya Arga. 


"Ma-ma ada di atas, Pa. To-tolongin Mama, Pa," jawab Brizal 
sambil terpenggal-penggal. 


"Sekarang kamu masuk ke dalam mobil. Jangan kemana- 
mana!" titah Arga lalu membawa Brizal masuk ke dalam 
mobil dan mengunci anaknya itu dari luar. Terlihat raut 
wajah Brizal sendu dan masih menangis tersedu-sedu 
karena khawatir dengan keadaan mamanya, Shiren. 


Tanpa berpikir panjang, Arga dan Selia langsung beranjak 
masuk ke dalam gedung itu menuju lantai atas. 


Dari lantai empat, Fira menyodorkan pistolnya ke arah 
Shiren. 


"Ucapkan selamat tinggal pada dunia!" ujar Fira. 


Di waktu yang bersamaan, Arga dan Selia berlari menaiki 
tangga yang menghubungkan di setiap lantai. Mereka terus 
berlari hingga akhirnya berhenti di lantai empat. 


"Sayang!" teriak Arga memanggil Shiren saat dia melihat 
istirnya itu tergeletak lemah di atas lantai. 


Shiren yang menyadari panggilan itu langsung menoleh dan 
mendongak ke arah Arga. 


"Arga," gumam Shiren. 


Arga berlari menghampiri Shiren lalu memeluk erat istrinya. 
Sedangkan, Selia hanya berjalan gontai ke arah Arga dan 
Shiren sambil tersenyum kecil ke arah mereka berdua. 


"Selia!" teriak Fiona dari kejauhan. "Kenapa kamu membawa 
Arga ke sini?!" 


Selia menoleh ke arah Fiona. 
"Maafkan aku, kak!" 


Fira yang masih menyodorkan pistolnya menoleh ke arah 
Fiona. 


"Jadi, dia adik kamu?" tanya Fira. 
"Iya," jawab Fiona singkat. 


Fira kembali mengalihkan pandangannya ke arah Shiren 
yang tengah menangis di pelukan Arga. 


"Sayang, sekarang ayo kita pergi!" titah Arga mengiring 
Shiren bangkit. 


Tapi, saat mereka berdua berdiri. Fira mengarahkan 
pistolnya perlahan-lahan ke arah Shiren lalu 
menembakkannya sebanyak dua kali. 


Dor. 
Dor. 
"Shiren! Arga! Awas!" seru Selia shock. 


Shiren dan Arga menoleh ke arah peluru yang mengarah ke 
arahnya. Selia yang berdiri tidak jauh dari mereka berdua. 


Tiba-tiba saja hidungnya mengeluarkan darah segar, 
kepalanya terasa sangat pusing dan wajahnya berubah 
menjadi pucat. 


Dia memegang kepalanya. Mata sayunya yang melihat 
peluru semakin mendekat ke arah Arga dan Shiren, dia 
berlari ke arah peluru itu lalu membentangkan lebar 
tangannya. Matanya terpejam perlahan-lahan. 


"Arkh! Arkh!" erang Selia menikmatinya dengan rasa sakit. 


Dua buah peluru pistol masuk ke dalam tubuh Selia yang 
mengenai perutnya, hingga mengeluarkan darah segar. 
Bukan dari perutnya saja darah segar yang keluar, tapi dari 
hidungnya juga. Air bening jatuh dari mata Selia sambil 
tersenyum kecil. 


"Selia!" pekik Shiren, Arga, dan Fiona histeris. 


Arga dan Shiren langsung berlari menghampiri Selia. Arga 
mengangkat kepala Selia lalu membaringkannya di 
pahanya. Biar bagaimanapun, Selia pernah menjadi bagian 
dari hidup Arga. Pria itu mengeluarkan beberapa bulir air 
matanya tanpa tangisan. 


Selia mendongak ke arah Arga. 


"Ar, makasih buat kamu yang pernah singgah di hatiku. 
Sekarang aku sadar, kalau aku bukan jodoh yang tepat 
untukmu. Aku sangat bersyukur karena kamu menemukan 
istri sebaik Shiren, maafkan aku," ucap Selia parau lalu 
mengalihkan pandangannya ke arah Shiren. 


"Shiren," panggil Selia dengan mata yang berair-air. 


"Iya?" senyum Shiren. 


"Makasih, ya. Kamu udah menyelamatkan nyawa ku dari 
koma waktu itu. Sekarang, aku yang menyelamatkan kamu 
dari kematian. Aku tahu kalau hidupku sudah tidak lama 
lagi karena aku mengidap kanker paru-paru stadium akhir. 
Aku sangat bersyukur karena pernah mengenal mu," ucap 
Selia parau sambil tersenyum. 


Raut wajah Arga dan Shiren terlihat sedih Shiren mengelus 
rambut Selia sambil mengeluarkan beberapa bulir air mata 
dan isakan tangisnya yang sedikit terdengar. 


"Kamu pasti bisa sembuh," ujar Shiren lalu tersenyum ke 
arah Selia. "Aku akan berusaha mengobati kamu seperti 
dulu." 


Fiona langsung menatap tajam dan menusuk ke arah Fira 
lalu berlari ke arah adiknya, Selia. Fira menjatuhkan 
pistolnya perlahan-lahan ke atas lantai 


"Aku telah membunuh orang," gumam Fira ketakutan dan 
tidak percaya. 


"Tapi, usianya memang sudah tidak lama lagi karena dia 
mengidap kanker paru-paru stadium akhir." 


Shiren sedikit beranjak lalu memberi ruang untuk Fiona 
memeluk Selia lalu melepaskan pelukannya. 


"Sayang, maafkan kakak. Kamu jangan pergi. Kakak sayang 
sama kamu," ujar Fiona berkaca-kaca. 


"Kak, Selia udah maafin, kakak. Sekarang, kakak harus 
minta maaf kepada Arga dan Shiren." 


Fiona menoleh ke arah Arga dan Shiren secara bergantian. 


"Aku minta maaf, aku mohon maafkan aku. Ini semua akibat 
sakit hatiku yang tidak bisa tertahan. Sekali lagi, aku mohon 
maafkan aku," mohon Fiona sambil menangis tersedu-sedu. 


"Angkat tangan!" seru seorang polisi yang tengah 
menyodorkan pistolnya ke arah Fira dan pelaku lainnya saat 
berada di lantai empat. Terlihat ada tiga orang polisi. 


Fira, Fiona dan kedua pria itu mengangkat kedua tangan 
mereka. 


Selia menoleh ke arah Fiona. 


"Kakak sebaiknya menyerahkan diri saja, agar kakak bisa 
mempertanggung jawabkan semua perbuatan, kakak." 


Fiona mengangguk lalu mencium kening adiknya itu dan 
bangkit. Fira, Fiona, dan kedua pria itu menyerahkan dirinya 
kepada polisi lalu polisi mengiring mereka untuk turun ke 
bawah menuju mobil tahanan. 


Selia menatap Shiren dan Arga secara bergantian. 
"Maafkan, aku, ya," ucap Selia parau sambil tersenyum. 


"Shiren," panggil Selia membuat Shiren menatap ke 
arahnya. 


"Iya?" 

"Aku titip Arga, ya." 

"Makasih atas semuanya," 

"Semoga kalian berdua bahagia selalu," senyum Selia. 


Perlahan-lahan, Selia menutup matanya. Tidak sengaja, 
setetes bulir air mata jatuh dari matanya. 


"Inalillahi wa innailaihi rojiun." 

TAMAT 

Akhirnya cerita kedua ku tamat, hiks. 
Jangan lupa vote, coment, dan share. 


Di sini karakter utamanya ada tiga, Shiren, Arga, 
dan Selia. Jadi, aku sengaja membuat Selia 
meninggal karena dia yang paling tersiksa dengan 
semua kehidupannya. 


Bagaimana endingnya? 
Kurang bagus? 

Atau, ada yang kurang? 
Atau, terlalu dipaksakan? 


Kalian nyangka nggak kalau yang bakalan meninggal 
itu Selia? 


Mau seguel-nya? Brizal dan Acha? 
Mau extra part? 
Coment, ya. 


Btw, makasih buat kalian semua yang udah mau 
baca cerita ini dari awal sampai akhir:) 


Semoga kalian sehat selalu dan segala urusannya 
dilancarkan. 


Sampai jumpa di lain kesempatan. 


PROMOSI 


"Kalau mau cium gue jangan ragu-ragu gitu!" sambar Zelia 
membuat Albarian mematung diam. 


"Ciuman gue mahal!" Sungut Albarian. 


Lebih baik tidak waras daripada sadar karena sadar itu 
menyakitkan! 


"Peluk!" titah Albarian dengan nada deras. 


"Nggak! Gue nggak mau meluk dugong kek lo," tolak Zelia 
mentah-mentah. 


"Lo pacar siapa, sih?" 
"Pacarnya simpanse." 


"Ngeselin. Jadi, pengen nikahin," lanjut Albarian yang masih 
fokus menyetir motornya. 


Zelia mencubit gemas kedua pipi Albarian dengan 
tangannya. 


"Makin sayang," ucap Zelia. "Jadi, pengen nampol." 


"Kuy, nikah!" seru Albarian. 


Baca aja! 


Aku tantang kalian membaca part 13 dan 14, kalau nggak 
suka baru tinggalin kalau suka, baca dari awal, ya. 


Extra Part 1 
Delapan bulan kemudian. 


"Ma, ayo cepetan!" teriak seorang anak laki-laki dengan 
baju merah-putihnya di ruang meja makan. Dia tengah 
duduk di atas kursi meja makan sambil menumpu kedua 
dagunya malas. 


"Tunggu bentar, sayang!" sahut Shiren dari dapur lalu 
berjalan menuju ke arah ruangan makan sambil membawa 
nasi goreng dengan telur mata sapi. Dia kembali lagi ke 
dapur untuk mengambil sayuran pelengkap nasi goreng lalu 
kembali ke meja makan. 


"Tunggu bentar, Mama bangunin Papa dulu," ujar Shiren 
kepada Brizal yang di angguki oleh anak itu lalu beranjak ke 
kamarnya. 


Shiren membuka pintu kamar lalu melangkah masuk. Dia 
mendapati suaminya yang tengah berbaring di atas ranjang. 
Kelihatannya Arga tertidur pulas. Wanita itu tersenyum ke 
arah suaminya lalu melangkah menghampiri suaminya, 
Arga. 


Shiren duduk di tepi ranjang itu sambil menatap ke arah 
Arga yang hanya memakai singlet. Tangannya 
menggoyangkan badan suaminya, berniat untuk 
membangunkannya. 


"Sayang, bangun," ujar Shiren. 


Arga tidak menjawabnya. Dia masih memejamkan matanya 
erat. 


"Sayang, bangun!" seru Shiren semakin menggoyangkan 
kencang badan Arga. 


"Hmmm." Shiren tersenyum malas ke arah Arga karena 
kesal. 


Dia menghela nafas panjang. 


Dia beranjak dari atas ranjang menuju jendela balkon. 
Wanita itu membuka kerai jendela berwarna abu-abu itu, 
hingga pancaran sinar matahari menembus masuk 
menyusuri tiap sudut ruangan dengan sinarnya. 


Dari atas ranjang, terlihat Arga yang membuka sedikit 
matanya ke arah Shiren yang tengah membelakanginya. 
Pria itu tertawa kecil ke arah istrinya saat Shiren 
membalikkan badannya. Pria itu kembali terlentang lalu 
menutup matanya erat seperti orang yang masih tidur. 


Wanita yang tengah mengenakan jas putih khusus dokter 
dengan dalaman baju daster polos warna hitam itu kembali 
menghampiri suaminya, Arga. Dia duduk di tepi ranjang 
sambil menatap ke arah Arga lau kembali menggoyangkan 
badan suaminya, agar dia terbangun. 


"Sayang, ayo bangun! Brizal udah nunggu, tuh di meja 
makan. Nanti, dia ngamuk," ujar Shiren yang tidak 
diacuhkan oleh Arga. 


Shiren menghela nafas panjang. 
"Aku cium, nih," ancam Shiren. 
Yes, berhasil, angkting ku, batin Arga. 


"Sayang, Ayo bangun!" 


"Bener, nih aku cium?" 


Shiren menundukkan wajahnya dan mendekatkan bibirnya 
ke pipi suaminya. Wanita itu memberikan sebuah kecupan 
manis di pipi suaminya. Arga yang menyadari rencananya 
itu berhasil, dia melingkarkan tangannya di leher istrinya. 


Shiren yang menyadari itu menatap ke arah bola mata 
suaminya sambil tersenyum manis. Arga membuka matanya 
perlahan-lahan lalu menatap dalam istrinya itu. 


"Gimana?" tanya Arga lirih seperti orang yang baru bangun 
tidur yang hembusan nafasnya terasa jelas di wajah Shiren. 


"Kamu nakal, ya," Shiren tersenyum kecil. 


Arga mendekatkan keningnya dengan kening Shiren, hingga 
kening mereka saling bersentuhan dengan mata tertutup. 
Kemesraan ini telah mereka dapati semenjak semua yang 
suram terasa lebih indah dengan kehangatan keluarga 
kecilnya. 


"Aku sangat mencintaimu, sayang," lirih Arga. 


"Kita akan selalu bersama, karena aku tidak mau 
kebahagiaan ini hilang kembali," balas Shiren. 


"Cinta hanya butuh kepercayaan yang akan merubahnya 
menjadi kebahagiaan, sekarang aku mempercayai mu 
sebagai cinta." 


"Kita lupakan masa lalu dengan menuntun masa depan 
bersama." 


"Papa! Mama!" teriak seorang anak laki-laki yg melihat 
dengan jelas Mama dan Papanya bermesraan sontak mereka 
berdua menjauhkan diri karena terkejut. 


Shiren berdiri di samping ranjang. Sedangkan Arga bangkit 
lalu duduk di atas ranjang. 


Nih anak nggak tahu apa, kalau Papanya lagi mesra- 
mesranya, batin Arga. 


"Iya sayang," sahut Shiren malu-malu. 


Arga mendongak ke arah Shiren. "Kenapa pintunya nggak 
ditutup?" 


Shiren menoleh ke arah Arga. "Aku lupa, Mas." 


"Jangan buat adek lagi. Yang di dalam perut Mama aja 
belum keluar!" seru anak laki-laki itu polos. 


Arga dan Shiren saling bertatapan lalu tersenyum kecil. 


Shiren sudah mengandung seorang bayi di dalam perutnya. 
Sekarang kandungannya sudah berumur empat bulan, 
sudah sedikit besar. Dengan itu, kebahagian mereka 
semakin lengkap. 


"Brizal lapar!" 

Brizal menghampiri Papanya, Arga yang berada di atas 
ranjang. Anak laki-laki itu menarik tangan Papanya, Arga 
dari atas ranjang menuju meja makan. 

"Papa jagan nakal! 

Arga menoleh ke belakang menatap ke arah Shiren. 


"Ini anak mu!" gumam Arga dengan raut wajah anehnya. 


Shiren hanya menaikkan kedua bahunya lalu 
menurunkannya kembali seakan-akan hanya diam saja. 


"Brizal anak Papa juga!" 
Ternyata telinga anak laki-laki itu nyaring juga. 


"Papa yang buat sama Mama malam-malam, masa nggak 
tahu?" 


. Married.By.Injury. 

Hai kembali lagi, nih. 

Jangan lupa vote, coment, dan share. 

Aku udah buat extra part pertama. Semoga suka. 


Kemungkinan ada lima extra part. Jadi, jangan hapus 
dari library kalian, ya. Terimakasih. 


Aku akan lanjut ke extra part kedua, jika udah 50 
pembaca dan10 vote. 


See you next part! 


Extra Part 2 


Shiren mengantarkan Brizal ke sekolah barunya, setelah 
tamat dari taman kanak-kanak, udah satu bulanan yang 
lalu. 


SD Mega Utama, sekolah yang terkesan dengan kemewahan 
dan anak-anak elite-nya. Maklum, Brizal adalah anak sultan. 
Papanya aja seorang CEO, sedangkan Mamanya, seorang 
kepala utama di suatu rumah sakit terkenal. Apapun yang 
anak laki-laki itu minta pasti di kasih. Contohnya baby. 


"Ma, Brizal masuk ke dalam sekolah dulu, ya," pamit Brizal 
sambil menyalami tangan Mamanya, Shiren. 


Shiren mengelus-elus lembut kepala anaknya itu. 


"Jangan nakal, kamu harus belajar yang rajin, biar jadi anak 
yang sukses dan membanggakan orang tua," nasehat Shiren 
lalu menyelesaikan elusannya. 


"Siap Bos!" seru Brizal sambil hormat seperti upacara 
bendera dengan semangat 45 kepada Shiren. 


"Bye-bye." Brizal melambaikan tangannya ke arah Shiren 
dan Shiren membalas lambaian tangan itu. 


Brizal keluar dari dalam mobil. Anak laki-laki dengan rambut 
urak-urakan dan earphone yang dipasangnya, saat turun 
dari mobil tadi di telinganya itu menatap ke arah mobil 
Mamanya yang semain lama semakin menjauh dan 
menghilang. 


Brizal membalikkan badannya. Matanya menatap ke arah 
seorang anak perempuan yang berjalan ke arah pagar 
sekolah yang dilihatnya saat membalikkan badannya tadi. 


Acha. 


Brizal berlari-lari kecil ke arah anak perempuan yang akhir- 
akhir ini menjauhi dirinya. Tidak seperti biasanya, anak 
perempuan yang selalu ada dan membuat Brizal tertawa. 
Semua akan berubah jika suatu masalah masuk dalam 
sebuah hubungan. 


"Acha!" panggil Brizal dari belakang menghentikan 
langkahnya saat anak perempuan itu melangkahkan kaki 
masuk ke dalam pagar sekolah. 


Acha menghentikan langkahnya lalu menoleh ke belakang, 
lebih tepatnya ke arah Brizal. Terlihat raut wajah anak 
perempuan itu yang sendu dengan sudut bibir yang 
dimanyunkan. 


Brizal tersenyum ke arah Acha, dia berlari kecil mengejar 
anak perempuan itu. Tapi, Acha malah memutar bola 
matanya malas lalu melangkah pergi masuk ke dalam 
sekolah tanpa menghiraukan anak laki-laki yang ada di 
belakangnya. 


"Acha! Tunggu aku!" 


Brizal semakin mempercepat langkah kakinya, hingga dia 
berdiri di depan anak perempuan itu, terpaksa langkah kaki 
Acha terhenti di depan Brizal. 


Anak laki-laki itu terlihat ngos-ngosan sambil mengambil 
nafas panjangnya dan menjulurkan satu tangannya yang 
menandakan kalau Acha tidak boleh pergi. 


"Kenapa kamu menghindari ku, Cha?" tanya Brizal setelah 
mengumpulkan seluruh jiwanya. 


"Karena kamu jahat," jawab Acha malas. 


"Aku nggak pernah jahat, Cha," sanggah Brizal. 
"Kamu bukan temanku lagi!" 
"Kenapa?!" 


Acha meneteskan beberapa bulir air bening dari matanya. 
Brizal yang melihat itu langsung menyeka air mata anak 
perempuan itu. 


"Jangan menangis, Cha." 
Acha menepis tangan Brizal, hingga menjauhi wajahnya. 
"Nggak usah sok peduli!" bentak Acha. 


Brizal memeluk Acha hangat dalam dekapannya. Walaupun, 
anak perempuan itu tidak menyukainya untuk saat ini. 


"Aku hanya ingin kita seperti dulu lagi," ucap Brizal. 


"Dimana kita yang selalu tertawa dan bermain bersama 
tanpa mengerti apa masalah orang dewasa," lanjut Brizal 
lirih. 


Acha kembali meneteskan air matanya, hingga membasahi 
seragam putih Brizal. 


Aku tidak ingin membenci mu. Tapi, Bundaku masuk penjara 
gara-gara orang tua kamu, batin Acha. 


Anak perempuan itu menjauhkan kasar tubuh Brizal 
darinya. 


"Sayangnya, aku sudah terlanjur terluka dan kecewa," lirih 
Acha. 


"Tapi, aku hanya ingin kita bersahabat dengan baik seperti 
dulu-" 


"Dan itu tidaklah mungkin," potong Acha sukses membuat 
Brizal terdiam sejenak. 


"Acha! Brizal!" sapa seseorang anak laki-laki--Suho--yang 
berlari menghampiri mereka berdua dari depan gerbang. 


Suho adalah salah satu teman Acha yang paling dibenci 
oleh Brizal. Orang yang selalu merebut persahabatan antara 
Acha dan Brizal, menurut Brizal. Tapi, kenyataannya tidak. 
Acha lah yang mencoba untuk menjauh. 


Acha menoleh ke arah Suho yang berdiri di sampingnya. 
Anak perempuan itu tersenyum manis ke arah Suho, hingga 
membuat Brizal cemburu dan memanas. Mata Brizal 
menatap bergantian ke arah mereka berdua yang tengah 
saling bertatapan dan tersenyum. 


Brizal mengambil tangan Acha dan menggenggamnya erat 
lalu beranjak dari sana. Tapi, langkah kaki Brizal terhenti 
saat Acha melempar jauh tangannya dari tangan cowok itu. 


"Maaf," ujar Acha lalu menarik tangan Suho pergi. 


Bola mata hitam milik Albarian tidak pernah lepas dari 
mereka berdua yang tengah bergandengan menyusuri 
koridor sekolah. 


Ma? Kenapa hati ini terasa sangat sakit? Batin Brizal. 
. Married.By.Injury. 


Happy 10k. Makasihh buat yang udah baca, sumpah 
aku nggak nyangka kalau bakalan 10k. Awalnya aku 
cuman nyangka kalau cerita ini bakalan minim 


pembaca dan tidak menarik. Tapi, aku tidak tahu 
kenyataannya. 


Btw, buat yang udah kasih kritik dan sarannya 
terimakasih, ya. Kalian sangat membantu ku:) 


Maaf kalau alurnya bikin bingung, karena cerita ini 
nggak pakek outline, jadi ngalir aja apa yang ada di 
dalam otak aku tulis. 


Maaf juga kalau dari part awal sampai sekarang 
banyak typo atau kalimat yang membingungkan. Aku 
akan revisi jika ada waktu, karena lagi sibuk buat 
belajar utbk juga. 


Sekali lagi, makasih buat yang udah baca:) 


See you next part! 


New Story 


Icha anak broken home yang terkena penyakit seksual, 
hingga ia menjadi bahan bully-an di sekolahnya. Apakah 
Icha akan bahagia? 


Extra part 3 


Brizal duduk di ruang tengah sambil menonton televisi, 
siaran Upin Ipin. Dia tengah menikmati sebuah keripik yang 
diambilnya dari dalam toples yang dipegangnya di 
tangannya. Raut wajah anak cowok itu terlihat murung. 


Shiren menghampiri Brizal. Dia duduk di samping anaknya, 
Brizal. Matanya menatap ke arah Brizal sambil mengelus- 
elus lembut rambut anaknya itu. 


"Kamu kenapa murung, sayang?" tanya Shiren. 


Brizal mendongak menoleh ke arah Shiren. "Kenapa Acha 
jahat sama Brizal, Ma?" 


"Emangnya, dia ngapain Brizal?" tanya Shiren balik. 


"Acha nggak mau temenan sama Brizal. Acha cuman mau 
bertemen sama Suho dan dia ninggalin Brizal sendirian." 
Brizal meneteskan bulir air bening dari sudut matanya lalu 
memeluk Shiren. Shiren mengelus punggung mungil Brizal. 


"Kenapa, Ma?" lanjut Brizal bertanya lirih. 


"Karena Brizal nggak baik buat dia. Kan, masih banyak 
temen Brizal yang lain di sekolah," jawab Shiren. 


Brizal mendongak dengan mata yang berair. "Tapi, Brizal 
maunya sama Acha. Brizal sayang sama Acha. Brizal nggak 
mau Acha diambil sama orang lain." 


Shiren memegang pipi Brizal dengan kedua tangannya agar 
menatap matanya dalam. "Mama tahu bagaimana perasaan 
kamu saat orang yang kamu cintai tidak membalas cintamu. 
Dan saat kamu mencintai seseorang tapi orang itu mencoba 


untuk menjauh. Mama tahu bagaimana sakitnya melihat 
orang yang kita sayang dekat dengan orang lain." 


"Tapi, Brizal harus bisa menerima itu semua. Brizal masih 
kecil. Jadi, belum paham yang begituan," lanjut Zelia 
mencoba menjelaskan kepada Brizal. 


Dari pintu kamar, terlihat Arga yang keluar sambil 
memegang handle pintu lalu menutupnya rapat. Pria itu 
berjalan menghampiri anak dan istrinya yang ada di ruang 
tamu. Dia duduk di samping Arga. 


"Brizal kan cintanya sama Acha, Ma," rengek Brizal. 
Arga menoleh ke arah Brizal. "Cinta?" 


Brizal menoleh ke arah Arga. "Iya, Brizal cinta dan sayang 
sama Acha. Tapi, Acha nggak sayang sama Brizal." 


Arga terkekeh miris. "Nggak usah main cinta-cintaan. 
Sekolah dulu yang bener. Papa nggak suka kamu 
berhubungan dengan anak itu!" 


"Apaan sih, Pa!" ketus Brizal tidak suka lalu mengalihkan 
pandangannya malas dari arah Arga. "Brizal kan udah nikah 
sama Acha. Dulu aja kami panggil mama papa-an." 


Arga terkekeh geli. "Nikah?" 
Brizal mengangguk malas. "Iya, nikah." 
"Udah punya anak belum?" tanya Arga mengejek. 


Brizal menoleh ke arah Arga, dia mengernyitkan keningnya. 
"Anak?" dia mencoba untuk mengingat hal yang pernah 
dilakukannya dengan Acha. "Udah, Pa. Anaknya perempuan, 
cantik." 


"Ha?!" seru Shiren dan Arga serentak sambil terkejut, 
mereka saling bertatapan. 


Brizal mengingat saat dia bermain dokter-dokteran dengan 
Acha. Dimana, saat itu Acha pura-pura hamil dan 
melahirkan seorang anak perempuan anak Brizal, alias 
boneka mainan. 


"Ma, pa." Brizal menatap mama dan papanya secara 
bergantian. "Boleh nggak, suatu hari, kalau Brizal dan Acha 
menikah?" 


"Enggak!" tolak Arga mentah-mentah. 


Arga masih menyimpan dendam dengan orang tua Acha. 
Terutama kepada Fiona yang telah berani mencoba untuk 
membunuh istrinya, Shiren. 


"Brizal benci, papa!" 


Brizal beranjak dari hadapan mereka berdua. Anak cowok 
itu membuka pintu depan, beranjak dari rumah. 


"Mas, Brizal kabur!" 
. Married.By.Injury. 


Langit menghitam dengan udara yang begitu dingin dan 
mencekam. Bukan terlihat tertutup oleh awan dari atas 
langit. Tidak ada sang bintang, hanya ada hujan rintik-rintik 
yang berjatuhan membasahi tananh. 


Seorang anak gadis tengah duduk sambil bersandar di 
pojokan kamarnya. Dia memegang sebuah foto, 
kelihatannya itu foto bundanya, Fiona. Anak gadis itu terus 
menangis menggebu-gebu sambil memeluk foto itu erat. 


"Bunda kapan pulang?" tanya Acha sendirian. 
"Acha kangen Bunda." 
"Bunda, Brizal jahat, ya sama Bunda?" 


Acha terus menangis menggebu-gebu. Terlihat dari pintu 
kamar Acha, handle pintunya bergerak. Kelihatannya ada 
yang ingin masuk. Ternyata, papanya, Devan. 


Devan berjalan menghampiri Acha yang ada di pojokan 
kamar itu sambil bersandar lemah di dinding. Acha 
mendongak saat mendapatkan elusan lembut di rambutnya. 
Dia langsung meneluk Devan lalu melepaskannya. 


Devan melirik ke arah poto yang dipegang oleh Acha. Pria 
itu mengambil paksa foto itu dari tangan Acha lalu 
melemparkannya kuat ke lantai. 


Prang. 


Acha menatap ke arah poto dengan kacanya yang retak di 
atas lantai. Poto bundanya, Fiona. Acha mendongak 
menatap Devan benci. "Papa kenapa melempar poto 
bunda?!" 


Devan menunduk lalu menyampirkan tangannya di pundak 
mungil Acha. "Dia penjahat. Dia nggak pantas disebut 
sebagai bunda. Dia bukan bunda Acha. Bunda Acha sudah 
meninggal." 


Acha menepis kedua tangan Devan yang memegang 
pundaknya. "Enggak! Bunda belum meninggal! Hiks!" 


Acha berlari-lari keluar dari kamarnya yang bernuansa pink 
itu, meninggalkan Devan sendirian. Gadis itu pergi entah 


kemana. Kelihatannya dia pergi dari rumah karena Devan 
mendengar jelas suara hantaman pintu depan. 


"Acha!" 

. Married.By.Injury. 

Jangan lupa vote, coment, dan share, ya. 
Sekian extra part-nya, terima kasih. 


See you di sguel ceritanya. 


Dear Senja 


Please baca new story, mengandung lebih banyak bawang. 
Terimakasih: ) 


SOUEL 


Hai, aku kembali dengan membawa sguel cerita MBI. 
Semoga suka. Dan makasihh, buat yang udah baca MBI. 
Jangan lupa baca SEQUE L-nya juga. Lebih seru! 


Semuanya aku lakukan hanya untukmu. 
-Brizal. 


Brizal Shiartilusca, seorang remaja berumur enam belas 
tahun yang mempunyai berjuta rahasia dibalik sikap dingin, 
sadis, dan kejamnya. Siapapun tidak bisa menentangnya. 
Tidak ada satu orangpun yang mau mendekati cowok itu. 
Cowok yang menjabat sebagai ketua geng Leorga angkatan 
ketujuh. Anak dari seorang pengusaha desaign terkenal 
yang memiliki banyak aset. 


Brizal mencintai seseorang yang sangat membencinya 
seumur hidup, hingga dia tidak pernah dianggap oleh 
seorang gadis yang sangat dicintainya. Semuanya hancur 
saat Brizal mengetahui kalau orang yang dicintainya akan 
menikah dengan pria lain. Akankah Brizal bisa menggapai 
cintanya? 


Ditunggu kehadirannya:) 


